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KATA SAMBUTAN  

���•�•�ƒ�Ž�ƒ�•�—�ï�ƒ�Ž�ƒ�‹�•�—�•�����ƒ�”�ƒ�Š�•�ƒ�–�—�Ž�Ž�ƒ�Š�‹�����ƒ�„�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–�—�Š 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan YME, karena atas izin 

dan karunia-Nya Unit Pembelajaran Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis 

Zonasi ini dapat diselesaikan. 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan 

Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi merupakan salah satu upaya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan. Program ini dikembangkan 

mengikuti arah kebijakan Kemendikbud yang menekankan pada 

pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Keterampilan berpikir  tingkat tinggi 

adalah proses berpikir  kompleks dalam menguraikan materi, membuat 

kesimpulan, membangun representasi, menganalisis dan membangun 

hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar yang 

sebaiknya dimiliki oleh seorang guru professional. 

Guru profesional memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 

prestasi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa 30% prestasi peserta 

didik ditentukan oleh faktor guru. Dengan demikian maka guru harus 

senantiasa meng-update dirinya dengan melakukan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan. Jika program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Guru dan 

Tenaga Kependidikan sebelumnya didasarkan pada hasil Uji Kompetensi 

Guru, berfokus pada peningkatan kompetensi guru khususnya kompetensi 

pedagogi dan profesional, maka Program Peningkatan Kompetensi 
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Pembelajaran Berbasis Zonasi lebih berfokus pada upaya memintarkan 

peserta didik melalui pembelajaran berorientasi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Berbasis zonasi ini dilakukan mengingat luasnya wilayah 

Indonesia. Zonasi diperlukan guna memperhatikan keseimbangan dan 

keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, sehingga peningkatan 

pendidikan dapat berjalan secara masif dan tepat sasaran.  

Unit Pembelajaran yang sudah tersusun diharapkan dapat meningkatkan 

pembelajaran. Unit Pembelajaran yang dikembangkan dikhususkan untuk 

Pendidikan Dasar  yang dalam hal ini akan melibatkan KKG SD dan MGMP SMP. 

Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 

seluruh tim penyusun yang berasal dari PPPPTK, LPMP, maupun Perguruan 

Tinggi dan berbagai pihak yang telah bekerja keras dan berkontribusi positif 

dalam mewujudkan penyelesaian Unit Pembelajaran ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan. 
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Jakarta, __ Mei 2019 
Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
 
 
 
Dr. Supriano, M.Ed. 
NIP. 196208161991031001 
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KATA PENGANTAR 

���•�•�ƒ�Ž�ƒ�•�—�ï�ƒ�Ž�ƒ�‹�•�—�•�����ƒ�”�ƒ�Š�•�ƒ�–�—�Ž�Ž�ƒ�Š�‹�����ƒ�„�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–�—�Š 

Saya menyambut baik terbitnya Unit Pembelajaran Program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran 

Berbasis Zonasi. Unit Pembelajaran ini disusun berdasarkan analisis Standar 

Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, serta analisis 

soal-soal Ujian Nasional maupun Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN). 

UN dan USBN merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem 

pendidikan nasional. UN adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan 

menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar 

daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan. Hasil pengukuran 

capaian siswa berdasar UN ternyata selaras dengan capaian PISA maupun 

TIMSS. Hasil UN tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa-siswa masih lemah 

dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) 

seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Oleh karena itu siswa harus 

dibiasakan dengan soal-soal dan pembelajaran yang berorientasi kepada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi ( Higher Order Thinking Skills) agar 

terdorong kemampuan berpikir kritisnya. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang bermuara pada peningkatan kualitas siswa melalui Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi 

Pembelajaran (PKP) Berbasis Zonasi. Program ini dikembangkan dengan 

menekankan pembelajaran yang berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).  
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Untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta pemerataan mutu pendidikan, 

maka pelaksanaan Program PKP mempertimbangkan pendekatan 

kewilayahan, atau dikenal dengan istilah zonasi. Melalui langkah ini, 

pengelolaan Pusat Kegiatan Guru (PKG) TK, kelompok kerja guru (KKG) SD 

dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) SMP yang selama ini dilakukan 

melalui Gugus atau Rayon dalam zonasinya, dapat terintegrasi melalui zonasi 

pengembangan dan pemberdayaan guru. Zonasi memperhatikan 

keseimbangan dan keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, 

seperti status akreditasi sekolah, nilai kompetensi guru, capaian nilai rata-rata 

UN/USBN sekolah, atau pertimbangan mutu lainnya. 

Semoga Unit Pembelajaran ini bisa menginspirasi guru untuk 

mengembangkan materi dan melaksanakan pembelajaran dengan 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan.  

���ƒ�•�•�ƒ�Ž�ƒ�•�—�ï�ƒ�Ž�ƒ�‹�•�—�•�����ƒ�”�ƒ�Š�•�ƒ�–�—�Ž�ƒ�Š�‹�����ƒ�„�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–�—�Š 
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PENGANTAR 

Unit Pembelajaran ini disusun sebagai salah satu alternatif sumber bahan ajar 

bagi guru untuk memahami tema tentang Perkembangan kehidupan 

masyarakat Praaksara di Indonesia. Melalui pembahasan materi yang terdapat 

pada unit pembelajaran ini, guru dapat memiliki dasar pengetahuan untuk 

mengajarkan materi yang sama ke peserta didiknya yang disesuaikan dengan 

indikator yang telah disusun, terutama dalam memfasilitasi kemampuan 

bernalar peserta didik. Selain itu, materi ini juga aplikatif untuk guru sendiri 

sehingga dapat di hubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam rangka memudahkan guru mempelajari konten dan cara 

mengajarkannya, di dalam unit ini memuat kompetensi dasar, target 

kompetensi, indikator pencapaian kompetensi, aktivitas belajar, lembar kerja 

peserta didik, bahan bacaan dan pengembangan penilaian yang terdiri dari 

pembahasan soal soal USBN dan pembuatan soal HOTS. Soal-soal tes USBN 

pada sub tema ini diambil dari tiga tahun terakhir sebagai acuan dalam 

menyusun soal sejenis. Deskripsi alternatif aktivitas pembelajaran dan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) diharapkan dapat digunakan guru untuk 

memfasilitasi pembelajaran. Sedangkan bahan bacaan dapat dipelajari oleh 

guru dan peserta didik serta mengembangkannya dari berbagai sumber lain 

yang relevan. Komponen-komponen di dalam Unit Pembelajaran ini 

dikembangkan dengan tujuan agar guru dapat dengan mudah memfasilitasi 

peserta didik dalam memahami Perkembangan kehidupan masyarakat 

Praaksara di Indonesia yang dihubungkan dengan kejadian sekarang/sehari -

hari, memaknai apa yang di pelajari, sekaligus mendorong peserta didik 

mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi.  
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Unit pembelajaran tentang perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara 

di Indonesia yang dikembangkan pada bahan bacaan  ini terdiri atas konsep 

Praaksara, jenis jenis manusia Praaksara, periodisasi masa Praaksara di 

Indonesia, nilai nilai budaya pada masa Praaksara di Indonesia, proses 

kedatangan nenek moyang Bangsa Indonesia hingga perkembangan 

kehidupan masyarakat Praaksara di Indonesia pada aspek geografis, ekonomi, 

sosial, dan budaya. Selain itu, unit ini dilengkapi dengan dua buah LKPD, yaitu 

1) membahas indikator pencapaian kopetensi tentang konsep Praaksara, jenis 

jenis manusia Praaksara, periodisasi masa Praaksara di Indonesia; 2) 

membahas indikator pencapaian kompetensi tentang nilai nilai budaya pada 

masa Praaksara di Indonesia, proses kedatangan nenek moyang Bangsa 

Indonesia hingga perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara di 

Indonesia pada aspek geografis, ekonomi, sosial, dan budaya.  
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KOMPETENSI DASAR  

A. Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi  

Unit Pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan Kompetensi Dasar kelas 

VII: 

Tabel 1 Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi Dasar 

NO KOMPETENSI 

DASAR 

TARGET KD KELAS 

KD PENGETAHUAN   

 3.4  Memahami 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam 

kehidupan 

Bangsa 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan 

sejak masa 

Praaksara 

sampai masa 

1. Memahami kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Praaksara. 

2. Memahami kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Hindu Budha.  

3. Memahami kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Islam. 

Kelas 7 
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Hindu-Budha 

dan Islam. 

KD KETERAMPILAN   

 4.4  Menguraikan 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam 

kehidupan 

Bangsa 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan 

sejak masa 

Praaksara 

sampai masa 

Hindu Budha 

dan Islam. 

1. Menguraikan kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Praaksara. 

2. Menguraikan kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Hindu Budha.  

3. Menguraikan kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Islam. 

Kelas 7 
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B. Indikator  Pencapaian Kompetensi  

Tabel 2 Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPK Pengetahuan  IPK Keterampilan  
Indikator Pen dukung  
3.4.1. Menjelaskan pengertian 

Praaksara. 

Indikator Kunci  
3.4.2. Mengidentifikasi jenis jenis 

manusia Praaksara 
3.4.3. Menjabarkan periodisasi masa 

Praaksara di Indonesia 
3.4.4. Mencontohkan nilai nilai 

budaya pada masa Praaksara 
di Indonesia. 

3.4.5. Menjabarkan kedatangan 
nenek moyang Bangsa 
Indonesia 

3.4.6. Mendeskripsikan 
perkembangan kehidupan 
masyarakat Praaksara di 
Indonesia pada aspek 
geografis, ekonomi, sosial, dan 
budaya. 

 

Indikator Pen dukung  
4.4.1. Membuat kesimpulan pada kolom 
tentang pengertian masa Praaksara. 

Indikator Kunci  
4.4.2. Mengelompokkan pada tabel jenis 

jenis manusia Praaksara. 
4.4.3. Membuat peta konsep periodisasi 

masa Praaksara di Indonesia 
4.4.4. Mengumpulkan contoh pada tabel 

tentang nilai -nilai budaya pada masa 
Praaksara di Indonesia 

4.4.5. Mensketsa dengan peta proses 
kedatangan nenek moyang Bangsa 
Indonesia 

4.4.6. Mendesain dengan diagram smart-art  
tentang perkembangan kehidupan 
masyarakat Praaksara di Indonesia 
pada aspek geografis, ekonomi, sosial, 
dan budaya. 
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IPK Pengetahuan  IPK Keterampilan  

Indikator Pengayaan  
3.4.7. Mengaitkan nilai budaya masa 

Praaksara dengan masa 
sekarang. 

3.4.8. Menghubungkan kedatangan 
nenek moyang dengan keragaman 
budaya Bangsa Indonesia saat ini. 
 

Indikator Pengayaan  
4.4.7. Membuat tabel keterkaitan nilai 

budaya masa Praaksara dengan masa 
sekarang. 

4.4.8. Menyajikan dengan tabel hubungan 
kedatangan nenek moyang dengan dengan 
keragaman budaya Bangsa Indonesia saat 
ini. 
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APLIKASI DI DUNIA NYATA 

A. Menjaga dan Melestarikan Benda-benda Praaksara  

Di berbagai tempat di Indonesia terdapat banyak peninggalan manusia 

Praaksara. Ada yang berwujud benda benda maupun tradisi. Salah satu bentuk 

peninggalan yang dapat kita lihat di sekitar kita adalah bangunan batu besar 

(megalithikum) . Wujud benda dapat berupa Menhir, Waruga, Dolmen, punden 

berundak, sedangkan tradisi dapat berupa gotong royong, bekerja keras dan 

pertukangan dan keterampilan berburu dan melaut. Tradisi dan bangunan 

tersebut telah ada sejak ribuan tahun yang lalu.  

Pada masa sekarang ini, budaya tersebut masih ada, baik dalam bentuk 

sederhana seperti aslinya, misalnya pada suku bangsa Nias, Batak (sebagian), 

Sumba, dan Toraja, maupun dalam bentuk akulturasi dengan lapisan budaya 

setelahnya, seperti suku bangsa Bali, Sunda (masih dipraktikkan oleh 

masyarakat Baduy), dan beberapa daerah di Jawa. 

Namun sayang, fenomena yang terjadi saat ini banyak anak-anak muda 

mencoret coret/merusak peninggalan tersebut. Mereka kurang memahami 

arti pentingnya peninggalan peninggalan tersebut. Melalui pembelajaran ini di 

harapkan generasi muda memahami dan memelihara peninggalan budaya 

Bangsa Indonesia ini.  
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Gambar 1 Aksi Corat Coret pada Situs Purbakala 

Sumber: https://pintaram.com   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Sikap Tidak Peduli  pada Situs Purbakala 

Sumber: https://radarsemarang.com/2017/04/27/situs -batu-bale-potensi-wisata-yang-terlupakan/  

  

https://pintaram.com/
https://radarsemarang.com/2017/04/27/situs-batu-bale-potensi-wisata-yang-terlupakan/
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B. Menerapkan Nilai Budaya Gotong Royong  

Tradisi gotong royong yang telah ada sejak manusia Praaksara kini sudah 

mulai pudar. Banyak kampung yang tidak ada lagi budaya gotong royong 

ketika mendirikan rumah. Melalui pembelajaran ini di harapkan generasi 

muda mengenal budaya gotong royong, kerja sama, kerja keras yang telah 

dipraktekkan sejak masa Praaksara oleh nenek moyang kita. Dengan 

memahami pembelajaran ini generasi muda diharapkan mampu meneladani 

nilai nilai luhur warisan budaya nenek moyang sehingga mereka mampu 

menerapkan kembali budaya yang adi luhung ini (gotong royong) pada 

masyarakat sekarang ini.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Budaya Gotong Royong Masyarakat Praaksara 
Sumber: https://plengdut.com  

  

https://plengdut.com/
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Gambar 4 Budaya Gotong Royong yang Mulai Pudar di Masa Sekarang 
Sumber: https://kompasiana.com 

  

https://kompasiana.com/
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SOAL-SOAL UN/USBN 

A. Contoh  Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2016/2017  

 1. Bangunan Megalithikum yang dipakai untuk meletakkan sesaji kepada 

�ƒ�”�™�ƒ�Š���•�‡�•�‡�•���•�‘�›�ƒ�•�‰���†�‹�•�‡�„�—�–�å����������������������������������������������������������������                                                  

A. Sarkofagus 

B. Menhir 

C. Dolmen 

D. Waruga 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Utama 2016/2017 

Kelas : 7 

No Soal : 1 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa 

Praaksara di Indonesia 

Diketahui : Disajikan fungsi bangunan megalithikum 

Ditanyakan : Nama bangunan megalithikum 

Materi yang di 

butuhkan 

: Fungsi bangunan megalithikum  

 

2. Bangunan megalithikum yang dipakai untuk mengikat hewan korban yang 

�ƒ�•�ƒ�•���†�‹�’�‡�”�•�‡�•�„�ƒ�Š�•�ƒ�•�����•�‡�’�ƒ�†�ƒ���ƒ�”�™�ƒ�Š���•�‡�•�‡�•���•�‘�›�ƒ�•�‰���†�‹�•�‡�„�—�–�å������������������������������������������������������������������������������������������������������

A. Sarkofagus 

B. Menhir 

C. Dolmen 
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D. Waruga 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Susulan 2016/2017  

Kelas : 7 

No Soal : 2 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa 

Praaksara di Indonesia 

Diketahui : Disajikan fungsi bangunan megalithikum menhir 

Ditanyakan : Nama bangunan megalithikum 

Materi yang di 

butuhkan 

: Fungsi bangunan megalithikum  

                                                             

3. Bangunan Megalithikum yang berfungsi sebagai  peti untuk menguburkan 

mayat bentuknya seperti lesung  pada masa Praaksara �†�‹�•�‡�„�—�–���å���ä����������������������������������������������������������������������������������������������������

A. Sarkofagus 

B. Menhir 

C. Dolmen 

D. Waruga 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Cadangan 2016/2017 

Kelas : 7 

No Soal : 3 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa 

Praaksara di Indonesia. 

Diketahui : Disajikan fungsi bangunan megalithikum 

Ditanyakan : Nama bangunan megalithikum 

Materi yang di 

butuhkan 

: Pemahaman tentang fungsi bangunan megalithikum  
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B. Contoh  Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2017/201 8 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan ciri kehidupannya,gambar tersebut merupakan peninggalan 

masyarakat Praaksara �’�ƒ�†�ƒ���•�ƒ�•�ƒ�å�ä 

A. Berburu dan mengumpulkan makanan 

B. bercocoktanam 

C. megalithikum 

D. perundagian 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Paket A 2017/2018 

Kelas : 7 

No Soal : 1 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Menguraikan periodisasi masa Praaksara di 

Indonesia 

Diketahui : Disajikan gambar peninggalan Praaksara berupa 

Moko dari perunggu  

Ditanyakan : Masa periodisasi Praaksara 

Materi yang di 

butuhkan 

: Periodisasi masa Praaksara 
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2. Dolmen sebagai salah satu peninggalan  zaman Megalithikum berfungsi 

sebagai .... 

A. tempat memuja roh nenek moyang  

B. makam yang berbentuk kubus 

C. lambang kekuatan pemimpin 

D. tempat meletakkan sesaji  

Analisis Soal:  

Soal : USBN Paket A  2017/2018 

Kelas : 7 

No Soal : 2 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa 

Praaksara di Indonesia. 

Diketahui : Disajikan bangunan megalithikum berupa Dolmen 

Ditanyakan : fungsi bangunan megalithikum Dolmen  

Materi yang di 

butuhkan 

: Pemahaman tentang fungsi bangunan megalithikum  

 

3.  

 

 

 

 

 

       Dari wacana diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat pada masa 

Praaksara�å 

A.  telah mengenal system pembagian tugas 

B.  memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bersawah 

C.  mengenal kehidupan berkelompok dalam masyarakat 

Pada masa bercocok tanam manusia mulai mengatur kegiatan ekonomi dan 

membagi tugas, misalnya kaum laki-laki membuka hutan untuk berladang, 

membangun rumah, dan membuat perahu. Sementara kaum perempuan melakukan 

kegiatan menabur benih di ladang dan merawat rumah. 
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D. sistem nilai keadilan telah di kenal masyarakat Praaksara 

Analisis Soal:  

Soal : USBN Paket B 2017/2018 

Kelas : 7 

No Soal : 3 

Level Kognitif : L 3 (Penalaran) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mengkaji perkembangan kehidupan masyarakat 

Praaksara  

Diketahui : Disajikan wacana perkembangan masyarakat 

Praaksara  

Ditanyakan : Menyimpulkan kemampuan masyarakat Praaksara 

Materi yang di 

butuhkan 

: Perkembangan masyarakat Praaksara  

 

 

4.  Perhatikan ciri ciri masyarakat berikut! 

1) Mampu membuat peralatan dari logam; 

2) Muncul golongan undagi atau pertukangan; 

3) Mulai hidup sedenter; 

4) Mengenal sistem barter; 

5) Muncul kehidupan perkampungan. 

Ciri-ciri kehidupan masyarakat pada masa bercocok tanam ditunjukkan 

�†�‡�•�‰�ƒ�•���•�‘�•�‘�”�å 

A. 1), 2), dan 3)        

B. 2) ,3), dan 4) 

C. 2), 3), dan 5) 

D. 3), 4), dan 5) 
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Analisis Soal:  

Soal : USBN Paket B 2017/2018 

Kelas : 7 

No Soal : 4 

Level Kognitif : L 3 (Penalaran) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mengkaji perkembangan kehidupan masyarakat 

Praaksara  

Diketahui : Disajikan ciri ciri masyarakat Praaksara  

Ditanyakan : Ciri ciri masyarakat Praaksara pada masa bercocok 

tanam 

Materi yang di 

butuhkan 

: Perkembangan masyarakat Praaksara  

 

5. Ciri kehidupan manusia purba pada masa berburu dan meramu .... 

A. Bersifat nomaden dan mengumpulkan bahan makanan(food 

gathering) 

B. Tinggal di goa dan sudah pandai membuat alat rumah tangga  

C. Hidup berkelompok dan sudah pandai bercocok tanam 

D. Menetap dan menghasilkan makanan(food producing) 

Analisis Soal:  

Soal : USBN Paket C 2017/2018 

Kelas : 7 

No Soal : 5 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mendeskripsikan perkembangan kehidupan  masa 

Praaksara di Indonesia 

Diketahui : Disajikan pertanyaan ciri kehidupan manusia purba 

pada masa berburu dan meramu 
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Ditanyakan : Ciri masyarakat Praaksara pada masa berburu dan 

meramu 

Materi yang di 

butuhkan 

: Masyarakat Praaksara pada masa berburu dan 

meramu 

 

6. Ciri kehidupan yang menonjol pada masyarakat zaman mesolithikum atau 

zaman batu madya di Indonesia yaituhidup dari meramu dan berburu. 

Kebanyakan dari mereka hidup di gua-gua di tepi pantai. Hal ini terbukti 

dengan banyak ditemukan .... 

A. peninggalan berupa menhir, sarkofagus, dan punden berundak 

B. alat-alat rumah tangga berupa periuk belanga dan manik-manik 

C. sampah dapur yang dikenal dengan sebutan kjokkemoddinger 

D.   peninggalan yang berupa manik-manik dan perhiasan lainnya 

Analisis Soal:  

Soal : USBN Paket C 2017/2018 

Kelas : 7 

No Soal : 6 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa 

Praaksara di Indonesia. 

Diketahui : Disajikan ciri kehidupan yang menonjol pada 

masyarakat zaman mesolithikum atau zaman batu 

madya di Indonesia 

Ditanyakan : Nama budaya peninggalan sampah dapur  di goa goa 

tepi pantai 

Materi yang di 

butuhkan 

: Peninggalan masyarakat Praaksara (zaman 

mesolithikum) di Indonesia 
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7. Perhatikan peninggalan masa prasejarah di bawah ini: 

I II  III  IV 

Kapak Genggam 

Beliung Persegi 

Nekara 

Candrasa 

Menhir 

Sarkofagus 

Dolmein  

Waruga 

Kapak Corong 

Kubur Batu 

Kapak lonjong 

Mata panah 

Alat serpih 

Flakes 

Kapak perimbas 

Mata panah 

 

Peninggalan masa prasejarah pada masa Megalitikum adalah yang 

terdapat pada kolom: 

A.  I 

B.  II  

C.  III  

D.  IV 

 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Paket C 2017/2018 

Kelas : 7 

No Soal : 7 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa 

Praaksara di Indonesia. 

Diketahui : Disajikan tabel nama peninggalan manusia 

Praaksara 

Ditanyakan : Nama peninggalan bangunan megalithikum 

Materi yang di 

butuhkan 

: Bentuk peninggalan bangunan megalithikum  
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C. Contoh  Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2018/2019  

1. Kehidupan pada masa praakasara yang ditandai dengan adanya 

pembagian pekerjaan seperti adanya orang yang bekerja sebagai 

pandai besi, pembuat alat dari kayu, hingga orang yang berperan 

sebagai tenaga kesehatan yang dibuktikan dengan berbagai cara 

pengobatan tradisional. 

 Pola kehidupan masyarakat tersebut menunjukkan pola kehidupan 

pada masa .... 

A.  Berburu  

B.  Perundagian 

C.  Percocok tanam 

D.  Batu besar 
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Analisis Soal:  

Soal : USBN 2018/2019 

Kelas : 7 

No Soal : 1 

Level Kognitif : L 3 (Penalaran) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mengkaji perkembangan kehidupan masyarakat 

Praaksara  

Diketahui : Disajikan ciri ciri kehidupan  masyarakat Praaksara 

dengan sudah adanya pembagian kerja sebagai 

pandai besi, pembuat alat dari kayu, hingga 

kesehatan 

Ditanyakan : Menyimpulkan kemampuan masyarakat Praaksara 

termasuk pada periode masa Praaksara 

Materi yang di 

butuhkan 

: Perkembangan masyarakat Praaksara  
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BAHAN PEMBELAJARAN 

A. Aktivitas Pembelajaran  

Pada saat ini, masih banyak generasi muda melakukan aksi corat coret pada 

batu batu peningalan masa Praaksara. Mereka tidak tahu akan pentingnya 

situs tersebut. Juga di masyarakat kita, terutama perkotaan, sangat jarang kita 

temui budaya gotong royong.  Padahal kedua budaya tersebut telah ada sejak 

masa Praaksara. Dan telah dikembangkan secara turun temurun.  

Pada aktivitas pembelajaran ini, kita akan membahas bagaimana budaya 

tersebut tercipta. Bagaiamana gambaran perkembangan manusia Praaksara 

sehingga mampu mengahsilkan budaya adi luhung tersebut. Dengan 

mempelajari perkembangan masyarakat Praaksara dan budayanya, maka 

diharapkan kita lebih arif dan bijaksana dalam melestarikan nilai budaya yang 

telah menjadi karakter Bangsa Indonesia.   

Untuk mengkaji lebih dalam tentang fenomena tersebut, maka kita ikuti 

aktivitas pembelajaran berikut ini. Aktivitas pertama menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. Sedangkan pada aktivitas ada inovasi dengan 

teknik window shopping dalam penyajian presentasinya. 
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Aktivitas 1 : Menggunakan Model Discovery Learning 

Tema : Masa Praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam                     

Sub Tema: Perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara di Indonesia 

Kompetensi Dasar:  

3.4. Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa Praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam. 

4.4. Menguraikan kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa Praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Pengetahuan:  

3.4.1. Menjelaskan pengertian Praaksara. 

3.4.2. Mengidentifikasi jenis jenis manusia Praaksara. 

3.4.3. Menjabarkan periodisasi masa Praaksara di Indonesia. 

3.4.4. Mencontohkan nilai budaya pada masa Praaksara di Indonesia. 

3.4.7. Mengaitkan nilai budaya masa Praaksara dengan masa sekarang. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Ketrampilan:  

4.4.1. Membuat kesimpulan pada kolom tentang pengertian masa Praaksara. 

4.4.2. Mengelompokkan pada tabel jenis jenis manusia Praaksara. 

4.4.3. Membuat peta konsep periodisasi masa Praaksara di Indonesia 

4.4.4. Mengumpulkan contoh-contoh tentang nilai -nilai budaya pada masa 

Praaksara di Indonesia pada tabel 

4.4.7. Membuat tabel keterkaitan nilai budaya masa Praaksara dengan masa 

sekarang. 
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Tabel 3 Sintaks Discovery Learning pada Aktivitas 1. 

Sintaks Discovery learning  

Tahap Pem 

belajaran 
Kegiatan Pembelajaran (Berpusat pada siswa) 

Stimulation 

(Pemberian 

Rangsangan)  

1. Pembentukan kelompok dengan anggota 4-5 orang. 

2. Peserta didik mengamati gambar ke-1 manusia Praaksara 

dan mencoba memasangkan dengan nama yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Guru memberikan pertanyaan pancingan misalnya  �òApa 

yang dimaksud dengan masa Praaksara?,  Apa di Indonesia 

mengalami masa Praaksara?�ó 

4. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menjawab dengan spontan dan apa yang mereka ketahui 

saat ini. 

1. Meganthropus  

2. Pithecanthropus  

3. Jenis Manusia Homo 

 

Gambar 1 

https://acceleight.files.wordpress.com/2011/11/homo_sapiens1.jpg
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5. Peserta didik mencermati gambar ke-2 yang di tampilkan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

6. Selanjutnya guru memancing pertanyaan untuk 

memunculkan keingintahuan peserta didik seperti : 

�òAdakah di sekitar anda peninggalan manusia Praaksara, 

baik berupa benda maupun tradisi?, Bagimanakah 

keberadaan dan kondisi peninggalan tersebut? Banyak 

anak muda sekarang kurang peduli dari peninggalan 

tersebut. Bagaimana sikap anda melihat fenomena 

tersebut?�ó�ä 

7. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menjawab dengan spontan dan apa yang mereka ketahui 

saat ini. 

Problem 

Statement 

1. Dari gambar dan pertanyaan pancingan dari guru, peserta 

didik diberi kesempatan untuk merumuskan beberapa hal 

Bangunan Dolmen  

 

Kondisi Saat ini  

 

Tradisi Gotong Royong  

 

Gotong Royong masa Sekarang 

 

Gambar 2 
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(Identifika  

si masalah) 

yang ingin di ketahui�á�� �•�‹�•�ƒ�Ž�•�›�ƒ�ã�� �ò���’�ƒ pengertian masa 

Praaksara?, Apa saja jenis jenis manusia Praaksara di 

Indonesia? Apa contoh budaya masa Praaksara?,  Masih 

adakah budaya tersebut sampai sekarang ini?�ó�ä 

2. Guru mengarahkan rumusan pertanyaan peserta didik agar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran hari ini. 

Data 

Collection  

(Pengumpu

l an data) 

1. Peserta didik dalam kelompoknya dengan bimbingan guru 

melakukan pencarian/pengumpulan data dengan 

mengunjungi perpustakaan untuk mencari buku referensi 

yang relevan, menggunakan fasilitas internet (laptop/HP 

Android) , atau jika fasilitas internet tidak ada, guru dapat 

membantu peserta didik dengan menyediakan beberapa 

artikel/ gambar yang relevan. Adapun link akses internet 

dapat diarahkan pada laman berikut ini: 

https://usaha321.net/pengertian -zaman-Praaksara.html 

https://readyygo.blogspot.com/2000/02/periodisasi -masa-Praaksara.html 

https://haristepanus.wordpress.com/2012/09/17/hasil -kebudayaan-masa-

Praaksara/  

Buku Siswa IPS K-13 Kelas VII edisi revisi.  

Buku Trini, saksi peradapan manusia Praaksara 2018. 

2. Peserta didik mencatat data-data yang mereka temukan 

selama pengumpulan data, terutama yang berhubungan 

dengan tujuan pembelajaran. 

Data 

Processing  

(Pengola 

han data) 

1. Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan 

tentang perumusan masalah yang telah di buat di langkah 

kedua. 

2. Peserta didik secara berkelompok membuat kesimpulan 

dengan bahasanya sendiri dan di tuangkan pada lembar 

kerja peserta didik (LKPD 1) sebagai berikut: 

https://usaha321.net/pengertian-zaman-praaksara.html
https://readyygo.blogspot.com/2000/02/periodisasi-masa-praaksara.html
https://haristepanus.wordpress.com/2012/09/17/hasil-kebudayaan-masa-pra-aksara/
https://haristepanus.wordpress.com/2012/09/17/hasil-kebudayaan-masa-pra-aksara/
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a. Masa Praaksara pada di tiap-tiap negara akan berbeda 

beda. Mengapa demikian? Simpulkan pengertian masa 

Praaksara pada kolom yang tersedia. 

b. Berdasarkan pengamatan gambar, tentukan jenis dan ciri 

ciri dari manusia Praaksara.  

c. Buatlah peta konsep periodisasi masa Praaksara di 

Indonesia di tinjau dari aspek geologis, arkeologis dan 

perkembangan kehidupan manusia. 

d. Carilah contoh nilai nilai budaya pada masa Praaksara 

serta hubungkan dengan masa sekarang. 

Verification  

(Pembuktia

n) 

1. Peserta didik dengan kelompoknya mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas.  

2. Kelompok lain menanggapi atas paparan presentasi 

tersebut berupa pertanyaan, usul atau masukan dan 

membuat catatan kecil untuk dibandingkan dengan hasil 

kelompoknya.  

3. Guru mencermati jalannya diskusi dan membuat catatan 

catatan telaah hasil diskusi. 

4. Peserta didik dan guru melakukan verifikasi dengan 

merujuk pada sumber sumber yang relevan (buku referensi 

dan internet).  

Generali 

zation  

(Kesimpul 

an) 

1. Guru memberikan penguatan atas jalannya diskusi.  

2. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 

kesimpulan akhir mengenai perkembangan kehidupan 

manusia Praaksara di Indonesia. 
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Aktivitas 2 : Menggunakan Model Discovery Learning dengan 
Teknik Window Shopping.  

Tema : Masa Praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam                     

Sub Tema: Perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara di Indonesia 

Kompetensi Dasar:  

3.4. Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa Praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam. 

4.4. Menguraikan kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa Praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Pengetahuan:  

3.4.5. Menjabarkan kedatangan nenek moyang Bangsa Indonesia 

3.4.6. Mendeskripsikan perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara di 

Indonesia pada aspek geografis, ekonomi, sosial, dan budaya. 

3.4.8. Menghubungkan kedatangan nenek moyang dengan keragaman budaya 

Bangsa Indonesia saat ini. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Keterampilan :  

4.4.5. Mensketsa dengan peta proses kedatangan nenek moyang Bangsa 

Indonesia 

4.4.6. Mendesain dengan diagram smart-art  tentang perkembangan 

kehidupan masyarakat Praaksara di Indonesia pada aspek geografis, 

ekonomi, sosial, dan budaya. 

4.4.8. Menyajikan dengan tabel hubungan kedatangan nenek moyang dengan 

dengan keragaman budaya Bangsa Indonesia saat ini. 
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Tabel 4 Sintaks Discovery Learning pada Aktivitas 2. 

Sintaks Discovery Learning  dengan Teknik Window Shopping  

Tahap Pem 

belajaran 
Kegiatan Pembelajaran (Berpusat pada siswa) 

Stimulation 

(Pemberian 

Rangsangan)  

1. Pembentukan kelompok dengan anggota antara 4-5 orang. 

2. Guru memberikan pengantar dengan menampilkan gambar 

keragaman suku bangsa di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://moondoggiesmusic.com 

���ƒ�Ž�—���‰�—�”�—���•�‡�•�„�‡�”�‹�•�ƒ�•���’�‡�”�–�ƒ�•�›�ƒ�ƒ�•���’�ƒ�•�…�‹�•�‰�ƒ�•�á���ò���‡�•�‰�ƒ�’�ƒ��

Bangsa Indonesia mempunyai banyak ragam suku, bahasa, 

budaya nya? Adakah hubungannya dengan asal usul nenek 

moyang bangsa ini? 

3. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menjawab dengan spontan dan apa yang mereka ketahui 

saat ini. 

4. Guru menampilkan tayangan video kehidupan manusia 

Praaksara dengan link youtube https://youtu.be/0jdcR8jr3d0  

 

 

 

 

 

https://moondoggiesmusic.com/
https://youtu.be/0jdcR8jr3d0
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Setelah tayangan video tersebut, guru memberikan 

�’�‡�”�–�ƒ�•�›�ƒ�ƒ�•���’�ƒ�•�…�‹�•�‰�ƒ�•���›�ƒ�‹�–�—�����ò�����ƒ�‰�ƒ�‹�•�ƒ�•�ƒ���‰�ƒ�•�„�ƒ�”�ƒ�•��

kehidupan masyarakat Praaksara pada masa lalu. Apakah 

mereka sudah mengenal rumah, keluarga dst. Lalu 

bagaimana mereka mencari makanan? 

5. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menjawab dengan spontan dan apa yang mereka ketahui 

saat ini. 

6. Guru memancing rasa keingintahuan peserta didik melalui 

diagram SmarArt berikut ini: Bagaimanakah kehidupan 

manusia Praaksara di tinjau dari aspek geografis, ekonomi, 

sosiologi dan budaya? 

 

Problem 

Statement 

(Identifika  

si masalah) 

1. Dari gambar dan pertanyaan pancingan dari guru diatas, 

guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

merumuskan beberapa hal yang ingin lebih dalam di 

ketahuinya, �•�‹�•�ƒ�Ž�•�›�ƒ�ã�� �òMengapa Bangsa Indonesia punya 

begitu banyak ragam suku, bahasa dan budaya?, Bagaimana 

proses kedatangan nenek moyang Bangsa Indonesia?, 

Adalah hubungan antara kedatangan nenek moyang dengan 

keragaman suku bangsa di Indonesia saat ini?, Bagaimana 

gambaran perkembangan masyarakat Praaksara di 

���•�†�‘�•�‡�•�‹�ƒ�ë�ó. 

2. Guru mengarahkan rumusan pertanyaan peserta didik agar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran hari ini. 
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Data 

Collection  

(Pengum-

pulan data) 

3. Peserta didik dalam kelompoknya dengan bimbingan guru 

melakukan pencarian/pengumpulan data dengan 

menggunakan buku siswa dan buku referensi lain yang 

mendukung. Guru juga mengarahkan untuk menggali  dari 

berbagai sumber internet  dengan memberikan alamat link: 

https://www.ilmusiana.com/2015/07/asal -usul-nenek-moyang-bangsa-

indonesia.html 

https://abelpetrus.wordpress.com/history/prehistory/perkembangan -

masyarakat-prasejarah-di-indonesia/ 

Buku Siswa IPS K-13 Kelas VII edisi revisi.  

Buku Trini, saksi peradapan manusia Praaksara 2018. 

4. Peserta didik mencatat data-data yang mereka temukan 

selama pengumpulan data, terutama yang berhubungan 

dengan tujuan pembelajaran. 

Data 

Processing  

(Pengola 

han data) 

1. Peserta didik secara berkelompok dengan bimbingan guru 

mendiskusikan tentang perumusan masalah yang telah di 

buat di langkah kedua. 

2. Peserta didik secara berkelompok membuat kesimpulan 

dengan bahasanya sendiri dan dituangkan pada kertas 

plano sesuai dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 2) 

berikut  ini : 

a. Uraikan dengan peta proses kedatangan nenek moyang 

Bangsa Indonesia!. 

b. Dengan bantuan diagram smart-art , buatlah diskripsi 

perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara di 

Indonesia tinjau dari aspek geografis, ekonomi, sosial dan 

budaya. 

c. Dengan mengkaji proses kedatangan nenek moyang dan 

banyaknya suku bangsa di Indonesia,  carilah hubungan 

kedatangan nenek moyang Bangsa Indonesia dengan 

https://www.ilmusiana.com/2015/07/asal-usul-nenek-moyang-bangsa-indonesia.html
https://www.ilmusiana.com/2015/07/asal-usul-nenek-moyang-bangsa-indonesia.html
https://abelpetrus.wordpress.com/history/prehistory/perkembangan-masyarakat-prasejarah-di-indonesia/
https://abelpetrus.wordpress.com/history/prehistory/perkembangan-masyarakat-prasejarah-di-indonesia/
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dengan keragaman budaya Bangsa Indonesia pada saat 

ini. 

Verification  

(Pembuktia

n) 

1. Guru menjelaskan alur kerja window shopping. 

2. Peserta didik  secara berkelompok menempelkan hasil kerja 

(kertas plano/manila ) di dinding- dinding kelas. 

3. Kelompok membuat kesepakatan adanya 2 (dua) orang 

yang tinggal dalam kelompok untuk menjelaskan kepada 

kelompok lain yang berkunjung ke kelompoknya, 

sementara 3  orang yang lain berkunjung ke kelompok. 

4. Guru mencatat semua kejadian selama window shopping 

berjalan. 

5. Peserta didik baik sebagai tamu mapun penjaga berbagi 

pengalaman dari hasil window shopping tersebut. 

6. Peserta didik dan Guru melalukan ferifikasi  dari hasil 

berbagi pengalaman melalui window shopping dengan 

merujuk  pada sumber sumber yang relevan (buku referensi 

dan internet).  

Generali 

zation  

(Kesimpul 

an) 

 

 

 

1. Guru memberikan penguatan atas jalannya diskusi melaui 

window shopping tersebut. 

2. Guru memberikan reward (bintang) pada kelompok yang 

aktif. 

3. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 

kesimpulan akhir mengenai perkembangan kehidupan 

manusia Praaksara di Indonesia. 
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B. Lembar Kerja Peserta Di dik  

Lembar Kerja Peserta Didik 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 

Perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara  di Indonesia  

Nama Kelompok : ......................... 

Anggota  : ......................... ....................... ..................... ................. ................... 

Tujuan  : Memahami perkembangan kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa Praaksara 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Petunjuk Penggunaan: 

A. Amati format lembar kerja dan ikuti arahan yang disampaikan guru 

B. Kerjakan secara berkelompok 4-5 orang 

C. Kerjakan dengan kerja sama, penuh percaya diri dan rasa tanggung  

D. Diskusikan dan buatlah kesimpulan dengan bahasa anda sendiri dari 

pertanyaan pertanyaan di bawah ini. 

E. Presentasikan hasil pekerjaan kelompok anda  di depan kelas. 

F. Catat dan tanggapi semua hasil diskusi untuk bahan kesimpulan 

Pertanyaan lembar kerja: 

1. Masa Praaksara di tiap-tiap negara berbeda beda. Buatlah kesimpulan 

dari pengertian masa Praaksara pada kolom di bawah ini. 

 

No Negara Berakhirnya  masa Praaksara 

(tahun/abad)  

1 Mesir  

2 Yunani  

3 Indonesia  
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2. Melalui pengamatan gambar, kelompokkan pada tabel, jenis jenis 

manusia pra aksara berikut dengan ciri ciri nya.  

No Gambar Jenis manusia 

Praaksara 

Ciri ciri  

1  

 

 

 

 

 

 

.................................. 

................................... 

................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

................................ 

2  

 

 

 

 

 

 

.................................. 

................................... 

................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

................................ 

3  

 

 

 

 

 

 

.................................. 

................................... 

................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

................................. 

................................ 

 

Dari data diatas, kesimpulan dari masa Praaksara adalah: 

.............................................................................................................................................. 

https://acceleight.files.wordpress.com/2011/11/homo_sapiens1.jpg
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3. Buatlah peta konsep periodisasi masa Praaksara di Indonesia di tinjau 

dari aspek geologis, arkeologis dan perkembangan kehidupan manusia. 

Peta konsep: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan dari peta konsep: 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 

................................................................................................................................................ 
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4. Buatlah tabel keterkaitan antara nilai nilai budaya pada masa 

Praaksara dengan masa sekarang. 

 

 

Contoh nilai nilai 

budaya masa 

Praaksara 

Deskripsi 
Keterkaitan pada Masa 

Sekarang 

Berwujud benda 

1. Menhir 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

2. Dolmen ............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

3. Sarkofagus ............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

4. Waruga ............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

5. Punden Berundak ............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

Berwujud tradisi & 

keterampilan: 

1. Gotong royong 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

2. Kerja Keras ............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

3. Bertani/bercocok 

tanam 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

4. Bertukang ............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 

5. Melaut ............................................. 

............................................. 

............................................. 

............................................. 
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Lembar Kerja Peserta Didik 2 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 

Perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara  di Indonesia   

Nama Kelompok : ......................... 

Anggota  : ......................... ....................... ..................... ................. ................... 

Tujuan  : Memahami perkembangan kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa Praaksara 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk Penggunaan: 

A. Amati format lembar kerja dan ikuti arahan yang disampaikan guru. 

B. Kerjakan secara berkelompok dengan kerja sama, penuh percaya diri 

dan rasa tanggung. 

C. Buatlah semua di jawaban pada kertas plano dengan kreasi dan 

inovasi, lalu tempelkan pada dinding. 

D. Lakukan presentasikan dengan teknik window shopping. 

Pertanyaan lembar kerja: 

1. Buatlah sketsa / peta sederhana tentang proses kedatangan nenek 

moyang Bangsa Indonesia!. 

 

 

 

 

 

 

 

Sketsa / peta sederhana tentang  proses  kedatangan nenek moyang  

 

 

 

 

Keterangan sketsa: 

........................................................................................................................................ 

........................................................................................................................................ 
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2. Buatlah desain dengan diagram smart-art  di bawah ini, tentang 

perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara di Indonesia tinjau 

dari aspek geografis, ekonomi, sosial dan budaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sajikan dengan tabel hubungan antara kedatangan nenek moyang 

Bangsa Indonesia dengan dengan keragaman budaya Bangsa Indonesia 

pada saat ini. 
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C. Bahan Bacaan 

Perkembangan Kehidupan Masyarakat Praaksara di Indonesia 

1. Konsep Masa Praaksara 

Zaman Praaksara merupakan suatu periode dalam kehidupan manusia 

ketika mereka belum mengenal tulisan. Manusia yang hidup pada zaman 

Praaksara disebut dengan manusia purba atau manusia pra sejarah. 

Kapan berakhirnya masa pra akssara? Jika pada satu masa, manusia mulai atau 

telah mengenal tulisan, maka menjadi pertanda bahwa masa Praaksara telah 

berakhir, dan mulai memasuki zaman aksara atau zaman sejarah. Berakhirnya 

masa Praaksara di beberapa belahan dunia tidaklah sama. Ada yang telah 

mengenal tulisan sejak ribuan tahun yang lalu, namun ada pula yang baru 

mengenal tulisan beberapa ratus tahun lalu. Bahkan sampai saat ini masih ada 

sekelompok masyarakat di pedalaman yang belum mengenal tulisan. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu lingkungan geografis, 

kondisi sosial masyarakat dan seterusnya.   

Rakyat Mesir dan Sumeria telah mengenal tulisan sejak ± 3000 tahun 

sebelum masehi. Artinya mereka telah memasuki zaman aksara dan 

meninggalkan zaman Praaksara sejak 3000 tahun sebelum masehi. Adapun 

masyarakat Indonesia telah mengakhiri masa Praaksara pada abad ke-4 

Masehi. Hal ini didasarkan pada bukti-bukti peninggalan 7 prasasti Yupa 

yang terdapat di Muara Kaman, Kalimantan Timur. Dari bukti inilah maka 

Bangsa Indonesia mulai mengenal tulisan sejak abad 4 Masehi. Untuk lebih 

jelas tentang konsep masa Praaksara dan membiasakan berliterasi maka 

dapat di lihat pada link antara lain: https://usaha321.net/pengertian -zaman-

Praaksara.html dan https://sijai.com/zaman -Praaksara-di-indonesia/  

 

https://usaha321.net/pengertian-zaman-praaksara.html
https://usaha321.net/pengertian-zaman-praaksara.html
https://sijai.com/zaman-Praaksara-di-indonesia/
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2. Periodisasi Masa Praaksara 

Untuk memahami kehidupan manusia Praaksara maka sangat penting untuk 

melihat periodisasi zaman Praaksara. Dengan Periodisasi tersebut diharapkan 

kehidupan Praaksara dapat dijelaskan dalam dimensi ruang dan waktu.  

Banyak para ahli mengelompokkan periodisasi ini ke dalam bentuk konsep 

konsep tertentu. Namun secara garis besar zaman Praaksara di Indonesia 

dapat dikelompokkan menjadi tiga besar yaitu berdasarkan geologis, 

arkeologis dan perkembangan kehidupan manusia.  

Periodisasi berdasarkan geologis zaman Praaksara di bagi menjadi 4 yaitu 

zaman arkaikum,  zaman palaeozoikum dan zaman mesozoikum dan 

neozoikum. Zaman neozoikum terbagi menjadi 2 yaitu zaman tersier dan 

kuarter. Zaman kuarter di bagi menjadi 2 yaitu kala plestosen dan kala holosen. 

Zaman Praaksara berdasarkan arkeologisnya terbagi menjadi tiga zaman yaitu 

zaman batu, zaman perunggu dan zaman besi. zaman batu dibagi lagi menjadi 

empat yaitu zaman batu tua (paleolithik), zaman batu tengah (mesolitikum), 

zaman batu baru (neolithik) dan zaman batu besar (megalithikum). 

Zaman Praaksara berdasarkan perkembangan kehidupan manusianya 

dikelompokkan mejadi empat masa yaitu zaman berburu dan mengumpulkan 

makanan tingkat sederhana, zaman berburu dan mengumpulkan makanan 

tingkat lanjut, zaman bercocok tanam dan zaman perundagian. Untuk lebih 

lengkapnya baca buku modul F PKB edisi revisi 2018. Untuk lebih jelas tentang 

periodisasi masa Praaksara dan membiasakan berliterasi maka dapat di lihat 

pada link antara lain: 

https://readyygo.blogspot.com/2000/02/periodisasi -masa-Praaksara.html 

https://readyygo.blogspot.com/2000/02/periodisasi -masa-Praaksara.html 

 

 

https://readyygo.blogspot.com/2000/02/periodisasi-masa-praaksara.html
https://readyygo.blogspot.com/2000/02/periodisasi-masa-praaksara.html
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3. Jenis Jenis Manusia Praaksara di Indonesia 

Perkembangan kehidupan manusia Praaksara sangat di pengaruhi oleh 

kondisi geografis lingkungan alamnya. Sehingga jenis manusianya juga 

mengalami perkembangan yang berbeda beda baik secara fisik maupun 

pengetahuan. Hal ini juga berdampak pula kepada tingkat peradaban dan 

teknologi sehingga menghasilkan kebudayaan yang berbeda beda. Setidaknya 

ada tiga besar jenis manusia Praaksara di Indonesia yaitu meganthropus, 

pithecanthropus, dan jenis homo.   

Fosil jenis meganthropus, yang paling terkenal adalah meganthropus 

palaeojavanicus. Meganthropus paleojavanicus artinya manusia Praaksara 

bertubuh besar dan tertua dari Jawa. Di temukan oleh Von Koenigswald pada 

tahun 1936 dan 1941 di Sangiran, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Manusia 

Praaksara tertua di Jawa ini diperkirakan hidup antara 2.500.000 sampai 

1.250.000 tahun yang lalu.  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5 Profil Meganthropus 

Sumber: https://haniknada.wordpress.com 

https://haniknada.wordpress.com/
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Jenis manusia yang kedua adalah jenis pithecanthropus. Jenis ini paling 

banyak ditemukan fosilnya di Indonesia. Diperkirakan hidup antara 

2.500.000 sampai 1.250.000 tahun yang lalu. Pithecanthropus tidak setegap 

meganthropus. Di Indonesia jenis-jenis pithecanthropus ada tiga yaitu 

pithecanthropus mojokertensis, pithecanthropus soloensis, dan 

pithecanthropus erectus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Profil Pithecanthropus 

Sumber: http://carnivoraforum.com  

Jenis yang ketiga adalah manusia jenis homo. Manusia ini lebih sempurna dari 

kedua jenis manusia Praaksara jika dibandingkan dengan jenis manusia 

Praaksara meganthropus maupun pithecanthropus. Hidup antara 25.000-

40.000 tahun yang lalu. Secara fisik manusia Praaksara jenis homo sudah lebih 

maju dan sempurna karena memiliki kemirip an dengan manusia modern 

sekarang ini. Secara kualitatif, tingkat kecerdasannya sudah lebih tinggi karena 

mampu menggunakan alat-alat dari batu, tulang dan tanduk binatang. Contoh 

alat-alat perkakas yang mereka gunakan dari batu berupa berbagai jenis kapak, 

http://carnivoraforum.com/
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alat-alat serpih (flakes). Sedangkan alat dari tulang berupa alat penusuk 

(belati), ujung tombak, dan alat pengorek ubi serta keladi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Profil  Homo 

Sumber: https://acceleight.wordpress.com 

4. Nilai Nilai  Tradisi dan Budaya pada Masyarakat Praaksara 

Peninggalan budaya manusia Praaksara yang paling terkenal adalah budaya 

megalithikum. Budaya tersubut berupa bangunan batu batu besar yang 

digunakan untuk berbagai keperluan upacara adat dan religi pada masa 

Praaksara.  Ada pula yang berupa bentuk nilai nilai tradisi yang berkembang 

turun temurun. Contohnya tradisi gotong royong, bekerja keras, berburu dan 

bertani, kemampuan melaut. Dari tradisi dan budaya tersebut tentu kita wajib 

menjaga dan melestarikannya. Agar kita mau menjaga dan melestarikannya 

maka kita harus mempelajari hasil budaya masyarakat pada masa Praaksara 

di Indonesia.  

https://acceleight.wordpress.com/
https://acceleight.files.wordpress.com/2011/11/homo_sapiens1.jpg
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Budaya megalitik ini �†�‹�•�‡�•�ƒ�Ž�� �•�‡�„�ƒ�‰�ƒ�‹�� �ò�•�‡�„�—�†�ƒ�›�ƒ�ƒ�•��megalitikum�ó��karena 

bentuk-bentuk praktik kebudayaannya mencirikan pelibatan monumen atau 

struktur yang tersusun dari batu-batu besar (megalit). Tradisi megalitik tidak 

mengacu pada suatu era peradaban tertentu, namun lebih merupakan bentuk 

ekspresi yang berkembang karena adanya kepercayaan akan kekuatan magis 

atau non-fisik dan didukung oleh ketersediaan sumber daya di sekitarnya. 

Pada masa Praaksara sampai sekarang masih memiliki beberapa masyarakat 

yang masih mendukung tradisi ini, baik dalam bentuk sederhana seperti 

aslinya, misalnya pada suku bangsa Nias, Batak (sebagian), Sumba, dan Toraja, 

maupun dalam bentuk akulturasi dengan lapisan budaya setelahnya, seperti 

suku bangsa Bali, Sunda (masih dipraktikkan oleh masyarakat Baduy), dan 

beberapa daerah di Jawa. Adapun jenis-jenis bangunan megalitikum antara 

lain Menhir, Dolmen, Sarkofagus, Waruga dan Punden Berundak. 

Menhir merupakan sebuah tugu yang dibuat dari batu utuh. Tugu ini ada yang 

dibuat dalam bentuk batu halus namun banyak juga yang masih kasar 

sebagaimana bentuk aslinya batu. Menhir didirikan untuk menghormati 

arwah nenek moyang. Menhir banyak ditemukan di Sumatra Selatan, Sulawesi 

Tengah dan Kalimantan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Bangunan Menhir 

Sumber : https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Menhir_Champ -Dolent.jpg 

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Menhir_Champ-Dolent.jpg
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Dolmen adalah bangunan yang berbentuk meja dan terbuat dari batu besar. 

Pada keempat sisinya terdapat kaki meja yang terbuat dari batu juga. Fungsi 

dari Dolmen adalah untuk peletakan sesaji guna memuja arwah nenek 

moyang. Banyak ditemukan di Kabupaten Bondowoso dan Sumatra Selatan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Bangunan Dolmen 

Sumber : http://www.keyword -suggestions.com/ZG9sbWVu/ 

Sarkofagus adalah bangunan berbentuk seperti lesung tertutup yang terbuat 

dari batu besar. Bangunan sarkofagus terdiri dari dua bagian yaitu wadah dan 

tutupnya. Fungsi sarkofagus adalah untuk menyimpan mayat (peti mati) dan 

keperluan upacara-upacara persemayaman. Peninggalan ini banyak 

ditemukan di Bali dan dikeramatkan.  

  

http://www.keyword-suggestions.com/ZG9sbWVu/
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Gambar 10 Bangunan Sarkofagus 

Sumber : http://mbahware.blogspot.co.id/2010/11/sarkofagus -gunung-arjuna-sebuah.html 

Waruga atau kubur batu adalah bangunan yang terbuat dari kepingan-

kepingan batu (seperti peti atau kotak yang terbuat dari batu), dan biasanya 

terdiri dari empat buah papan batu atau lebih. Fungsi Kubur Batu adalah untuk 

menguburkan mayat atau peti mayat. Bangunan ini banyak ditemukan di 

Kuningan Jawa Barat dan Sumatra Tengah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Bangunan Kubur Batu 

Sumber:http://www.panoramio.com/photo/48055363  

 

Bangunan punden berundak adalah banguan yang terbuat dari batu bersusun 

atau bertingkat. Bangunan ini berfungsi untuk tempat pemujaan dan kadang-

http://mbahware.blogspot.co.id/2010/11/sarkofagus-gunung-arjuna-sebuah.html
http://www.panoramio.com/photo/48055363
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kadang ditengahnya terdapat bangunan menhir. Bangunan punden berundak 

ini merupakan ciri khas budaya asli Bangsa Indonesia. Pada perkembangan 

budaya Hindu �� Budha, ciri khas punden berundak masih sangat nampak pada 

bangunan candi-candi agama Hindu Budha. Sehingga tidak heran jika banyak 

dijumpai candi Hindhu Budha dengan struktur bangunan berundak-undak 

sebagai tempat tertinggi dan suci. Untuk lebih jelasnya silakan buka link 

berikut ini: https://haristepanus.wordpress.com/2012/09/17/hasil -kebudayaan-masa-

Praaksara/  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Bangunan Punden Berundak undak 

Sumber: http://www.sridianti.com/peninggalan -budaya-megalitikum.html 

  

https://haristepanus.wordpress.com/2012/09/17/hasil-kebudayaan-masa-pra-aksara/
https://haristepanus.wordpress.com/2012/09/17/hasil-kebudayaan-masa-pra-aksara/
http://www.sridianti.com/peninggalan-budaya-megalitikum.html
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5. Kedatangan Nenek Moyang Bangsa Indonesia  

Arus migrasi para pendatang dari wilayah Asia ke Kepulauan Indonesia terjadi 

secara bertahap. Pada sekitar 3.000 �� 5.000 tahun lalu, tiba arus pendatang 

yang disebut  proto-Malays (Proto Melayu) ke Pulau Jawa. Keturunan mereka 

saat ini dapat dijumpai di Kepulauan Mentawai Sumatera Barat, Tengger di 

Jawa Timur, Dayak di Kalimantan, dan Sasak di Lombok. Setelah itu, tibalah 

arus pendatang yang disebut Austronesia atau Deutero-Malays (Detro Melayu) 

yang diperkirakan berasal dari Taiwan dan Cina Selatan. Para ahli 

memperkirakan  kedatangan mereka melalui  laut dan sampai di Pulau Jawa 

sekitar 1.000 �� 3.000 tahun lalu. Sekarang keturunannya banyak tinggal di 

Indonesia sebelah barat. Orang Detro Melayu ini datang ke wilayah Indonesia 

dengan membawa keterampilan dan keahlian bercocok tanam padi, 

pengairan, membuat barang tembikar/pecah-belah, dan kerajinan dari batu. 

Teori-teori yang membahas tentang asal-usul manusia yang sekarang 

menghuni wilayah Indonesia antara lain ada teori Yunan, teori Indonesia, teori 

Out of Afrika. 

Teori Yunan mengatakan bahwa asal mula manusia yang menghuni wilayah 

Indonesia berasal dari dataran Yunan. Teori ini didukung oleh beberapa 

sarjana seperti R.H Geldern, J.H. Ckern, J.R Foster, J.R Logan, Slamet Muljana, 

dan Asmah Haji Omar.  

Teori Indonesia menyatakan bahwa asal mula manusia yang menghuni 

wilayah Indonesia ini tidak berasal dari luar melainkan mereka sudah hidup 

dan berkembang di wilayah Indonesia itu sendiri.Teori ini didukung oleh 

sarjana-sarjana seperti J. Crawford, K. Himly, Sutan Takdir Alisjahbana, dan 

Gorys Keraf. Akan tetapi, nampaknya teori ini kurang populer dan kurang 

banyak diterima oleh masyarakat. 
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Teori Out of Afrika menyatakan bahwa manusia modern yang hidup sekarang 

ini berasal dari Afrika. Setelah mereka berhasil melalui proses evolusi dan 

mencapai taraf manusia modern, kemudian mereka bermigrasi ke seluruh 

benua yang ada di dunia ini. Apabila kita bersandar pada teori ini, maka bisa 

dikatakan bahwa manusia yang hidup di Indonesia sekarang ini merupakan 

hasil proses migrasi manusia modern yang berasal dari Afrika tersebut. 

Dengan demikian, jenis-jenis manusia purba yang pernah hidup di Indonesia 

khususnya Jawa, telah mengalami kepunahan. Mereka pada akhirnya 

digantikan oleh komunitas manusia yang berasal dari Afrika yang melakukan 

proses migrasi hingga sampai di Kepulauan Indonesia. Untuk menambah 

bacaan di atas dapat di perkaya dengan mengakses internet alamat: 

https://w ww.ilmusiana.com/2015/07/asal -usul-nenek-moyang-bangsa-indonesia.html 

https://www.academia.edu/20190574/ASAL_USUL_NENEK_MOYANG_BANGSA_INDONESIA 

 

6. Perkembangan ke hidupan masyarakat Indonesia pada masa 

Praaksara  

Kehidupan masyarakar Praaksara di perkiraan ada sejak zaman paleolithikum 

atau zaman batu tua yaitu 600.000 tahun yang lalu. Pada awalnya, masyarakat 

Praaksara hidup secara nomaden. Dalam perkembangannya, kehidupan 

mereka mengalami perubahan dari nomaden menjadi semi nomaden. 

Akhirnya mereka hidup secara menetap di suatu tempat. Untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, masyarakat Praaksara menggunakan beberapa jenis 

peralatan, baik yang terbuat dari batu maupun logam. Untuk melihat 

perubahan perkembangan kehidupan manusia Praaksara di Indonesia, maka 

dapat di liat dari berbagai aspek kehidupan, antara lain aspek geografis, 

ekonomi, sosial dan budaya. 

  

https://www.ilmusiana.com/2015/07/asal-usul-nenek-moyang-bangsa-indonesia.html
https://www.academia.edu/20190574/ASAL_USUL_NENEK_MOYANG_BANGSA_INDONESIA
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Dari aspek geografis, masyarakat Praaksara masih banyak tergantung pada 

kondisi alam sekitar. Manusia kadang harus menyesuaikan diri dan bertahan 

hidup sesuai dengan kondisi lingkungannya. Daerah padang rumput, sungai 

dan danau merupakan tempat-tempat  ideal bagi manusia Praaksara. Mereka 

hidup berpindah pindah.  

Pada aspek ekonomi, kehidupan ekonomi manusia pada Praaksara sangat 

tergantung pada alam. Mereka akan tetap tinggal ditempat tersebut selama 

bahan makanan masih  tersedia dengan cukup. Namun ketika mereka telah 

kehabisan sumber makanan karena alam tidak menyediakannya, maka 

mereka akan berpindah dan mencari tempat-tempat lain yang sekiranya kaya 

akan bahan makanan.  

Pada aspek sosial, hidup mereka secara berkelompok dan tersusun dalam 

keluarga-keluarga kecil. Dalam satu kelompok ada seorang pemimpin 

kelompok. Anggota kelompok laki laki bertugas berburu hewan sedangkan 

yang perempuan bertugas mengumpulkan makanan dari tumbuh-tumbuhan. 

Walaupun tidak ada pembagian kerja secara khusus namun mereka selalu 

menjalankan tugas hidup secara gotong royong. Budaya gotong royong, 

kerjasama dan kerja keras inilah yang mulai tumbuh dan berkembang.    

Pada aspek budaya, dapat di lihat dari alat-alat pada zaman Praaksara. Karena  

peralatan manusia Praaksara pada waktu itu terbuat dari batu maka di sebut 

zaman batu. Ketika mereka telah mengenal logam maka di sebut zaman undagi 

atau logam. 

Ada sebuah kepercayaan bahwa orang yang meninggal dunia akan memasuki 

alam tersendiri. Oleh karena itu, pada masa Praaksara, jika ada orang yang 

meningal dunia di bekali benda benda keperluan sehari-hari seperti 

perhiasan, manik-manik dan alat periuk lainnya. Tujuannnya adalah agar 

arwah orang yang meninggal dunia mendapatkan perjalanan yang lancar dan 

mendapatkan kehudupan yang lebih baik dari sebelumnya. Kepercayaan 
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terhadap arwah roh nenek moyang inilah yang di sebut kepercayaan 

animisme. Selain kepercayaan terhadap arwah roh nenek moyang mereka juga 

mempercayai pada benda-benda tertentu yang memiliki kekuatan ghaib. 

Karena benda tersebut mempunyai kekuatan ghaib maka harus di puja. 

Kepercayaan terhadap benda-banda  yang memiliki kekuatan ghaib inilah 

yang di sebut dengan kepercayaan dinamisme. Untuk lebih jelasnya silakan 

buka link berikut ini:  

https://abelpetrus.wordpress.com/history/prehistory/perkembangan -masyarakat-

prasejarah-di-indonesia/  

https://ww w.plengdut.com/perkembangan-kehidupan-pada-masa/508/  

 

 

 

  

https://abelpetrus.wordpress.com/history/prehistory/perkembangan-masyarakat-prasejarah-di-indonesia/
https://abelpetrus.wordpress.com/history/prehistory/perkembangan-masyarakat-prasejarah-di-indonesia/
https://www.plengdut.com/perkembangan-kehidupan-pada-masa/508/
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PENGEMBANGAN PENILAIAN 

A. Pembahasan Soal-soal 

1. Pembahasan Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2016/2017  

1. Bangunan Megalithikum yang dipakai untuk meletakkan sesaji kepada 

�ƒ�”�™�ƒ�Š���•�‡�•�‡�•���•�‘�›�ƒ�•�‰���†�‹�•�‡�„�—�–�å����������                                                                             

A. Sarkofagus 

B. Menhir 

C. Dolmen 

D. Waruga 

Pembahasan:  

Jawaban A Sarkofagus adalah bangunan berbentuk seperti lesung tertutup 

yang terbuat dari batu besar. Fungsi sarkofagus adalah untuk menyimpan 

mayat (peti mati) dan keperluan upacara-upacara persemayaman. Jawaban 

B Menhir adalah sebuah tugu yang dibuat dari batu utuh. Menhir didirikan 

untuk menghormati arwah nenek moyang. Jawaban C Dolmen adalah 

bangunan yang berbentuk meja dan terbuat dari batu besar. Fungsinya 

untuk peletakan sesaji guna memuja arwah nenek moyang. Jawaban D 

Waruga adalah bangunan yang terbuat dari kepingan-kepingan batu 

(seperti peti atau kotak yang terbuat dari batu), dan biasanya terdiri dari 

empat buah papan batu atau lebih. Fungsinya untuk menguburkan mayat 

atau peti mayat. 

Jawaban : C (Dolmen) 

Karena dolmen berfungsi untuk peletakan sesaji guna memuja arwah nenek 

moyang. 
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2. Bangunan megalithikum yang dipakai untuk mengikat hewan korban 

yang akan �†�‹�’�‡�”�•�‡�•�„�ƒ�Š�•�ƒ�•�����•�‡�’�ƒ�†�ƒ���ƒ�”�™�ƒ�Š���•�‡�•�‡�•���•�‘�›�ƒ�•�‰���†�‹�•�‡�„�—�–�å������������������������������������������������������������������������������������������������������

A. Sarkofagus 

B. Menhir 

C. Dolmen 

D. Waruga    

Pembahasan:  

Jawaban A Sarkofagus adalah bangunan berbentuk seperti lesung tertutup 

yang terbuat dari batu besar. Fungsi sarkofagus adalah untuk menyimpan 

mayat (peti mati) dan keperluan upacara-upacara persemayaman. Jawaban 

B Menhir adalah sebuah tugu yang dibuat dari batu utuh. Menhir didirikan 

untuk menghormati arwah nenek moyang. Jawaban C Dolmen adalah 

bangunan yang berbentuk meja dan terbuat dari batu besar. Fungsinya 

untuk peletakan sesaji guna memuja arwah nenek moyang. Jawaban D 

Waruga adalah bangunan yang terbuat dari kepingan-kepingan batu 

(seperti peti atau kotak yang terbuat dari batu), dan biasanya terdiri dari 

empat buah papan batu. 

Jawaban soal B (Menhir) 

Karena menhir didirikan untuk menghormati arwah nenek moyang. 

                                                       

3. Bangunan Megalithikum yang berfungsi sebagai  peti untuk 

menguburkan mayat bentuknya seperti lesung  pada masa Praaksara 

�†�‹�•�‡�„�—�–���å���ä�������������������������������������������������������������������������������������������������� 

A. Sarkofagus 

B. Menhir 

C. Dolmen 

D. Waruga 

Pembahasan:  

Jawaban A Sarkofagus adalah bangunan berbentuk seperti lesung tertutup 

yang terbuat dari batu besar. Fungsi sarkofagus adalah untuk menyimpan 
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mayat (peti mati) dan keperluan upacara-upacara persemayaman. Jawaban 

B Menhir adalah sebuah tugu yang dibuat dari batu utuh. Menhir didirikan 

untuk menghormati arwah nenek moyang. Jawaban C Dolmen adalah 

bangunan yang berbentuk meja dan terbuat dari batu besar. Fungsinya 

untuk peletakan sesaji guna memuja arwah nenek moyang. Jawaban D 

Waruga adalah bangunan yang terbuat dari kepingan-kepingan batu 

(seperti peti atau kotak yang terbuat dari batu), dan biasanya terdiri dari 

empat buah papan batu atau 

Jawaban soal A, Sarkofagus 

Karena Sarkofagus adalah bangunan berbentuk seperti lesung tertutup 

yang terbuat dari batu besar. 

2. Pembahasan Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2017/201 8 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan ciri kehidupannya, gambar tersebut merupakan peninggalan 

masyarakat Praaksara �’�ƒ�†�ƒ���•�ƒ�•�ƒ�å�ä 

A. Berburu dan mengumpulkan makanan 

B. Bercocok tanam 

C. megalithikum 

D. perundagian 
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Pembahasan :  

Zaman perundagian dapat diartikan sebagai zaman pada saat manusia 

sudah mulai mempunyai keahlian tentang teknik pembuatan atau 

pengecoran bahan-bahan dari logam. Disebut dengan zaman perunggu 

karena pada zaman ini dihasilkan peralatan kehidupan yang dibuat dari 

perunggu. Peralatan kehidupan yang dihasilkan pada zaman perunggu ini 

anatara lain kapak perunggu/kapak corong, nekara, bejana perunggu, 

perhiasan dan arca perunggu.   

Jawaban soal : D (perundagian) 

Karena gambar diatas adalah gambar nekara (gendang yang terbuat dari 

perunggu), yang merupakan salah satu produk dari masa perundagian. 

 

2. Dolmen sebagai salah satu peninggalan  zaman Megalithikum berfungsi 

sebagai .... 

A. tempatmemujarohnenekmoyang  

B. makam yang berbentukkubus 

C. lambang kekuatanpemimpin 

D tempat meletakkan sesaji  

Pembahasan :  

Dolmen adalah bangunan yang berbentuk meja dan terbuat dari batu besar. 

Fungsinya untuk peletakan sesaji guna memuja arwah nenek moyang. 

Jawaban : D (tempat untuk meletakkan sesaji) 

Karena fungsi dolmen adalah untuk meletakkan sesaji, maka jawabannya 

adalah Dolmen. 

3.  

 

 

 

 

 

Pada masa bercocok tanam manusia mulai mengatur kegiatan ekonomi dan 

membagi tugas, misalnya kaum laki-laki membuka hutan untuk berladang, 

membangun rumah, dan membuat perahu. Sementara kaum perempuan 

melakukan kegiatan menabur benih di ladang dan merawat rumah. 
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       Dari wacana di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat pada masa 

Praaksara�å 

A. telah mengenal sistem pembagian tugas 

B.  memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bersawah 

C.  mengenal kehidupan berkelompok dalam masyarakat 

D. sistem nilai keadilan telah di kenal masyarakat Praaksara 

Pembahasan :  

Pada masa bercocok tanam manusia Praaksara sudah mempunyai pembagian 

tugas dalam melakukan aktivitas perekonomian, walau masih bersifat 

sederhana. Kaum laki-laki membuka hutan untuk berladang, membangun 

rumah, dan membuat perahu. Sementara kaum perempuan melakukan 

kegiatan menabur benih di ladang dan merawat rumah. 

A. Jawaban : A (telah mengenal sistem pembagian tugas) 

Karena aktivitas kaum laki-laki membuka hutan untuk berladang, membangun 

rumah, dan membuat perahu sedang kaum perempuan melakukan kegiatan 

menabur benih di ladang dan merawat rumah adalah sistem pembagian tugas 

walau masih tahap sederhana. 

 

4.  Perhatikan ciri ciri masyarakat berikut! 

1) Mampu membuat peralatan dari logam; 

2) Muncul golongan undagi atau pertukangan; 

3) Mulai hidup sedenter; 

4) Mengenal sistem barter; 

5) Muncul kehidupan perkampungan. 

Ciri-ciri kehidupan masyarakat pada masa bercocok tanam ditunjukkan 

�†�‡�•�‰�ƒ�•���•�‘�•�‘�”�å 

A. 1), 2), dan 3)        

B. 2) ,3), dan 4) 

C. 2), 3), dan 5) 

D. 3), 4), dan 5) 
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Pembahasan :  

Pada masa bercocok tanam, peradaban manusia sudah mencapai tingkatan 

yang cukup tinggi. Manusia sudah memiliki kemampuan mengolah alam untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dengan bercocok tanam dan mengembangbiakan 

binatang ternak.Manusia sudah hidup menetap dan tidak lagi berpindah-

pindah seperti halnya pada masa berburu dan mengumpulkan 

makanan.Mereka hidup menetap karena persediaan makanan sudah 

tercukupi. 

Jawaban : D ( 3,4,5) 

Karena masyarakat Praaksara pada masa bercocok tanam sudah mulai hidup 

sedenter, mengenal sistem barter dan mulai munculnya kehidupan 

perkampungan. 

 

5. Ciri kehidupan manusia purba pada masa berburu dan meramu .... 

A. Bersifat nomaden dan mengumpulkan bahan makanan(food 

gathering) 

B. Tinggal di goa dan sudah pandai membuat alat rumah tangga  

C. Hidup berkelompok dan sudah pandai bercocok tanam 

D. Menetap dan menghasilkan makanan(food producing) 

Pembahasan :  

Masa berburu dan meramu masih sangat bergantung pada alam sekitarnya. 

Daerah yang ditempati manusia Praaksara adalah daerah yang banyak 

menyediakan bahan makanan dalam jumlah yang cukup dan mudah 

memperolehnya. Daerah tersebut juga banyak dikunjungi oleh binatang, oleh 

karena itu manusia Praaksara mudah untuk berburu binatang.  

Secara geografis pada masa ini masih banyak tergantung pada kondisi alam 

sekitar. Manusia kadang harus menyesuaikan diri dan bertahan hidup sesuai 

dengan kondisi lingkungannya.   

Jawaban : A (Bersifat nomaden dan mengumpulkan bahan makanan (food 

gathering). 
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6. Ciri kehidupan yang menonjol pada masyarakat zaman mesolithikum atau 

zaman batu madya di Indonesia yaitu hidup dari meramu dan berburu. 

Kebanyakan dari mereka hidup di gua-gua di tepi pantai. Hal ini terbukti 

dengan banyak ditemukan .... 

A. peninggalan berupa menhir, sarkofagus, dan punden berundak 

B. alat-alat rumah tangga berupa periuk belanga dan manik-manik 

C. sampah dapur yang dikenal dengan sebutan kjokkemoddinger 

D.   peninggalan yang berupa manik-manik dan perhiasan lainnya 

 

Pembahasan :  

Zaman Mesolithikum / zaman batu tengah ini manusia sudah mulai ada yang 

hidup menetap. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil peninggalan manusia 

berupa kebudayaan kjokkenmoddinger dan kebudayaan abris sous roche. 

Kjokkenmoddinger �„�‡�”�ƒ�•�ƒ�Ž�� �†�ƒ�”�‹�� �•�ƒ�–�ƒ�� �ò�•�Œ�‘�•�•�‡�•�ó yang artinya dapur dan 

�ò�•�‘�†�†�‹�•�‰�ó yang artinya sampah. Jadi kjokkenmoddinger merupakan timbunan 

sampah dari hasil sisa-sisa makanan berupa kulit kerang dan siput. 

Kjokkenmoddinger ini banyak di temukan di sepanjang pantai Sumatra. Selain 

itu juga ditemukan kapak pendek, sejenis batu pipisan atau batu penggiling 

dan kapak genggam yang bentuknya lebih halus.  

Jawaban : C  (sampah dapur yang dikenal dengan sebutan kjokkemoddinger) 

 

7. Perhatikan peninggalan masa prasejarah di bawah ini: 

I II  III  IV 

Kapak Genggam 

Beliung Persegi 

Nekara 

Candrasa 

Menhir 

Sarkofagus 

Dolmein  

Waruga 

Kapak Corong 

Kubur Batu 

Kapak lonjong 

Mata panah 

Alat serpih 

Flakes 

Kapak perimbas 

Mata panah 

Peninggalan masa prasejarah pada masa Megalitikum adalah yang 

terdapat pada kolom: 
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A.  I 

B.  II  

C.  III  

D.  IV 

Pembahasan :  

Peninggalan masa prasejarah pada masa Megalitikum antara lain Menhir, 

Sarkofagus, Dolmein, Waruga dan Punden Berundak. 

Jawaban soal : B (II) 

Karena kolom II adalah peninggalan masa Megalithikum 

3. Pembahasan Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2018/201 9 

1. Kehidupan pada masa praakasara yang ditandai dengan adanya pembagian 

pekerjaan seperti adanya orang yang bekerja sebagai pandai besi, pembuat 

alat dari kayu, hingga orang yang berperan sebagai tenaga kesehatan yang 

dibuktikan dengan berbagai cara pengobatan tradisional. 

 Pola kehidupan masyarakat tersebut menunjukkan pola kehidupan 

pada masa .... 

A.  Berburu  

B.  Perundagian 

C.  Percocok tanam 

D.  Batu besar 

Pembahasan :  

Pada masa perundagian kehidupan manusia Praaksara di tandai dengan sudah 

adanya pembagian pekerjaan secara jelas. Misalnya orang yang bekerja 

sebagai pandai besi, pembuat alat dari kayu, hingga orang yang berperan 

sebagai tenaga kesehatan yang dibuktikan dengan berbagai cara pengobatan 

tradisional.  

Jawaban soal : B (perundagian)
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B. Mengembangkan Soal HOTS 

1. Contoh Kisi -kisi Ujian  Sekolah  Berstandar Nasional  (USBN) 

Jenis Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Alokasi Waktu : 10 menit 
Jumlah Soal : 3 
Tahun Pelajaran : 2018/201 9 
 

NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

1 

 

3.4 Memahami 

kronologi perubahan, 

dan kesinambungan 

dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada 

aspek politik, sosial, 

Keberlanjutan, 

perubahan dan 

waktu.     Aspek 

geografis, 

ekonomi, budaya, 

pendidikan dan 

Perkembangan 

kehidupan 

masyarakat 

Praaksara di 

Indonesia pada 

aspek politik, 

Disajikan pernyataan 

mengenai bukti 

peninggalan masa 

Praaksara. Peserta 

didik mampu 

menafsirkan kondisi 

1 L3 

(Penalaran) 

Pilihan 

Ganda 
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NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa 

Praaksara sampai 

masa Hindu-Budha 

dan Islam. 

politik pada 

zaman Praaksara, 

zaman Hindu- 

Budha dan 

zaman Islam.   

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan   

masyarakat pada 

zaman Paleolithikum 

yang dibuktikan 

dengan peninggalan 

peralatan pabble dan 

kjokken moddinger di 

Wilayah Pantai Timur 

Sumatra. 

2 

 

3.4 Memahami 

kronologi perubahan, 

dan kesinambungan 

dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada 

aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan 

Keberlanjutan, 

perubahan dan 

waktu.     Aspek 

geografis, 

ekonomi, budaya, 

pendidikan dan 

politik pada 

Perkembangan 

kehidupan 

masyarakat 

Praaksara di 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

Disajikan narasi 

tentang kedatangan 

nenek moyang ke 

Nusantara. Peserta 

didik mampu 

menemukan nilai nilai 

karakter yang dapat di 

2 L3 

(Penalaran) 

Pilihan 

Ganda 
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NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

pendidikan sejak masa 

Praaksara sampai 

masa Hindu-Budha 

dan Islam. 

zaman Praaksara, 

zaman Hindu- 

Budha dan 

zaman Islam.   

geografis, dan 

pendidikan   

ambil untuk generasi 

muda sekarang, dari 

peristiwa kedatangan 

nenek moyang Bangsa 

Indonesia dalam upaya 

menemukan tanah 

airnya 

3 

 

3.4 Memahami 

kronologi perubahan, 

dan kesinambungan 

dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada 

aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa 

Keberlanjutan, 

perubahan dan 

waktu.     Aspek 

geografis, 

ekonomi, budaya, 

pendidikan dan 

politik pada 

zaman Praaksara, 

Perkembangan 

kehidupan 

masyarakat 

Praaksara di 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

Disajikan narasi 

tentang kehidupan 

masa Praaksara pada 

zaman logam. Peserta 

didik mampu 

menemukan makna 

yang terkandung dari  

3 L3 

(Penalaran) 

Pilihan 

Ganda 
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NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

Praaksara sampai 

masa Hindu-Budha 

dan Islam. 

zaman Hindu- 

Budha dan 

zaman Islam.   

geografis, dan 

pendidikan   

narasi yang disajikan 

dengan tepat. 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

Jenis Sekolah :  SMP Kurikulum  : 2013 
Kelas :  VII Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Mata 
Pelajaran 

:  IPS Nama Penyusun :  Aris Riyadi 

KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

3.4 Memahami 
kronologi 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam kehidupan 
Bangsa Indonesia 
pada aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan sejak 
masa Praaksara 
sampai masa Hindu-
Budha dan Islam. 

Nomor 
Soal 

1 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 
Dari masa Palaeolithikum, ditemukan peralatan pabble 

(sumatralith) yang berada pada bukit kerang  (kjokken 

moddinger) di Wilayah Pantai Timur Sumatra. 

Pernyataan berikut merupakan penafsiran tentang 

kehidupan masyarakat yang sesuai dengan pernyataan di 

atas adalah ... . 

A. Pabble digunakan secara bersama-sama oleh 

masyarakat dengan peralatan dari kerang 

B. Masyarakat pada masa itu menyembunyikan peralatan 

hidupnya diperbukitan kerang yang ada di sekitarnya 

C. Masyarakat pada masa itu memenuhi kebutuhan 

makan dengan mencari kerang di laut dan sampah 

dibuang di sekitar tempat tinggalnya 

D. Masyarakat masa itu bertempat tinggal di wilayah bukit 

kerang yang sudah ada sebelum mereka datang di areal 

tersebut 

LINGKUP 
MATERI 
Keberlanjutan, 
perubahan dan 
waktu.     Aspek 
geografis, ekonomi, 
budaya, pendidikan 
dan politik pada 
zaman Praaksara, 
zaman Hindu- 
Budha dan zaman 
Islam.    
MATERI 

Perkembangan 
kehidupan 
masyarakat 
Praaksara di 
Indonesia pada 
aspek politik, sosial, 
budaya, geografis, 
dan pendidikan   

 
 

Kunci 
Jawaban 

C 

INDIKATOR 
SOAL 
Menafsirkan kondisi 
masyarakat pada 
zaman Paleolithikum 
yang dibuktikan 
dengan peninggalan 
peralatan pabble dan 
kjokken moddinger 
di Wilayah Pantai 
Timur Sumatra.  

V   

PAKET - A 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

Jenis Sekolah :  SMP Kurikulum  : 2013 
Kelas :  VII Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Mata 
Pelajaran 

:  IPS Nama Penyusun :  Aris Riyadi 

KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

3.4 Memahami 
kronologi 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam kehidupan 
Bangsa Indonesia 
pada aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan sejak 
masa Praaksara 
sampai masa Hindu-
Budha dan Islam. 

Nomor 
Soal 

2 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 
Kedatangan nenek moyang Bangsa Indonesia merupakan 

perjuangan yang sangat berat untuk sampai ke tanah airnya. 

Mereka mengalami hambatan dan rintangan yang luar biasa 

sebelum mereka menghuni dan akhirnya menetap di 

nusantara ini.  

Dari peristiwa kedatangan nenek moyang Bangsa Indonesia 

dalam upaya menemukan tanah airnya, nilai nilai karakter 

yang dapat di ambil untuk generasi muda di masa sekarang 

antara lain... 

A. Perjuangan menyusuri lautan yang luas dan bertahan di  

hutan �� hutan yang lebat merupakan usaha yang gigih 

dan tak mengenal putus asa dalam upaya 

mempertahankan hidup dan kehidupan anggota 

kelompoknya. 

B. Pembuatan perahu bercadik merupakan penemuan 

teknologi kapal yang modern, yang terjadi pada masa 

persebaran ras proto dan deutro melayu.  

C. Pemakaian alat gerabah untuk keperluan rumah tangga, 

alat alat perburuan dan pertanian, merupakan 

perkembangan yang luar biasa dari masa pra sejarah di 

Indonesia. 

D. Penyertaan benda pribadi yang disukai orang yang 

meninggal dalam penguburannya, persembahan pada 

LINGKUP 
MATERI 
Keberlanjutan, 
perubahan dan 
waktu.     Aspek 
geografis, ekonomi, 
budaya, pendidikan 
dan politik pada 
zaman Praaksara, 
zaman Hindu- 
Budha dan zaman 
Islam.   

 

MATERI 

Perkembangan 
kehidupan 
masyarakat 
Praaksara di 
Indonesia pada 
aspek politik, sosial, 
budaya, geografis, 
dan pendidikan   
INDIKATOR 
SOAL 
Menemukan nilai 
nilai karakter 
yang dapat di 
ambil untuk 
generasi muda 
sekarang, dari 
peristiwa 
kedatangan nenek 
moyang Bangsa 
Indonesia dalam 
upaya 

V   

PAKET - A 
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menemukan 
tanah airnya 

roh nenek moyang, percaya pada makluk-makluk goib 

memunculkan budaya megalithikum. 

 

 

 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

Jenis Sekolah :  SMP Kurikulum  : 2013 
Kelas :  VII Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Mata Pelajaran :  IPS Nama Penyusun :  Aris Riyadi 
KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

3.4 Memahami 
kronologi 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam 
kehidupan 
Bangsa 
Indonesia pada 
aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan 
sejak masa 
Praaksara 
sampai masa 
Hindu-Budha 
dan Islam. 

Nomor 
Soal 

3 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Kehidupan manusia Praaksara mengalami 

perkembangan yang signifikan ketika  mereka mulai 

mengenal pembuatan alat-alat dari logam. Dengan 

adanya penemuan tersebut menjadi titik puncak 

peradaban pra sejarah dan menghantarkan zaman 

Praaksara ke zaman aksara.  

Dari pernyataan  diatas, makna yang terkandung dalam 

�’�‡�”�•�›�ƒ�–�ƒ�ƒ�•�� �� �ò�–�‹�–�‹�•�� �’�—�•�…�ƒ�•�� �’�‡�”�ƒ�†�ƒ�„�ƒ�•��Praaksara dan 

penghantarkan ke zaman �ƒ�•�•�ƒ�”�ƒ�ó���†�ƒ�’�ƒ�–���†�‹���–�‡�•�—�•�ƒ�•���’�ƒ�†�ƒ��

pernyataan sebagai berikut.... 

A. Ketika mereka telah mampu membuat alat alat dari 

logam, maka peradaban manusia Praaksara menjadi 

berubah secara frontal. Dengan perubahan itu 

membuka jalan untuk manusia mengembangkan alat 

alat logam dan perkembangan budaya pada 

pengenalan bentuk tulisan. 

LINGKUP 
MATERI 
Keberlanjutan, 
perubahan dan 
waktu.     Aspek 
geografis, 
ekonomi, 
budaya, 
pendidikan dan 
politik pada 

 

V   

PAKET - A 
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zaman 
Praaksara, 
zaman Hindu- 
Budha dan 
zaman Islam.   

B. Fungsi alat alat dari batu yang sebelumnya penting, 

bergeser menjadi alat yang tidak penting lagi, karena 

semua telah tergantikan oleh alat alat logam yang 

lebih praktis dan ekonomis. 

C. Zaman logam merupakan zaman keemasan 

sepanjang sejarah purbakala di Indonesia. Maka tidak 

heran jika penemuan alat logam menjadi titik puncak 

zaman Praaksara di Indonesia. 

D. Zaman batu merupakan sejarah manusia Praaksara 

terpanjang di Indonesia. Perkembangannya sangat 

lambat sehingga mengakibatkan peradaban stagnan. 

Mulai berkembang ketika logam mulai di kenal di 

zaman selanjutnya. 

MATERI 

Perkembangan 
kehidupan 
masyarakat 
Praaksara di 
Indonesia pada 
aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan   
 

 

Kunci 
Jawaban 

A 

INDIKATOR 
SOAL 
Menemukan 
makna yang 
terkandung 
dalam 
pernyataan  
�ò�–�‹�–�‹�•���’�—�•�…�ƒ�•��
peradaban 
Praaksara dan 
penghantarkan 
ke zaman 
�ƒ�•�•�ƒ�”�ƒ�ó���’�ƒ�†�ƒ��
perkembangan 
kehidupan 
manusia 
Praaksara di 
Indonesia. 
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KESIMPULAN 

Kompetensi dasar yang dicapai pada unit pembelajaran ini adalah untuk 

memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan pendidikan 

sejak masa Praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam. Pada unit 

pembelajaran ini khusus menguraikan tentang perkembangan kehidupan 

manusia Praaksara dari waktu ke waktu. Perkembangan tersebut diawali 

dengan konsep Praaksara, jenis jenis manusia Praaksara, periodisasi masa 

Praaksara di Indonesia, nilai nilai budaya pada masa Praaksara di Indonesia, 

proses kedatangan nenek moyang Bangsa Indonesia hingga perkembangan 

kehidupan masyarakat Praaksara di Indonesia pada aspek geografis, ekonomi, 

sosial, dan budaya. 

Uraian perkembangan masyarakat Praaksara tersebut tentunya menghasilkan 

berbagai ragam budaya yang menjadi karakter Bangsa Indonesia. Contoh yang 

paling nyata adalah budaya gotong royong. Budaya ini telah tumbuh dan 

berkembang sejak zaman Praaksara. Nilai nilai gotong royong inilah yang 

perlu di tanamkan dalam diri generasi muda saat ini. Karena budaya gotong 

royong sudah mulai pudar di masyakat kita. Begitupula dengan sikap generasi 

muda masa sekarang dengan melakukan aksi corat coret pada peninggalan 

Praaksara merupakan hal yang perlu di hindari. Dengan mempelajari 

kehidupan masyarakat Praaksara di harapkan peserta didik akan lebih 

menghargai dan menjaga warisan budaya bangsa ini.  

Untuk mengaplikasikan materi diatas perlu sebuah rancangan pembelajaran 

yang mengajak peserta didik untuk ikut terlibat dalam mengatasi 

permasalahan permasalahan tersebut. Pembelajaran yang di kembangkan 

pada unit ini adalah discovery learning. Pembelajaran ini mengajak siswa aktif 

dalam merekontruksi sebuah pemahaman konsep sehingga mampu 
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menyusun sebuah pemahaman yang utuh. Pada akhir pembelajaran ini di 

kembangkan penilaian berupa soal soal yang mengajak siswa untuk terampil 

berpikir  tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dengan 

pembelajaran yang mengaitkan kasus nyata saat ini dan soal soal yang 

mengajak peserta didik berpikir  tingkat tinggi maka di harapkan 

pembelajaran ini benar benar akan menjawab tuntutan kebutuhan peserta 

didik saat ini. 
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UMPAN BALIK 

Setelah mempraktekkan unit pembelajaran ini, cobalah Bapak Ibu guru untuk 

lebih peka terhadap kehidupan keseharian siswa, baik di lingkungan rumah, 

sekolah, maupun lingkungan tempat tinggalnya. Galilah kenyataan yang dapat 

dijadikan bahan untuk memberi stimulus/ rangsangan pada siswa.  Materi 

perkembangan kehidupan masyarakat Praaksara di Indonesia akan menjadi 

kering dan kurang bermakna manakala hanya di kupas tanpa mengaitkan 

dunia nyata sekarang ini. Kasus aksi corat coret pada situs purbakala dan 

lunturnya budaya gotong royong dan kerja sama pada generasi muda 

merupakan secuil contoh yang dapat kita ambil untuk memberi manfaat akan 

pentingnya mempelajari unit pembelajaran ini. Masih banyak kasus kasus lain 

untuk mengaitkan pembelajaran dengan dunia nyata.  

Kembangkan unit pembelajaran dan soal soal pembelajaran ini sebagai satu 

kesatuan yang utuh dalam proses pembelajaran. Periksa kembali perencanaan 

pembelajaran yang telah Bapak Ibu buat. Kilas baliklah proses pembelajaran 

yang telah Bapak Ibu lakukam, apakah sudah memenuhi kriteria berpikir 

tingkat tinggi? Jika belum, perbaiki proses pembelajaran yang dirasakan 

kurang setelah memperlajari unit pembelajaran bersangkutan. Jangan pernah 

berhenti untuk berusaha. Tekadkan niat dan pacu semangat Bapak Ibu untuk 

melakukan perubahan dalam proses pembelajaran.  
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Fakta tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk pembelajaran, tetapi juga 

dapat dijadikan stimulus dalam menyusun soal HOTS. Dengan demikian, selain 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran dan 

penilaian yang dialami siswa akan menjadi pembelajaran bermakna sepanjang 

hayatnya. 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 
 

 



Unit Pembelajaran 
PROGRAM PENGEMBANGAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN (PKB) 
MELALU PENINGKATAN KOMPETENSI PEMBELAJARAN (PKP) 
BERBASIS ZONASI 
 
MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 

 
Perkembangan Kehidupan 
Masyarakat Hindu Budha di Indonesia  
 
 

Penulis: 
Aris  Riyadi , S.Pd., M.Pd. 
 

Penyunting: 
Dra. Hj. Widarwati, M.SEd., M.Pd. 
 
Desainer Grafis dan Ilustrator: 
TIM Desain Grafis 
  
 
 
 
 
Copyright © 2019 
Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
Dilarang mengopi sebagian atau keseluruhan isi buku ini untuk kepentingan komersial tanpa 
izin tertulis dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 



Unit Pembelajaran 
Perkembangan Kehidupan  

Masyarakat Hindu Budha di Indonesia 

 
 89 

DAFTAR ISI 

Hal 

DAFTAR ISI _________________________________________________________ 89 

DAFTAR GAMBAR ___________________________________________________ 90 

DAFTAR TABEL _____________________________________________________ 90 

PENGANTAR _______________________________________________________ 91 

KOMPETENSI DASAR _______________________________________________ 93 

A. Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi ______________________________ 93 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi _______________________________________ 95 

APLIKASI DI DUNIA NYATA ___________________________________________ 97 

A. Menjaga Hasil Budaya Pengaruh Hindu Budha di Indonesia ___________ 97 

SOAL-SOAL UN/USBN _______________________________________________ 99 

A. Contoh Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2016/2017 ____________________ 99 

B. Contoh Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2017/2018 ___________________ 101 

C. Contoh Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2018/2019 ___________________ 105 

BAHAN PEMBELAJARAN ____________________________________________ 107 

A. Aktivitas Pembelajaran ___________________________________________________ 107 

Aktivitas 1 : Menggunakan Model Discovery Learning ________________________ 108 

Aktivitas 2 : Menggunakan Model Cooperative Learning dengan Teknik Jigsaw

 _____________________________________________________________________________________ 113 

B. Lembar Kerja Peserta Didik ______________________________________________ 118 

Lembar Kerja Peserta Didik 1 ___________________________________________________ 118 

Lembar Kerja Peserta Didik 2 ___________________________________________________ 121 

C. Bahan Bacaan _____________________________________________________________ 124 

Perkembangan Kehidupan Masyarakat Hindu Budha di Indonesia __________ 124 

1. Proses Masuk dan Berkembangnya Hindu Budha di Indonesia ___________ 124 

2. Kerajaan Kerajaan yang Bercorak Hindu Budha di Indonesia _____________ 124 

3. Hasil Kebudayaan Akibat Pengaruh  Hindu Budha di Indonesia ___________ 126 



 

 90 

4. Perkembangan Kehidupan Masyarakat Indonesia pada Masa  Hindu Budha

 _____________________________________________________________________________________ 129 

PENGEMBANGAN PENILAIAN _______________________________________ 133 

A. Pembahasan Soal-soal ___________________________________________________ 133 

1. Pembahasan Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2016/2017 ____________ 133 

2. Pembahasan Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2017/2018 ____________ 135 

3. Pembahasan Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2018/2019 ____________ 139 

B. Mengembangkan Soal HOTS _____________________________________________ 140 

1. Contoh Kisi Kisi Soal Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) ____ 140 

2. Contoh Kartu Soal Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) ______ 142 

KESIMPULAN ______________________________________________________ 149 

UMPAN BALIK _____________________________________________________ 151 

 

DAFTAR GAMBAR 

Hal 

Gambar 1 Candi Borobudur yang Menjadi Kebanggaan Bangsa Indonesia __ 98 

Gambar 2 Sikap Tidak Peduli dengan Budaya Bangsa Indonesia _____________ 98 

 

DAFTAR TABEL 

Hal 

Tabel 1 Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi Dasar ____________________ 93 

Tabel 2 Indikator Pencapaian Kompetensi _____________________________________ 95 

Tabel 3 Sintaks Discovery Learning pada Aktivitas 1 ________________________ 109 

Tabel 4 Sintaks Cooperative Learning dengan Teknik Jigsaw pada Aktivitas 2

 _____________________________________________________________________________ 114



Unit Pembelajaran 
Perkembangan Kehidupan  

Masyarakat Hindu Budha di Indonesia 

 
 91 

 

PENGANTAR 

Unit pembelajaran ini disusun sebagai salah satu alternatif sumber bahan ajar 

bagi guru untuk memahami tema tentang Perkembangan kehidupan 

masyarakat Hindu Budha di Indonesia. Melalui pembahasan materi yang 

terdapat pada Unit pembelajaran ini, guru dapat memiliki dasar pengetahuan 

untuk mengajarkan materi yang sama ke peserta didiknya yang disesuaikan 

dengan indikator yang telah disusun, terutama dalam memfasilitasi 

kemampuan bernalar peserta didik. Selain itu, materi ini juga aplikatif untuk 

guru sendiri sehingga mereka dapat di hubungkan dengan kehidupan sehari-

hari. 

Dalam rangka memudahkan guru mempelajarinya konten dan cara 

mengajarkannya, di dalam unit ini memuat kompetensi dasar, target 

kompetensi, indikator pencapaian kompetensi, aktivitas belajar, lembar kerja 

peserta didik, bahan bacaan dan pengembangan penilaian yang terdiri dari 

pembahasan soal soal USBN dan pembautan soal HOTS. Soal-soal tes USBN 

pada sub tema ini diambilkan dari tiga tahun terakhir sebagai acuan dalam 

menyusun soal sejenis. Deskripsi alternatif aktivitas pembelajaran dan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) diharapkan dapat digunakan guru untuk 

memfasilitasi pembelajaran. Sedangkan bahan bacaan dapat dipelajari oleh 

guru dan peserta didik serta mengembangkannya dari berbagai sumber lain 

yang relevan. Komponen-komponen di dalam Unit pembelajaran ini 

dikembangkan dengan tujuan agar guru dapat dengan mudah memfasilitasi 

peserta didik dalam memahami Perkembangan kehidupan masyarakat Hindu 

Budha di Indonesia yang dihubungkan dengan kejadian sekarang/sehari -hari, 

memaknai dari apa yang di pelajari, sekaligus mendorong peserta didik 

mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi.  



 

 92 

 

 

Unit pembelajaran tentang perkembangan kehidupan masyarakat Hindu 

Budha di Indonesia yang dikembangkan pada bahan bacaan  ini terdiri atas 

proses masuk dan berkembangnya kebudayaan Hindu Budha di Indonesia, 

kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu Budha di Indonesia, hasil-hasil 

kebudayaan akibat pengaruh  Hindu Budha di Indonesia, hingga 

perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  Hindu Budha 

pada bidang agama, politik, seni sastra, seni tari dan seni bangunan. Selain itu, 

unit ini dilen gkapi dengan dua buah LKPD, yaitu 1) membahas indikator 

pencapaian kopetensi tentang proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 

Hindu Budha di Indonesia, kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu Budha di 

Indonesia; 2) membahas indikator pencapaian kopetensi tentang hasil-hasil 

kebudayaan akibat pengaruh  Hindu Budha di Indonesia, perkembangan 

kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  Hindu Budha pada bidang 

agama, politik, seni sastra, seni tari dan seni bangunan. 
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KOMPETENSI DASAR  

A. Kompet ensi Dasar dan Target Kompetensi  

Unit pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan Kompetensi Dasar kelas 

VII: 

Tabel 1 Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi Dasar 

NO KOMPETENSI 

DASAR 

TARGET KD KELAS 

KD PENGETAHUAN   

 3.4  Memahami 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam 

kehidupan 

Bangsa 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan 

sejak masa 

praaksara 

sampai masa 

Hindu Budha 

dan Islam. 

1. Memahami kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa praaksara. 

2. Memahami kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Hindu Budha.  

3. Memahami kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Islam. 

Kelas 7 
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KD KETERAMPILAN   

 4.4  Menguraikan 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam 

kehidupan 

Bangsa 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan 

sejak masa 

praaksara 

sampai masa 

Hindu Budha 

dan Islam. 

1. Menguraikan kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa praaksara. 

2. Menguraikan kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Hindu Budha.  

3. Menguraikan kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Islam. 

Kelas 7 
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B. Indikator  Pencapaian Kompetensi  

Tabel 2 Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPK Pengetahuan  IPK Keterampilan  

Indikator Kunci  

3.4.9. Menjabarkan proses masuk dan 

berkembangnya kebudayaan 

Hindu Budha di Indonesia. 

3.4.10. Mendeskripsikan kerajaan-

kerajaan yang bercorak Hindu 

Budha di Indonesia. 

3.4.11. Mencontohkan hasil-hasil 

kebudayaan akibat pengaruh  

Hindu Budha di Indonesia. 

3.4.12. Mendeskripsikan perkembangan 

kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa  Hindu Budha pada 

bidang agama, politik , seni sastra, 

seni tari dan seni bangunan. 

 

Indikator Kunci  

4.4.9. Membuat tabel tentang proses masuk 

dan berkembangnya kebudayaan Hindu 

Budha di Indonesia. 

4.4.10. Menuliskan diskripsi pada tabel 

tentang kerajaan-kerajaan yang 

bercorak Hindu Budha di Indonesia 

4.4.11. Mengumpulkan contoh pada tabel 

tentang hasil-hasil kebudayaan akibat 

pengaruh  Hindu Budha di Indonesia. 

4.4.12. Mendesain dengan diagram smart-art  

tentang perkembangan kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa  Hindu 

Budha pada bidang agama, politik, seni 

sastra, seni tari dan seni bangunan. 
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IPK Pengetahuan  IPK Keterampilan  

 

Indikator Pengayaan  

3.4.13. Mengevaluasi teori masuk dan 

berkembangnya kebudayaan 

Hindu Budha di Indonesia. 

3.4.14. Menghubungkan budaya masa Hindu 

Budha dengan tradisi yang masih ada pada 

masyarakat sekarang 

Indikator Pengayaan  

4.4.13. Menyajikan dengan tabel hasil evaluasi 

dari teori masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Hindu Budha di Indonesia. 

4.4.14. Menyajikan dengan tabel hubungan budaya 

masa Hindu Budha dengan tradisi yang masih ada pada 

masyarakat sekarang. 
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APLIKASI DI DUNIA NYATA 

A. Menjaga Hasil Budaya Pengaruh Hindu Budha  di Indonesia  

Di berbagai tempat di Indonesia banyak terdapat peninggalan hasil budaya 

pengaruh Hindu Budha di Indoensia. Antara lain berupa bangunan, seni sastra, 

seni tari, seni pertunjukkan dan seterusnya. Apakah anda pernah mengunjungi 

candi Borobudur atau Prambanan? Atau pernahkah anda membaca sastra 

tentang Mahabharata dan Ramayana?  Atau pernahkah anda menonton 

wayang kulit? 

Semua budaya tersebut merupakan hasil peninggalan budaya Hindu Budha di 

Indonesia. Walupun ada akulturasi budaya antara budaya asli Indonesia 

dengan budaya Hindu Budha. Dengan demikian budaya tersebut telah menjadi 

budaya yang tinggi milik Bangsa Indonesia. Namun kenyataannya, generasi 

sekarang ini, banyak yang belum mengetahui bahwa budaya Bangsa Indonesia 

tersebut menjadi keajaiban dunia. Contohnya Candi Borobudur.  Banyak turis 

mancanegara berkunjung ke Indonesia. Maka melalui pembelajaran ini di 

harapkan peserta didik menghargai dan mememelihara budaya Bangsa 

Indonesia yang tinggi ini. Cara yang paling sederhana adalah tidak melakukan 

aksi corat coret pada benda benda bersejarah tersebut. 

Begitupula dengan seni pertunjukkan wayang kulit. Budaya ini merupakan 

akulturasi antara budaya asli Indonesia, Hindu Budha dan Islam. Sehingga 

menjadi budaya tinggi Bangsa Indonesia. Namun coba kita lihat di sekitar kita. 

Banyak anak muda yang tidak tau bahkan tidak suka dengan budaya lokal ini. 

Mereka lebih suka pada budaya barat seperti musik rap hiphop dan film film 

Holywood. Melalui pembelajaran ini diharapkan peserta didik memahami 

hasil peninggalan budaya negeri ini, sehingga mereka akan lebih mencintai 

budaya Bangsa Indonesia sendiri. 
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Gambar 1 Candi Borobudur yang Menjadi Kebanggaan Bangsa Indonesia 
Sumber: https://indonesiaexplorer.net  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Sikap Tidak Peduli dengan Budaya Bangsa Indonesia 
Sumber: http://indonesia -negriku.blogspot.com 

 
 
 

https://indonesiaexplorer.net/
http://indonesia-negriku.blogspot.com/2015/07/stop-vandalisme-dan-nikmati-keindahannya.html
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SOAL-SOAL UN/USBN 

A. Cont oh Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2016/2017  

 1. Perhatikan nama candi di bawah ini ! 

    1.Gedong Songo 

     2. Borobudur 

     3. Prambanan 

     4. Sukuh 

     5. Mendut 

     6. Sewu 

Dari data di atas yang merupakan bangunan suci Budha ditunjukkan 

dengan �•�‘�•�‘�”�å���ä 

A. 1 , 2 , 5 

B. 2 , 5 , 6 

C. 3 , 4 , 5 

D. 4 , 5 , 6                 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Utama 2016/2017 

Kelas : 7 

No Soal : 1 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa Hindu 

Budha di Indonesia 

Diketahui : Disajikan contoh bangunan Candi di Indonesia 

Ditanyakan : Bangunan candi Budha 

Materi yang di 

butuhkan 

: Hasil Peninggalan Hindu Budha di Indonesia  

 



 

 100 

2. ���‹���„�ƒ�™�ƒ�Š���‹�•�‹���›�ƒ�•�‰���–�‡�”�•�ƒ�•�—�•�����„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•���•�—�…�‹���—�•�ƒ�–�����‹�•�†�—���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���…�ƒ�•�†�‹�å���ä 

A. Prambanan, Borobudur, Pawon  

B. Prambanan, Mendut, Borobudur 

C. Prambanan, Sukuh, Gedongsongo 

D. Prambanan, Gedongsongo, Borobudur 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Susulan 2016/2017  

Kelas : 7 

No Soal : 2 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa Hindu 

Budha di Indonesia 

Diketahui : Disajikan pertanyaan Candi Hindu di Indonesia 

Ditanyakan : Bangunan candi Hindu 

Materi yang di 

butuhkan 

: Hasil Peninggalan Hindu Budha di Indonesia  

                                                             

3. Perhatikan nama candi di bawah ini ! 

1. Sewu  

2. Sukuh 

3.  Mendut 

4.  Borobudur 

5. Prambanan 

6. Gedong Songo 

���ƒ�”�‹���†�ƒ�–�ƒ���†�‹���ƒ�–�ƒ�•���„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•���•�—�…�‹���—�•�ƒ�–�����‹�•�†�—���†�‹�–�—�•�Œ�—�•�•�ƒ�•�����•�‘�•�‘�”�å���ä 

A. 1 , 2 , 3 

B. 2 , 5 , 6 

C. 3 , 4 , 5 

D. 4 , 5 , 6 

Analisis Soal: 
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Soal : USBN Cadangan 2016/2017 

Kelas : 7 

No Soal : 3 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa Hindu 

Budha di Indonesia 

Diketahui : Disajikan contoh bangunan Candi di Indonesia 

Ditanyakan : Bangunan candi Hindu 

Materi yang di 

butuhkan 

: Hasil Peninggalan Hindu Budha di Indonesia  

B. Contoh Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2017/201 8 

1. Kerajaan Mataram Kuno diperintah oleh dua Wangsa, yaitu Wangsa Sanjaya 

yang beragama Hindu dan Wangsa Syailendra yang beragama Budha. 

Kedua Wangsa tersebut saling mengisi pemerintahan. Dari kondisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kerajaan Mataram Kuno.... 

A. terpecah menjadi dua wilayah 

B. terdiri dari masyarakat yang heterogen 

C. sudah menerapkan sistem nilai toleransi 

D. sering bersengketa memperebutkan kekuasaan 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Paket B 2017/2018  

Kelas : 7 

No Soal : 1 

Level Kognitif : L 3 (Penalaran) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mendeskripsikan perkembangan kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa  Hindu Budha 

pada bidang agama 
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Diketahui : Perbandingan dua masa pemerintahan Karajaan 

Mataram Kuno/wangsa yang yang berbeda agama  

Ditanyakan : Menyimpulkan kondisi kerajaan Mataram Kuno 

Materi yang di 

butuhkan 

: perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa  Hindu Budha pada bidang agama 

 

2.  Perhatikan gambar berikut! 
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Berdasarkan gambar diatas, yang membedakan Candi Hindu dan Candi Budha 
�D�G�D�O�D�K�« 
 

 
 
 

 
Candi Hindu 
 

 
Candi Budha 

A berfungsi sebagai makam raja-
raja, puncaknya berbentuk 
Ratna,terbuat dari batu andesit 
 

berfungsi sebagai pemujaan, 
puncaknya berbentuk Stupa, terbuat 
dari batu andesit 

B berfungsi sebagai pemujaan, 
puncaknya berbentuk stupa, 
terbuat dari batu bata merah 
 

berfungsi sebagai makam raja-
raja,puncaknya berbentuk stupa, 
terbuat dari batu andesit 

C berfungsi sebagai makam raja-
raja, puncaknya berbentuk 
ratna, terbuat dari batu andesit 
 

berfungsi sebagai 
pemujaan,puncaknya berbentuk 
stupa, terbuat dari batu bata merah 

D berfungsi sebagai pemujaan, 
puncaknya berbentuk ratna, 
terbuat dari batu andesit 
 

berfungsi sebagi makam raja. 
Puncaknya berbentuk ratna, terbuat 
dari batu andesit 
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Analisis Soal:  

Soal : USBN Paket B  2017/2018  

Kelas : 7 

No Soal : 2 

Level Kognitif : L 3 (Penalaran) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan nilai nilai budaya pada masa Hindu 

Budha di Indonesia 

Diketahui : Menyajikan 2 gambar candi Hindu dan candi Budha  

Ditanyakan : Membedakan dua candi berdasarkan fungsinya 

Materi yang di 

butuhkan 

: Hasil Peninggalan Hindu Budha di Indonesia 

 

3. Perhatikan nama nama kerajaan di bawah ini 

1. Majapahit 

2. Singosari 

3. Kediri  

4. Kalingga 

5.  Mataram 

6.   Sriwijaya 

Kerajaan di atas yang bercorak Hindu adalah nomor ... 

A. 1, 2, 3 

B. 1, 3, 5 

C. 2, 4, 6 

D. 4, 5, 6 
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Analisis Soal:  

Soal : USBN Paket C 2017/2018  

Kelas : 7 

No Soal : 3 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mendeskripsikan kerajaan-kerajaan yang bercorak 

Hindu Budha di Indonesia 

Diketahui : Disajikan nama nama kerajaan Hindu Budha di 

Indonesia 

Ditanyakan : Kerajaan di atas yang bercorak Hindu 

Materi yang di 

butuhkan 

: Kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu Budha di 

Indonesia 

 

C. Contoh Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2018/2019  

1. Perhatikan pernyataan berikut: 

(1) Tempat Pendidikan 

(2) Stratifikasi Sosial 

(3) Sistem mata pencaharian 

(4) Proses Akulturasi 
 

Perbedaan kehidupan sosial budaya masyarakat masa Hindu Budha dengan 

masyarakat pada masa Islam terletak pada  nomor.. 

A. (1) 

B. (2) 

C. (3) 

D. (4) 
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Analisis Soal:  

Soal : USBN 2018/2019  

Kelas : 7 

No Soal : 2 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mendeskripsikan perkembangan kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa  Hindu Budha 

pada bidang sosial 

Diketahui : Disajikan bidang/aspek pembeda masyarakat Hindu 

Budha dengan Islam  

Ditanyakan : Perbedaan kehidupan sosial budaya masyarakat masa 

Hindu Budha dengan masyarakat pada masa Islam 

Materi yang di 

butuhkan 

: perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa  Hindu Budha pada bidang agama 
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BAHAN PEMBELAJARAN 

A. Aktivitas Pembelajaran  

Pada saat ini, masih banyak generasi muda melakukan aksi corat coret pada 

peninggalan candi, prasasti dan tempat tempat bersejarah lain. Mereka tidak 

tahu akan pentingnya benda benda peningalan tersebut. Ketika bangsa lain 

berbodong bondong mengunjungi candi Borobudur, justru sikap kita kurang 

peduli terhadap warisan budaya bangsa ini. Melalui pembelajaran ini peserta 

didik akan mengetahui bagaimanakah warisan budaya yang tinggi dan 

menjadi keajaiban dunia itu di bangun?  

Dengan memahami proses perkembangan pengaruh budaya Hindu Budha di 

Indonesia maka diharapkan peserta didik mampu memiliki sikap peduli 

terhadap warisan budaya Bangsa Indonesia ini. Mereka juga diharapkan lebih 

mencintai budaya bangsa ini daripada budaya barat, yang saat ini telah 

menggerus generasi muda.  

Untuk mempelajari hal tersebut mari kita ikuti aktivitas pembelajaran berikut 

ini. Pada aktivitas ini ada dua kegiatan aktivitas. Aktivitas yang pertama 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. Selanjutnya pada 

aktivitas kedua ada inovasi dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning dengan teknik jigsaw. Berikut ini aktivitas pembelajaran 

selengkapnya. 
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Aktivitas 1 : Menggunakan Model Discovery Learning 

Tema : Masa Praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam                     

Sub Tema: Perkembangan kehidupan masyarakat Hindu Budha di Indonesia 

Kompetensi Dasar:  

3.4. Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam. 

4.4. Menguraikan kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Pengetahuan:  

3.4.9. Menjabarkan proses masuk dan berkembangnya kebudayaan Hindu 

Budha di Indonesia. 

3.4.10. Mendeskripsikan kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu Budha di 

Indonesia. 

3.4.13. Mengevaluasi teori masuk dan berkembangnya kebudayaan Hindu 

Budha di Indonesia. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Ketrampilan:  

4.4.9. Membuat tabel tentang proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 

Hindu Budha di Indonesia. 

4.4.10. Menuliskan diskripsi pada tabel tentang kerajaan-kerajaan yang 

bercorak Hindu Budha di Indonesia 

4.4.13. Menyajikan dengan tabel hasil evaluasi dari teori masuk dan 

berkembangnya kebudayaan Hindu Budha di Indonesia. 
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Tabel 3 Sintaks Discovery Learning pada Aktivitas 1 

Sintaks Discovery Learning 

Tahap Pem 

belajaran 
Kegiatan Pembelajaran (Berpusat pada siswa) 

Stimulation 

(Pemberian 

Rangsangan)  

1. Pembentukan kelompok dengan anggota 4-5 orang. 

2. Guru memberikan pengantar dengan diagram smar art  

tentang sejumlah teori yang mendasari proses masuk dan 

berkembangnya Hindu Budha di Indonesia. 

 

Guru memberikan pertanyaan pancingan  �òDari mana 

kebudayaan Hindu Budha berasal?, Siapa yang saja 

membawa? Dari diagram tersebut, anda lebih condong ke 

teori mana?�ó 

3. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menjawab dengan spontan dan apa yang mereka ketahui 

saat ini. 

4. Peserta didik dibagikan kartu kosong. Selanjutnya masing 

masing kartu di tulis 1 nama kerajaan di Indonesia.  

 

 

 

Proses 
Masuk dan 
berkemban
gnya Hindu 
Budha ke 
Indonesia 

Teori 
Brahma

na?

Teori  
Ksatria?

Teori 
Waisya?

Teori 
Sudra?

Teori 
Arus?

Majapahit Sriwijaya 
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Peserta didik mencoba untuk menempelkan kartu 

tersebut di depan kelas sesuai dengan corak kerajaan 

Hindu Budha.  

 

Kolom 1 

Kerajaan Bercorak Hindu 

Kolom 2 

Kerajaan bercorak Budha 

 

 

 

 

 

Dan seterusnya... 

 

 

 

 

 

Dan seterusnya... 

 

�
�—�”�—���•�‡�•�„�‡�”�‹�•�ƒ�•���’�‡�”�–�ƒ�•�›�ƒ�ƒ�•���’�ƒ�•�…�‹�•�‰�ƒ�•�á���ò���‡�•�‰�ƒ�’�ƒ���ƒ�•�†�ƒ��

mengkategorikan kerajaan tersebut pada kolom 1, Mengapa 

bukan pada kolom 2? Apa yang mendasari pertimbangan 

anda? 

5. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menjawab dengan spontan dan apa yang mereka katahui 

saat ini. 

Problem 

Statement 

(Identifika  

si masalah) 

1. Dari aktivitas kartu dan pertanyaan pancingan dari guru, 

peserta didik diberi kesempatan untuk merumuskan 

beberapa hal yang ingin diketahui, misalnya: �òTeori-teori apa 

sajakah yang  mendasari proses masuk dan berkembangnya 

pengaruh Hindu Budha ke Indonesia?, Kerajaan kerajaan 

mana saja yang termasuk bercorak Hindu dan bercorak 

Budha?, Bagaimanakah perkembangan kerajaan tersebut? 

Peninggalan apa yang bisa kita rasakan hingga saat ini? 

Kelebihan dan kekurangan apa saja dari teori proses masuk 

dan berkembangnya pengaruh Hindu Budha ke Indonesia. 

Majapahit 

Sriwijaya 

Mataram 

Kutai 
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Teori mana yang anda anggap paling memungkinkan terjadi, 

apa alasannya?�ó�ä 

2. Guru mengarahkan rumusan pertanyaan peserta didik agar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran hari ini. 

Data 

Collection  

(Pengumpu

l an data) 

1. Peserta didik dalam kelompoknya dengan bimbingan guru 

melakukan pencarian/pengumpulan data dengan kajian 

pustaka berbagai referensi baik buku siswa maupun buku 

li teratur yang relefan. Guru juga mengarahkan peserta didik 

untuk mencari informasi melalui internet dapat diarahkan 

pada laman berikut ini: 

https://kisahasalus ul.blogspot.com/2015/10/5 -teori -masuknya-Hindu Budha-

ke-indonesia.html 

https://hidupsimpel.com/kerajaan -Hindu Budha-di-indonesia/ 

2. Peserta didik mencatat data-data yang mereka temukan 

selama pengumpulan data, terutama yang berhubungan 

dengan tujuan pembelajaran. 

Data 

Processing  

(Pengola 

han data) 

1. Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan 

tentang perumusan masalah yang telah di buat di langkah 

kedua. 

2. Peserta didik secara berkelompok membuat kesimpulan 

dengan bahasanya sendiri dan di tuangkan pada lembar 

kerja peserta didik (LKPD 1) sebagai berikut: 

1. Uraikan beberapa teori mengenai proses masuk dan 

berkembangnya pengaruh Hindu Budha ke Indonesia. 

2. Kategorikanlah kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu 

dan Budha, Deskripsikan dengan singkat perkembangan 

kerajaan tersebut, serta pengaruh apa saja yang bisa kita 

rasakan hingga saat ini.  

3. Buatlah evaluasi dari kelebihan dan kekurangan dari 

teori  proses masuk dan berkembangnya pengaruh Hindu 

Budha ke Indonesia. Selanjutnya buatklah kesimpulan 

https://kisahasalusul.blogspot.com/2015/10/5-teori-masuknya-hindu-budha-ke-indonesia.html
https://kisahasalusul.blogspot.com/2015/10/5-teori-masuknya-hindu-budha-ke-indonesia.html
https://hidupsimpel.com/kerajaan-hindu-budha-di-indonesia/
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teori mana yang anda anggap paling memungkinkan 

terjadi, serta berikan alasannya. 

Verification  

(Pembuktia

n) 

1. Peserta didik dengan kelompoknya mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas.  

2. Kelompok lain menanggapi atas paparan presentasi 

tersebut berupa pertanyaan, usul atau masukan dan 

membuat catatan kecil untuk dibandingkan dengan hasil 

kelompoknya.  

3. Guru mencermati jalannya diskusi dan membuat catatan 

catatan telaah hasil diskusi. 

4. Peserta didik dan guru melakukan verifikasi dengan 

merujuk pada sumber sumber yang relevan (buku referensi 

dan internet).  

Generali 

zation  

(Kesimpul 

an) 

1. Guru memberikan penguatan atas jalannya diskusi.  

2. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 

kesimpulan akhir mengenai proses masuk dan 

berkembangnya kerajaan Hindu Budha di Indonesia dan 

perkembangan kerajaan bercorak Hindi Budha di 

Indonesia. 
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Aktivitas 2 : Menggunakan Model Cooperative Learning dengan 
Teknik Jigsaw  

Tema : Masa Praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam                     

Sub Tema: Perkembangan kehidupan masyarakat Hindu Budha di Indonesia 

Kompetensi Dasar:  

3.4. Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam. 

4.4. Menguraikan kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Pengetahuan :  

3.4.11. Mencontohkan hasil-hasil kebudayaan akibat pengaruh  Hindu Budha 

di Indonesia. 

3.4.12. Mendeskripsikan perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa  Hindu Budha pada bidang agama, politik, seni sastra, seni tari 

dan seni bangunan. 

3.4.14. Menghubungkan budaya masa Hindu Budha dengan tradisi yang masih 

ada pada masyarakat sekarang 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Keterampilan:  

4.4.11. Mengumpulkan contoh pada tabel tentang hasil-hasil kebudayaan 

akibat pengaruh  Hindu Budha di Indonesia. 

4.4.12. Mendesain dengan diagram smart-art  tentang perkembangan 

kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  Hindu Budha pada bidang 

agama, politik, seni sastra, seni tari dan seni bangunan. 

4.4.14. Menyajikan dengan tabel hubungan budaya masa Hindu Budha dengan 

tradisi yang masih ada pada masyarakat sekarang. 
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Tabel 4 Sintaks Cooperative Learning dengan Teknik Jigsaw pada Aktivitas 2 

Sintaks Cooperatif  Learning  dengan Teknik Jigsaw 

Membentuk 

kelompok 

jigsaw 

(kelompok 

asal) 

1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan penayangan 

gambar gambar tentang hasil budaya pada masa Hindu 

Budha di Indonesia.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://indonesiaexplorer.net  

Dari tayangan gambar tersebut guru memberikan 

�’�ƒ�•�…�‹�•�‰�ƒ�•���’�‡�”�–�ƒ�•�›�ƒ�ƒ�•���•�‹�•�ƒ�Ž�•�›�ƒ�ã���ò�����—�†�ƒ�Š�•�ƒ�Š���ƒ�•�†�ƒ��

mengunjungi bangunan Candi Hindu Budha?, Candi apa 

saja yang sudah anda ketahui dan kunjungi? Apa yang 

anda ketahui tentang Mahabharata dan R�ƒ�•�ƒ�›�ƒ�•�ƒ�ë�ó 

2. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menjawab dengan spontan dan apa yang mereka katahui 

saat ini. 

3. Peserta didik mengamati bentuk diagram smart-art 

tentang perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa  Hindu Budha pada bidang agama, politik, seni 

sastra, seni tari dan seni bangunan.   

https://indonesiaexplorer.net/
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4. Dari tayangan gambar tersebut guru memberikan 

�’�ƒ�•�…�‹�•�‰�ƒ�•���’�‡�”�–�ƒ�•�›�ƒ�ƒ�•���•�‹�•�ƒ�Ž�•�›�ƒ�ã���ò���ƒ�‰�ƒ�‹�•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�Š��

perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia pada 

masa  Hindu Budha pada bidang agama?, Bidang politik ?, 

Bidang seni sastra?, Bidang seni tari? Dan  bidang seni 

bangunan�ë�ó. 

5. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menjawab dengan spontan dan apa yang mereka katahui 

saat ini. 

6. Guru membentuk 6-8 kelompok yang terdiri dari 4 orang, 

selanjutnya melakukan diskusi dengan teknik Jigsaw 

sesuai dengan LKPD 2. 

Membagi 

tugas dalam 

kelompok 

asal  

1. Dalam kelompok asal yang terdiri dari 4 orang, guru 

memberi tugas pada masing masing anggota kelompok  

untuk mencari informasi sesuai dengan tema yang di bagi 

guru.   

Tema 1 : Hasil-hasil kebudayaan akibat pengaruh  Hindu 

Budha di Indonesia. 

Tema 2 : Perkembangan kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa  Hindu Budha pada bidang agama 

dan politik. 

Perkembangan Hindu 
Budha di Indonesia

Bidang agama

.......................

........................

.......................

Bidang politik

.......................

........................

.......................

Bidang seni sastra

.......................

........................

.......................

Bidang seni tari

.......................

........................

.......................

Bidang seni bangunan

.......................

........................

.......................
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Tema 3 : Perkembangan kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa  Hindu Budha pada bidang seni 

sastra, seni tari dan seni bangunan. 

Tema 4 : Menghubungkan budaya masa Hindu Budha 

dengan tradisi yang masih ada pada masyarakat 

sekarang. 

2. Masing-masing anggota kelompok kemudian bekerja 

sendiri-sendiri untuk mencari informasi dari berbagai 

sumber (buku dan internet) sesuai dengan tugas masing-

masing.  Adapun sumber dari internet dapat di buka link 

sebagai berikut: 

http://www.mikirbae.com/2015/05/hasil-kebudayaan-masa-Hindu Budha.html 

https://haristepanus.wordpress.com/2013/02/12/perkembangan-masyarakat-

pada-masa-Hindu Budha-di-indonesia/ 

Membentuk 

kelompok 

ahli 

1. Peserta didik membentuk kelompok ahli, dimana masing��

masing kelompok ahli terdiri dari semua peserta didik 

yang mendapat tugas yang sama pada masing-masing 

kelompok asal. 

2. Setiap peserta didi,  pada kelompok ahli menyampaikan 

hasil investigasinya masing masing. 

3.  Informasi dari masing-masing anggota kelompok ahli 

saling melengkapi atau mengoreksi jika terdapat 

kesalahan. Peserta didik dapat membuat catatan-catatan 

jika diperlukan untuk melengkapi informasi yang telah 

dimilikinya.  

4. Perlu diupayakan bahwa setiap anggota kelompok ahli 

memiliki pemahaman yang sama terhadap apa yang 

didiskusikan dalam kelompok. 

Menjelaskan 

di kelompok 

asal 

1. Setiap anggota kelompok ahli kemudian kembali ke 

kelompok asal masing-masing dan menjelaskan hasil 

diskusi di kelompok ahli masing-masing.  

http://www.mikirbae.com/2015/05/hasil-kebudayaan-masa-hindu-buddha.html
https://haristepanus.wordpress.com/2013/02/12/perkembangan-masyarakat-pada-masa-hindu-buddha-di-indonesia/
https://haristepanus.wordpress.com/2013/02/12/perkembangan-masyarakat-pada-masa-hindu-buddha-di-indonesia/
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2. Pada saat seorang ahli menjelaskan, anggota yang lain 

dapat menanyakan hal-hal yang masih belum jelas. 

Verifikasi 

dan 

penguatan 

1. Untuk memverifikasi jawaban-jawaban peserta didik, guru 

meminta beberapa kelompok asal untuk menyampaikan 

hasil diskusinya. Untuk mengetahui tingkat 

pemahamannya maka guru sebaiknya meminta penjelasan 

kepada anggota kelompok asal yang bukan anggota ahli. 

2. Kelompok lain dapat memberikan tanggapan.  

3. Guru memberikan penguatan-penguatan. 

Membuat 

kesimpulan 

akhir  

1. Setiap kelompok kemudian menuliskan pada selembar 

kertas plano mengenai hasil kajian lengkap mengenai. 

a. Hasil-hasil kebudayaan akibat pengaruh  Hindu 

Budha di Indonesia. 

b. Perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa  Hindu Budha pada bidang agama dan 

politik.  

c. Perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa  Hindu Budha pada bidang seni sastra, seni 

tari dan seni bangunan. 

d. Hubungan budaya masa Hindu Budha dengan tradisi 

yang masih ada pada masyarakat sekarang. 

2. Kertas plano ditempelkan pada tembok terdekat dengan 

kelompok. 

3. Guru memberikan bintang penghargaan 
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B. Lembar Kerja Peserta Didik  

Lembar Kerja Peserta Didik 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 

Perkembangan Kehidupan Masyarakat Indonesia pada Masa Hindu Budha  

Nama Kelompok : ......................... 

Anggota  : ......................... ....................... ..................... ................. ................... 

Tujuan  : Memahami perkembangan kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa Hindu Budha 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk Penggunaan: 

A. Buatlah kelompok awal/asal dengan jumlah  4-5 orang anggota. 

B. Siapkan buku referensi dan bahan lain dari internet tentang proses 

masuknya budaya Hindu Budha dan kerajaan- kerajaan yang bercorak 

Hindu Budha  di Indonesia. 

C. Presentasikan dengan penuh percaya diri dan kerja sama antar 

kelompok. 

D. Selamat Bekerja dan tetap semangat! 

Pertanyaan lembar kerja: 

1. Melalji tabel di bawah ini, jabarkan proses masuk dan berkembangnya 

Hindu Budha ke Indonesia. 

No 
Proses masuk 

melalui jalur 
Penjabaran Proses Masuknya 

1 Brahmana ........................................................................................... 

........................................................................................... 

2 Ksatria ........................................................................................... 

........................................................................................... 

3 Waisya ........................................................................................... 

........................................................................................... 

4 Sudra ........................................................................................... 
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........................................................................................... 

5 Arus Balik ........................................................................................... 

........................................................................................... 

 

2. Banyak kerajaan Hindu Budha berkembang di Indonesia. Melalui tabel 

di bawah ini, tulislah deskripsi kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu 

Budha di Indonesia,  dan pengaruh yang dapat rasakan hingga saat ini.  

No Nama Kerajaan 

Corak 

Kerajaan 

(Hindu/  

Budha)   

Deskripsi 

Singkat  

Perkembangan 

Kerajaan 

Pengaruh yang 

Dapat Dirasakan 

Hingga Saat ini 

1. Kutai .................... 

.................................

.................................

................................. 

...................................

...................................

.................................. 

2. Tarumanegara .................... 

.................................

.................................

................................. 

...................................

...................................

.................................. 

3. Sriwijaya .................... 

.................................

.................................

................................. 

...................................

...................................

.................................. 

4. 
Mataram 

Hindu 
.................... 

.................................

.................................

................................. 

...................................

...................................

.................................. 

5. Majapahit .................... 

.................................

.................................

................................. 

...................................

...................................

.................................. 

 

3. Banyak teori yang mendasari proses masuk dan berkembangnya Hindu 

Budha ke Indonesia. Dari beberapa teori diatas, buatlah evaluasi 

kelebihan dan kekurangan dari teori -teori  tersebut pada tabel di bawah 



 

 120 

ini . Selanjutnya simpulkan teori mana yang anda anggap paling 

memungkinkan terjadi, serta berikan alasannya. 

 

No Nama Teori Kekurangan Kelebihan 

Kesimpulan teori 

yang paling 

mungkin dan 

alasannya 

1 Brahmana 

 

   

2 Ksatria 

 

  

3 Waisya 

 

  

4 Sudra 

 

  

5 Arus 
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Lembar Kerja Peserta Didik 2 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 

Perkembangan Kehidupan Masyarakat Indonesia pada Masa Hindu Budha  

Nama Kelompok : ......................... 

Anggota  : ......................... ....................... ..................... ................. ................... 

Tujuan  : Memahami perkembangan kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa Hindu Budha 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk Penggunaan: 

Prosedur Kerja  

1. Pahami model pembelajaran jigsaw melalui slide PPT model jigsaw 

2. Diskusikan tema berikut ini dengan model pembelajaran jigsaw 

3. Buatlah kelompok awal  4 orang anggota 

4. Siapkan referensi dan bahan bacaan modul tentang perkembangan 

kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  Hindu Budha 

5. Bentuklah kelompok ahli yang akan membahas tentang permasalahan 

sesuai tabel berikut ini: 

No Nama Kelompok Tema 

1 Kelompok Ahli 1 Hasil-hasil kebudayaan akibat 
pengaruh  Hindu Budha di Indonesia. 

2 Kelompok Ahli 2 Perkembangan kehidupan masyarakat 
Indonesia pada masa  Hindu Budha 
pada bidang agama dan politik. 

3 Kelompok Ahli 3 
Perkembangan kehidupan masyarakat 
Indonesia pada masa  Hindu Budha 
pada bidang seni sastra, seni tari dan 
seni bangunan. 

4 Kelompok Ahli 4 Menghubungkan budaya masa Hindu 
Budha dengan tradisi yang masih ada 
pada masyarakat sekarang. 

 

6. Berdasarkan isian tema diatas,  kelompok ahli membuat resume sesuai 

dengan tema masing masing. 
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7. Kelompok ahli kembali bergabung ke kelompok asal, untuk menjelaskan 

pada anggota kelompok asal. 

8. Masing masing kelompok asal mempresentasikan seluruh permasalahan 

yang ada di depan kelas. 

9. Adapun tugas masing masing kelompok ahli sebagai berikut : 

Kelompok tema 1 : Melalui tabel di bawah ini, carilah contoh hasil-hasil 

kebudayaan akibat pengaruh  Hindu Budha di Indonesia serta carilah bentuk 

budaya yang masih ada hingga saat ini. 

No Hasil Kebudayaan 
 

Contoh Hasil 
Kebudayaan 

Bentuk Budaya yang Masih 
ada Hingga Saat ini 

1 Seni Bangunan   
2 Seni Sastra   
3 Seni Rupa   
4 Seni Pertunjukkan   

 

Kelompok tema 2 : Melalui diagram smart-art  di bawah ini, deskripsikan 

perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  Hindu Budha 

pada bidang agama dan politik.  

 

Perkembangan kehidupan 
masyarakat Indonesia pada 

masa  Hindu�tBudha

Bidang Agama

....................................

....................................

...................................

....................................

....................................

....................................

...................................

...................................

Bidang Politik

....................................

....................................

...................................

....................................

....................................

....................................

...................................

....................................
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Kelompok tema 3 : Melalui diagram smart-art  di bawah ini, deskripsikan 

perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  Hindu Budha 

pada bidang seni sastra, seni tari dan seni bangunan. 

 
 

Kelompok tema 4 : Melalui tabel di bawah ini, buatlah hubungan antara 

budaya masa Hindu Budha dengan tradisi yang masih ada pada masyarakat 

sekarang, serta carilah nilai nilai karakter yang dapat di kembangkan. 

 

No Bentuk Budaya 

masa Hindu Budha 

Tradisi yang masih ada 

hingga Sekarang 

Nilai nilai karakter 

yang dapat di 

kembangkan 

1  

 

  

2  

 

  

3  

 

  

 

 

 

 

Perkembangan kehidupan 
masyarakat Indonesia pada 

masa  Hindu�tBudha

Bidang Seni Sastra

....................................

....................................

...................................

....................................

Bidang Seni Tari

....................................

....................................

...................................

....................................

Bidang Seni Bangunan

....................................

....................................

...................................

....................................
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C. Bahan Bacaan 

Perkembangan Kehidupan Masyarakat Hindu Budha  di Indonesia  

1. Proses Masuk dan Berkembangnya Hindu Budha  di Indonesia   

Beberapa alternatif hipotesa masuknya pengaruh Hindu Budha ke Indonesia 

dikemukakan oleh beberapa pakar. Teori pertama adalah teori Ksatria. Teori 

ini berpendapat bahwa agama Hindu dan Budha disebarluaskan melalui 

kolonisasi oleh para Ksatriya. Teori yang kedua adalah teori Waisya dimana 

perdagangan dan perkawinan menjadi saluran perkembangan Hindu Budha 

ke Indonesia. Teori yang ketiga adalah teori Brahmana dimana hanya para 

Brahmanalah yang berperan dalam menyebarkan agama karena sifatnya yang 

rahasia. Teori ke empat adalah teori Sudra. Karena menganggap bahwa para 

sudralah yang tinggal di Indonesia dan menjadi pelopor penyebaran agama ini. 

Teori kelima adalah teori Arus Balik, dikemukakan oleh van Leur yang 

menyatakan bahwa telah terjadi usaha oleh para Brahmana lokal mempelajari 

agama ini di India dan kemudian pulang untuk menyebarkannya.  

Dari teori di atas, tampaknya teori Brahmana dianggap lebih mendekati 

kebenaran. Beberapa data pendukung yang memperkuat teori ini adalah (1) 

karena agama Hindu bersifat tertutup, dimana hanya diketahui kalangan 

brahmana. (2) Prasasti yang ditemukan berbahasa Sanskerta dan huruf 

Pallawa, beberapa menceritakan tentang agastya serta adanya candi yang 

ditemukan arca agastya. (3). Disamping itu brahmana di Indonesia berkaitan 

dengan upacara vratyastoma dan abhiseka yang berhubungan langsung 

dengan penobatan atau penghinduan.  

2. Kerajaan  Kerajaan yang Bercorak Hindu Budha  di Indonesia   

Sebelum pengaruh Hindu Budha masuk, masyarakat Indonesia tidak 

mengenal sistem kerajaan. Sistem pemerintahan yang ada pada waktu itu 

adalah pemerintahan desa yang dipimpin oleh kepala suku. Masuknya 
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pengaruh Hindu Budha menyebabkan sistem kesukuan diganti dengan 

kerajaan. Sejak abad IV masehi di Indonesia berdiri kerajaan bercorak Hindu 

dan Budha.     

Kerajaan bercorak Hindu di Indonesia antara lain: 

1.  Kutai 

Kerajaan ini berdiri pada tahun 400 masehi. Kutai merupakan kerajaan Hindu 

tertua di Indonesia. Lokasinya terletak di tepi sungai Mahakam Kalimantan 

Timur. Raja pertama adalah Kudungga dan raja yang terkenal adalah 

Mulawarman. 

2.  Tarumanegara 

Merupakan kerajaan Hindu tertua di pulau jawa dan kerajaan Hindu kedua di 

Indonesia. Letak kerajaan diperkirakan sekitar Bogor dan Bekasi Jawa Barat. 

Bediri sekitar abad V  masehi  dan mencapai puncak kejayaan pada masa 

pemerintahan raja Purnawarman. 

3.  Mataram Kuno ( Hindu Budha) 

Kerajaan ini berkuasa di Jawa Tengah bagian selatan antara abad VIII -X 

masehi. Kerajaan Mataram Kuno terdiri atas dua dinasti yaitu Dinasti Sanjaya 

dan Dinasti Syailendra. Dinasti Sanjaya menganut agama Budha didirikan oleh 

raja Sanjaya pada tahun 723 masehi sedangkan dinasti syailendra menganut 

agama Budha didirikan oleh raja Bhanu pada tahun 752 masehi.      

4. Kediri 

Kerajaan Kediri terletak di tepi sungai Brantas Jawa Timur. Berdiri pada abad 

XII masehi. Kerajaan Kediri lahir dari pembagian kerajaan Medang  Kamulan 

oleh raja Airlangga. 

 5.  Singasari 

Kerajaan Singasari didirikan oleh Ken Arok pada tahun 1222 masehi. Kerajaan 

ini mencapai puncak kejayaan ketika dipimpin oleh raja Kertanegara ( 1268-

1292 masehi ). 

 6.  Majapahit 
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Kerajaan ini terletak di Jawa Timur tepatnya di delta sungai Brantas. Kerajaan 

ini berdiri pada tahun 1293 masehi dan berakhir pada tahun 1520 masehi. 

Raja pertama adalah Raden Wijaya, raja yang terkenal adalah Hayam Wuruk , 

dan raja terakhir adalah Brawijaya ( Kertabumi ). Patih yang terkenal adalah 

Gajah Mada. 

Kerajaan-kerajaan bercorak Budha di Indonesia 

1.  Kalingga 

Kerajaan Kalingga  terletak di Jawa Tengah . Pada tahun 647 masehi kerajaan 

ini diperintah oleh ratu Sima, ratu yang terkenal  sangat keras dalam 

memerintah. 

2.  Sriwijaya 

Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan Budha yang terbesar di Indonesia. 

Letak kerajaan Sriwijaya  di Palembang, Sumatra Selatan. Kerajaan ini berdiri 

pada abad VII masehi. Raja pertama bernama Sri Jayanasa dan raja yang 

terkenal adalah Balaputradewa. 

 

3. Hasil Kebudayaan Akibat Pengaruh  Hindu Budha  di Indonesia  

Pengaruh Hindu Budha sangat dominan dan kuat sehingga memunculkan pula 

sistem-sistem pemerintahan beserta bentuk kehidupan yang bercorak Hindu 

Budha. Tinggalan arkeologis dari masa ini begitu kayanya dan beberapa di 

antaranya dapat dikategorikan sebagai masterpiece karya manusia di dunia. 

Lombard (2000) mengatakan bahwa tanah di Indonesia terutama di Jawa 

mengandung bukti-bukti warisan masa lampau yang menakjubkan. Bentuk 

kebudayaan yang berkembang di Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Seni Bangunan 

Perkembangan seni bangun India yang masuk ke Indonesia kemudian 

menyesuaikan dengan seni bangun Indonesia meliputi beberapa, yaitu: 

1) Candi, merupakan bangunan kuno terbuat dari bahan batu atau bata. 

Bangunan ini berhubungan erat dengan agama Hindu atau Budha, serta 

bangunan ini bersifat bangunan suci. Contoh bangunan candi yang 
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terkenal adalah Candi Borobudur, Candi Prambanan, serta masih banyak 

sekali jenis candi yang tersebar di seluruh Indonesia. 

2) Biara, merupakan bangunan yang biasa dibangun di sekitar tempat ibadah 

untuk tempat tinggal para Bhiksu dan Bhiksuni.Bangunan Vihara juga 

banyak dikabarkan dalam beberapa prasasti seperti prasasti Telaga Batu, 

yang menyebut bahwa Depunta Hyang melakukan perjalanan dan 

mendirikan sebuah vihara. Disamping itu bangunan vihara juga terdapat 

di Pulau Jawa yang sering juga disebut Candi yaitu Candi Sari di Jawa 

Tengah. 

3) ���‡�•�ƒ�•�†�‹�ƒ�•�á�� �•�‡�”�‹�•�‰�� �†�‹�•�‡�„�—�–�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �‹�•�–�‹�Ž�ƒ�Š�� �òPatirtan�ó�á�� �›�ƒ�‹�–�—�� �„�‡�”�—�’�ƒ��

pemandian suci untuk raja dan keluarganya. Bangunan ini dibangun 

dengan filosofi tertentu yang berhubungan dengan ajaran agama Hindu 

dan Budha, khususnya yang berhubungan dengan air Amerta atau air suci. 

Contoh pemandian yang terkenal adalah Candi Tikus dari zaman 

Majapahit. Patirtan Jalatunda dari masa Erlangga. Di Bali terdapat Patirtan 

Gua Gajah, Tirta Empul, dan lain-lain. 

4) Kota dan Benteng, pada masa Hindu Budha merupakan pusat 

pemerintahan yang disebut dengan istana raja. Contoh kota dari masa ini 

adalah reruntuhan istana Majapahit. Di Jawa Tengah ditemukan 

reruntuhan Benteng seperti Candi Ratu Boko. Bukti tentang adanya kota 

dan benteng juga ditemukan di beberpa daerah di Indonesia.   

5) Gapura, merupakan bangunan yang berfungsi sebagai pintu gerbang 

masuk ke suatu bangunan. Dalam masyarakat bangunan ini ada dua jenis, 

yaitu gapura Bentar dan gapura Paduraksa. Gapura Bentar adalah pintu 

gerbang yang pada bagian atapnya terbelah, sebagaimana Candi Waringin 

Lawang di Mojokerto, dan sering juga ditemuai dalam bangunan penanda 

pintu masuk rumah atau daerah tertentu. Gapura Paduraksa adalah pintu 

gerbang yang pada bagian atapnya bersatu (bertemu) menjadi bagian atap 

yang utuh. Contoh bangunan ini adalah Candi Bajangratu di Trowulan 

Mojokerto. Di bali jenis pitu gerbang ini juga masih banyak ditemukan. 
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b. Seni Rupa 

1) Relief, merupakan seni pahat dengan gambar timbul. Pada masa Hindu 

Budha relief ini umumnya dipahatkan pada dinding candi, terutama di 

lorong candi sebagaimana pada candi Borobudur dan Candi Prambanan di 

Jawa Tengah. Relief bisanya mengandung ceritera tertentu dengan tema 

tertentu pula.  

2) Arca Dewa, dalam agama Hindu dan Budha arca dewa menjadi bangian 

penting dalam upacara keagamaannya. Arca dewa dilukiskan dengan 

atribut (tanda) tertentu untuk membedakan Dewa yang satu dengan 

lainnya. Misalnya arca dewa Siwa, arca dewa Wisnu, Arca Dewa Brahma, 

Arca Budha, dll. 

3) Wayang, telah dikenal sejak zaman Pra-Aksara. Pada masa Hindu Budha 

wayang dilukiskan dalam hubungannya dengan ceritera tertentu, dengan 

memadukan perwujudan tokoh tertentu dalam bentuk boneka, 

ditampilkan dalam layar dan cahaya.  

4) Ragam Hias, merupakan seni rupa yang berfungsi sebagai hiasan atau 

penghias bagian tertentu dari sebuah bangunan atau lainnya.Ragam hias 

yang sering digunakan berupa tumbuhan, sulur-suluran, lengkungan dan 

ragam hias geometris.  

5) Pada masa Hindu Budha, ragam hias yang populer berupa ragam hias 

berbentuk bunga teratai dengan segala bentuk variasinya. Disamping itu 

juga terdapat ragam hias dari binatang seperti kala, makara, binatang-

binatang lepas lainnya.  

c. Seni Sastra 

1) Prasasti, merupakan catatan yang ditulis, dipahatkan pada batu atau 

lempengan logam. Nama lain prasasti dalam masyarakat adalah inskripsi 

atau piagam. Sebagai seni sastra prasasti mengikuti kaidah-kaidah 

tertentu dalam penulisannya sehingga akan mudah diidentifikasi oleh 

pembacanya. Dalam prasasti dapat diunkap sebuah peristiwa tertentu 

yang tertulis ataupun yang tidak tertulis. Hal ini sangat penting dalam 
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pengungkapan sejarah suatu periode atau peristiwa tertentu. Contoh 

prasasti yang terkenal adalah Prasasti Yupa dari kalimantan Timur, yang 

mengungkap awal masa sejarah Indonesia, dan masih banyak prasasti 

pada periode sesudahnya. 

2) Naskah Sastra, dituliskan pada daun lontar (ron tal). Kitab ini sering 

�†�‹�•�‡�„�—�–�� �Œ�—�‰�ƒ�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �òkropak�ó�ä�� ���‹�–�ƒ�„�� �›�ƒ�•�‰�� �†�‡�•�‹�•�‹�ƒ�•�� �•�ƒ�•�‹�Š�� �„�ƒ�•�›�ƒ�•��

tersimpan di masyarakat, terutama di Bali. Naskah sastra ini ditulis dalam 

bentuk prosa atau gancaran, dan dalam bentuk puisi atau tembang. 

Contoh naskah sastra yaang terkenal dari zaman ini adalah Naskah 

Ramayana yang ditulis oleh Walmiki dan Mahabharata yang ditulis oleh 

Mpu Wiyasa Kresna Dwipayana. Disamping itu juga masih banyak contoh 

kitab lain yang berasal dari berbagai zaman dan daerah di Indonesia. 

d. Seni Pertunjukan (teater) 

1) Wayang kulit, merupakan bentuk pagelaran (pertunjukan) yang 

melibatkan dalang, seni wayang (boneka), pakeliran (layar) dan lampu 

(cahaya), serta musik (gamelan). Pertunjukan ini biasanya menampilkan 

ceritera Mahabharata atau Ramayana. 

2) Wayang Beber, menyerupai pertunjukan wayang kulit, dengan model 

tampilan yang berbeda. Cara pertunjukannya dengan membeber  ceritera 

yang akan dipertontonkan. Dalang kemudian menceriterakan beberan 

yang ditampilkan dengan diringi oleh musik tertentu sebagai 

pengiringnya. Dalam pertunjukan ini ceritera yang dibawakan adalah 

ceritera Panji. 

4. Perkembangan Kehidupan Masyarakat Indonesia pada Masa  Hindu 

Budha  

Bukti pengaruh kebudayaan Hindu Budha pertama kali ke Indonesia dengan 

ditemukannya prasasti Yupa di Kutai Kalimantan Timur. Berdasarkan isi 

prasasti yupa dapat di ketahui bahwa pada abad ke 4 masehi di Kutai terdapat 

masyarakat yang telah banyak menerima pengaruh Hindu sehingga dapat 
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mendirikan suatu kerajaan yang teratur dan rapi menurut pola kerajaan-

kerajaan di India. Masuknya kebudayaan Hindu Budha ke Indonesia telah 

membawa pengaruh besar terhadap perkembangan kebudayaan di Indonesia. 

Namun Bangsa Indonesia yang sebelumnya telah memiliki kebudayaan asli 

tidak begitu saja menerima budaya baru tersebut. Kebudayaan tersebut 

mengalami proses penyesuaian dengan kebudayaan asli Indonesia. Maka 

terjadilah proses akulturasi kebudayaan. 

a. Bidang Agama 

Pada awalnya, masyarakat Indonesia banyak menganut animisme dan 

dinamisme. Animisme adalah kepercayaan terhadap arwah nenek moyang 

sedangkan dinamisme adalah kepercayaan tertentu serta kepercayaan pada 

kekuatan-kekuatan alam. Setelah masuknya pengaruh India, kepercayaan asli 

Bangsa Indonesia ini kemudian berakulturasi dengan agama Hindu Budha. 

Akulturasi kebudayaan tersebut menghasilkan sinkretisme antara 

kebudayaan agama Hindu Budha dengan kebudayaan asli Bangsa Indonesia.  

b. Bidang Politik dan Pemerintahan.  

Lahirnya berbagai kerajaan yang bercorak Hindu Budha di Indonesia 

merupakan salah satu bukti adanya pengaruh Hindu Budha di Indonesia. Pada 

awalnya, masyarakat Indonesia belum mengenal corak pemerintahan dengan 

sistem kerajaan. Sistem pemerintahan yang berlangsung di Indonesia masih 

berupa pemerintahan kesukuan yang dipimpin oleh seorang kepala suku. 

Dengan demikian, masuknya pengaruh India membawa pengaruh pada 

terbentuknya kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu Budha di Indonesia. 

Kerajaan tersebut antara lain Kutai, Tarumanegara, Sriwijaya, Mataram kuno, 

Medang, Kediri, Singasari, Majapahit. 

c. Bidang Sastra dan Bahasa.  

Pengruh Hindu Budha pada bahasa adalah dikenal dan digunakannya bahasa 

Sansakerta dan huruf Pallawa oleh masyarakat Indonesia. Pada masa kerajaan 
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Hindu Budha di Indonesia seni sastra sangat berkembang terutama pada 

zaman kejayaan kerajaan Kediri. Karya sastra itu antara lain: 

1) Arjunawiwaha, karya Mpu Kanwa yang disusun pada masa pemerintahan 

Airlangga. 

2) Bharatayudha, karya Mpu Sedah dan Mpu Panuluh disusun pada zaman 

kerajaan Kediri. 

3) Gatotkacasraya, karya Mpu Panuluh disusun pada zaman kerajaan Kediri. 

4) Arjuna Wijaya dan Sutasoma, karya Mpu Tantular yang disusun pada 

zaman kerajaan Majapahit. 

d. Bidang Seni Tari.  

Relief-relief yang terdapat pada candi-candi terutama candi Borobudur dan 

Prambanan menunjukan adanya bentuk tari-tarian yang berkembang pada 

masa itu. Tarian perang, tuwung, bungkuk, ganding, matapukan (tari topeng) 

merupakan jenis tarian yang terlihat di relief candi tersebut. Alat gamelan 

nampaknya digunakan untuk mengiringi tarian tersebut. Alat-alat gamelan 

tersebut, antara lain gendang, gong, kecer, gambang, saron, dan kenong.  

Hiasan pada candi atau sering disebut dengan relief yang terdapat pada candi-

candi di Indonesia didasarkan pada cerita-cerita epik yang berkembang dalam 

kesusastraan yang bercorak Hindu ataupun Budha. Epik yang tertera dalam 

relief candi Prambanan misalnya mengambil dari cerita Ramayana dan relief 

pada candi Penataran mengambil epik kisah Mahabharata. 

e. Bidang Seni Bangunan. 

Bidang seni bangunan adalah salah satu peninggalan budaya Hindu-   Budha di 

Indonesia yang sangat menonjol antara lain berupa candi dan stupa. 

Peninggalan  candi yang becorrak Hindu dan Budha yang tersebar di Jawa 

Tengah antara lain: 

�ƒ Candi yang bercorak Hindu : Candi Penataran, Candi Prambanan, candi 

komplek Dieng  (Candi Bima, Candi Arjuna, Candi Puntadewa, Candi 

Nakula, dan Candi Sadewa) 
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�ƒ Candi yang bercorak Budha : Candi Borobudur, Candi Plaosan, Candi 

Pawon, Candi Mendut, Candi Kalasan, dan Candi Sari 

�ƒ Candi bercorak akulturasi Hindu Budha dan animisme-dinamisme: candi 

Sukuh 

Untuk memperkaya materi diatas, dapat di cari sumber dari internet dengan 

alamat sebagai berikut: 

https://kisahasalusul.blogspot.com/2015/10/5 -teori -masuknya-Hindu Budha-ke-indonesia.html 

https://hidupsimpel.com/kerajaan -Hindu Budha-di-indonesia/ 

http://www.mikirbae.com/2015/05/hasil-kebudayaan-masa-Hindu Budha.html 

https://haristepanus.wordpress.com/2013/02/12/perkembangan-masyarakat-pada-masa-Hindu 

Budha-di-indonesia/ 
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PENGEMBANGAN PENILAIAN 

A. Pembahasan Soal-soal 

1. Pembahasan Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2016/2017  

1. Perhatikan nama candi di bawah ini ! 

     1. Gedong Songo 

     2. Borobudur 

     3. Prambanan 

     4. Sukuh 

     5. Mendut 

     6. Sewu 

Dari data di atas yang merupakan bangunan suci Budha ditunjukkan 

de�•�‰�ƒ�•���•�‘�•�‘�”�å���ä 

A. 1 , 2 , 5 

B. 2 , 5 , 6 

C. 3 , 4 , 5 

D. 4 , 5 , 6       

Pembahasan:  

Candi yang bercorak Hindu antara lain Candi Prambanan, Candi Sukuh, 

Candi Canggal, Candi Gedong Songo. Adapun bangunan yang digunakan 

Agama Budha contohnya Candi Borobudur, Mendut, Sewu, dan Plaosan.  

Jawaban : B (2,5,6) 

Karena Candi Borobudur, Mendut dan Sewu adalah contoh candi bercorak 

Budha. 

 

�t�ä�����‹���„�ƒ�™�ƒ�Š���‹�•�‹���›�ƒ�•�‰���–�‡�”�•�ƒ�•�—�•�����„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•���•�—�…�‹���—�•�ƒ�–�����‹�•�†�—���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���…�ƒ�•�†�‹�å���ä 

A. Prambanan, Borobudur, Pawon  
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B. Prambanan, Mendut, Borobudur 

C. Prambanan, Sukuh, Gedongsongo 

D. Prambanan, Gedongsongo, Borobudur 

Pembahasan:  

Candi yang bercorak Hindu antara lain Candi Prambanan, Candi Sukuh, Candi 

Canggal, Candi Gedong Songo. Adapun bangunan yang digunakan Agama 

Budha contohnya Candi Borobudur, Mendut, Sewu, dan Plaosan.  

Jawaban : C: (Prambanan, Sukuh, Gedongsongo) 

 

3. Perhatikan nama candi di bawah ini ! 

1. Sewu  

2. Sukuh 

3.  Mendut 

4.  Borobudur 

5. Prambanan 

6. Gedong Songo 

Dari data di atas bangunan suci umat Hindu �†�‹�–�—�•�Œ�—�•�•�ƒ�•�����•�‘�•�‘�”�å���ä 

A. 1 , 2 , 3 

B. 2 , 5 , 6 

C. 3 , 4 , 5 

D. 4 , 5 , 6 

Pembahasan:  

Candi yang bercorak Hindu antara lain Candi Prambanan, Candi Sukuh, Candi 

Canggal, Candi Gedong Songo. Adapun bangunan yang digunakan Agama 

Budha contohnya Candi Borobudur, Mendut, Sewu, dan Plaosan.  

Jawaban : B: (Sukuh, Prambanan, Gedongsongo) 
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2. Pembahasan Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2017/201 8 

1.  Kerajaan Mataram Kuno diperintah oleh dua Wangsa, yaitu Wangsa Sanjaya 

yang beragama Hindu dan Wangsa Syailendra yang beragama Budha. Kedua 

Wangsa tersebut saling mengisi pemerintahan. Dari kondisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kerajaan Mataram Kuno.... 

A.    terpecah menjadi dua wilayah 

B. terdiri dari masyarakat yang heterogen 

C. sudah menerapkan sistem nilai toleransi 

D. sering bersengketa memperebutkan kekuasaan 

Pembahasan:  

Kerajaan Mataram Kuno berdiri pada pertengahan abad ke-8. Kerajaan ini 

diperintah oleh dua dinasti, yaitu dinasti Sanjaya yang beragama Hindu dan 

dinasti Sailendra yang beragama Budha. Kedua dinasti itu saling mengisi 

pemerintahan dan kadang-kadang memerintah bersama-sama.  Perpecahan 

tersebut tidak berlangsung lama. Rakai Pikatan dari keluarga Sanjaya 

mengadakan perkawinan dengan Pramodhawardhani dari keluarga 

Syailendra. Melalui perkawinan ini, Mataram Kuno dapat dipersatukan 

kembali. 

Jawaban : C (sudah menerapkan sistem nilai toleransi) 

Karena Kedua dinasti itu saling mengisi pemerintahan dan kadang-kadang 

memerintah bersama-sama, ini merupakan indikator sudah menerapkan 

sistem nilai toleransi. 
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2.  Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan gambar diatas, yang membedakan Candi Hindu dan Candi 

���—�†�Š�ƒ���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�å 

 

 

 

Candi Hindu  

 

 

Candi Budha 

A berfungsi sebagai makam 

raja-raja, puncaknya 

berbentuk Ratna, terbuat dari 

batu andesit 

 

berfungsi sebagai pemujaan, 

puncaknya berbentuk Stupa, 

terbuat dari batu andesit 

B berfungsi sebagai pemujaan, 

puncaknya berbentuk stupa, 

terbuat dari batu bata merah 

 

berfungsi sebagai makam raja-

raja,puncaknya berbentuk stupa, 

terbuat dari batu andesit 

C berfungsi sebagai makam 

raja-raja, puncaknya 

berbentuk ratna, terbuat dari 

batu andesit 

berfungsi sebagai pemujaan, 

puncaknya berbentuk stupa, 

terbuat dari batu bata merah 
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D berfungsi sebagai pemujaan, 

puncaknya berbentuk ratna, 

terbuat dari batu andesit 

 

berfungsi sebagi makam raja. 

Puncaknya berbentuk ratna, 

terbuat dari batu andesit 

 

Pembahasan:  

Ciri ciri Candi Hindu: 

1. Candi Hindu memiliki pintu masuk yang dilengkapi dengan kepala 

kala dan rahang bawah. 

2. Bentuk candinya ramping. 

3. Bentuk candi Hindu menyerupai komplek, dimana candi utamanya 

terletak dibelakang candi perwara. Misalnya candi Prambanan. 

4. Mempunyai Arca Dewi Trimuri. 

5. Dibagian puncaknya terdapat bentuk Ratna. 

6. Memiliki struktur candi seperti svarloka, bhurloka, dan bhuvarloka. 

7. Digunakan sebagai tempat menyembah dewa dan tempat 

memakamkan para raja. 

Ciri ciri Candi Budha: 

1. Candi Budha digunakan sebagai tempat pemujaan. 

2. Candi tersebut memiliki struktur tingkatan seperti arupadhatu, 

kamadhatu, dan rupadhatu. 

3. Di bagian puncak candi terdapat stupa. 

4. Memiliki patung Budha. 

5. Bagian candi utamanya terdapat ditengah candi cand kecil. Contohnya 

candi Borobudur. 

6. Candi Budha memiliki relief yang mempunyai cerita sendiri. 

7. Bangunan candinya berbentuk tambun. 
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8. Bagian pintu candi terdapat Kala yang mulutnya menganga tanpa 

rahang bawah. Kemudian dilengkapi dengan Makara ganda yang 

terletak disisi sisi pintu. 

Jawaban : A  

Karena Candi Hindu berfungsi sebagai makam raja-raja, puncaknya berbentuk 

Ratna, terbuat dari batu andesit sedangkan candi Budha berfungsi sebagai 

pemujaan, puncaknya berbentuk Stupa, terbuat dari batu andesit. 

 

3. Perhatikan nama nama kerajaan di bawah ini 

1. Majapahit 

2. Singosari 

3. Kediri  

4. Kalingga 

5.  Mataram 

6.   Sriwijaya 

Kerajaan di atas yang bercorak Hindu adalah nomor ... 

A. 1, 2, 3 

B. 1, 3, 5 

C. 2, 4, 6 

D. 4, 5, 6 

Pembahasan:  

Kerajaan yang bercorak hindu antara lain: 

Kerajaan kutai, kerajaan tarumanegara, kerajaan mataram hindu, kerajaan 

Kediri, kerajaan singosari dan kerajaan majapahit. 

Kerajaan yang bercorak Budha antara lain: 

Kerajaan Kutai, Kerajaan Tarumanegara, Kerajaan Mataram, Kerajaan 

Sriwijaya, Kerajaan Kalingga. 

Jawaban : A (1,2,3) 

Karena Kerajaan Majapahit, Singosari dan kediri termasuk kerajaan bercorak 

Hindu 
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3. Pembahasan Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2018/201 9 

1. Perhatikan pernyataan berikut:  

(1)  Tempat Pendidikan 

(2)  Stratifikasi Sosial 

(3)  Sistem mata pencaharian 

(4)  Proses Akulturasi 

Perbedaan kehidupan sosial budaya masyarakat masa Hindu Budha 

dengan masyarakat pada masa Islam terletak pada  nomor.. 

A. (1)  

B. (2) 

C. (3)  

D. (4) 

Pembahasan:  

Pada masa Hindu Budha sistem kasta masih sangat terlihat. Perbedaan pada 

kasta Brahmana, Ksatria, Waisya dan Sudra merupakan perbedaan sosial yang 

sangat terlihat. Hal ini tidak terjadi pada masa Islam. Strata masayarakat pada 

masa Islam adalah sama.  

Jawaban : B (2) 

Karena sistem sosial sangat terlihat untuk membedakan pengaruh Hindu 

Budha dengan Islam di Indonesia. 
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B. Mengembangkan Soal HOTS 

1. Contoh Kisi Kisi Soal Ujian  Sekolah  Berstandar  Nasional  (USBN) 

Jenis Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Alokasi Waktu : 10 menit 
Jumlah Soal : 3 
Tahun Pelajaran : 2018/201 9 
 

NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

1 

 

3.4 Memahami kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan dalam 

kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek 

politik, sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan sejak masa 

Keberlanjutan, 

perubahan dan 

waktu.     Aspek 

geografis, ekonomi, 

budaya, 

pendidikan dan 

politik pada zaman 

Praaksara, zaman 

Perkembangan 

kehidupan 

masyarakat 

Hindu Budha di 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

Disajikan wacana 

mengenai kondisi 

kerajaan Mataram Kuno. 

Peserta didik mampu 

menafsirkan  atas fakta 

sejarah tentang 

perpindahan pusat 

kerajaan Mataram Kuno 

1 L3 

(Penalaran) 

Pilihan 

Ganda 
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NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

praaksara sampai masa 

Hindu Budha dan Islam. 

Hindu- Budha dan 

zaman Islam.   

geografis, dan 

pendidikan   

dari Jawa Tengah ke Jawa 

Timur. 

2 

 

3.4 Memahami kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan dalam 

kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek 

politik, sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan sejak masa 

praaksara sampai masa 

Hindu Budha dan Islam. 

Keberlanjutan, 

perubahan dan 

waktu.     Aspek 

geografis, ekonomi, 

budaya, 

pendidikan dan 

politik pada zaman 

Praaksara, zaman 

Hindu- Budha dan 

zaman Islam.   

Perkembangan 

kehidupan 

masyarakat 

Hindu Budha di 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan 

Disajikan narasi tentang 

akulturasi kebudayaan 

hindu Budha dengan 

kebudayaan lokal. 

Peserta didik mampu 

menyimpulkan nilai-nilai 

budaya bangsa yang 

merupakan akulturasi 

beberapa budaya 

menjadi budaya baru 

milik Bangsa Indonesia 

2 L3 

(Penalaran) 

Pilihan 

Ganda 

3 

 

3.4 Memahami 

kronologi 

perubahan, dan 

Keberlanjutan, 

perubahan dan 

waktu.     Aspek 

Perkembangan 

kehidupan 

masyarakat 

Disajikan dua gambar 

kondisi peninggalan 

sejarah di Indonesia. 

3 L3 

(Penalaran) 

Pilihan 

Ganda 
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NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

kesinambungan 

dalam kehidupan 

Bangsa 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan sejak 

masa praaksara 

sampai masa 

Hindu Budha dan 

Islam. 

geografis, ekonomi, 

budaya, 

pendidikan dan 

politik pada zaman 

Praaksara, zaman 

Hindu- Budha dan 

zaman Islam.   

Hindu Budha di 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan 

Peserta didik mampu 

mengevaluasi sikap 

sebagai generasi muda 

terhadap kondisi yang 

disajikan, dengan tepat.  

 

2. Contoh Kartu Soal Ujian Sekolah  Berstandar  Nasional  (USBN) 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

Jenis 
Sekolah 

:  SMP Kurikulum  : 2013 

Kelas :  VII Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Mata 
Pelajaran 

:  IPS Nama Penyusun :  Aris Riyadi 

KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

3.4 Memahami 
kronologi 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam kehidupan 
Bangsa Indonesia 
pada aspek 
politik, sosial, 
budaya, geografis, 
dan pendidikan 
sejak masa 
praaksara sampai 
masa Hindu 
Budha dan Islam. 

Nomor 
Soal 

1 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia pada 

masa Hindu Budha mengalami perubahan dari waktu ke 

waktu. Kerajaan Mataram Kuno yang berpusat di Jawa 

Tengah merupakan kerajaan besar yang ditopang oleh 

masyarakat bercorak agraris. Dalam berbagai bidang 

kerajaan Hindu Budha di Jawa Tengah menunjukkan 

kemajuan yang pesat berdasarkan bukti-bukti historis 

yang ada, seperti berdirinya Candi Prambanan, Candi 

Borobudur dan seterusnya. Namun demikian wilayah 

Jawa Tengah yang di kelilingi banyak gunung api aktif, 

menjadikan tempat tersebut menjadi daerah rawan 

bencana. Ketergantungan hidup masyarakat pada alam 

sekitar, menjadikan faktor penting dalam menentukan 

keberlanjutan kehidupan mereka. Berdasarkan bukti 

tertulis, pusat Kerajaan Mataram Kuno yang demikian 

kokoh di Jawa Tengah akhirnya berpindah ke Jawa Timur.  

Dari pernyataan tersebut, penafsiran sejarah yang tepat 

terhadap perpindahan pusat kerajaan Mataram Kuno dari 

Jawa Tengah ke Jawa Timur adalah ... 

A. Budaya pendirian candi candi di Jawa Tengah telah 

berhasil, hingga Kerajaan Mataram Kuno melakukan 

LINGKUP 
MATERI 
Keberlanjutan, 
perubahan dan 
waktu.     Aspek 
geografis, 
ekonomi, budaya, 
pendidikan dan 
politik pada 
zaman Praaksara, 
zaman Hindu- 
Budha dan zaman 
Islam.    
MATERI 

Perkembangan 
kehidupan 
masyarakat 
Hindu Budha di 
Indonesia pada 
aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan   

 

 

Kunci 
Jawaban 

B 

INDIKATOR 
SOAL 
Menafsirkan 
atas fakta 
sejarah tentang 
perpindahan 
pusat kerajaan 
Mataram Kuno 
dari Jawa 

V   

PAKET - A 
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Tengah ke Jawa 
Timur  
 
 
 
 
 

ekspansi untuk mendirikan candi candi di daerah lain 

yaitu Jawa Timur 

B. Kondisi alam Jawa Tengah yang di kelilingi oleh 

banyak gunung api aktif memungkinkan terjadinya 

bencana alam, sehingga terjadi perpindahan pusat 

pemerintahan Kerajaan Mataram Kuno 

C. Mata pencaharian masyarakat Kerajaan Mataram 

Kuno di Jawa Tengah di sektor pertanian membuat 

seluruh kehidupan ekonomi masyarakat bertumpu 

pada keadaan alam sekitarnya 

D. Sistem kekuasaan yang sentralistik dan religius pada 

Kerajaan Mataram Kuno memungkinkan adanya 

perpindahan sewaktu waktu pusat pemerintahan dari 

Jawa Tengah ke Jawa Timur 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

Jenis 
Sekolah 

:  SMP Kurikulum  : 2013 

Kelas :  VII Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Mata 
Pelajaran 

:  IPS Nama Penyusun :  Aris Riyadi 

KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

3.4 Memahami 
kronologi 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam kehidupan 
Bangsa Indonesia 
pada aspek 
politik, sosial, 
budaya, geografis, 
dan pendidikan 
sejak masa 
praaksara sampai 
masa Hindu 
Budha dan Islam. 

Nomor 
Soal 

2 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Masuknya budaya Hindu dan Budha sangat berpengaruh 

pada seluruh aspek kehidupan Bangsa Indonesia pada 

masa tersebut. Namun jauh sebelum Hindu Budha 

datang, bangsa kita telah memiliki suatu peradaban yang 

tinggi. Maka yang terjadi adalah perpaduan dua budaya 

yang saling mengisi. Budaya tersebut teramu menjadi 

suatu bentuk peradaban baru dan berkembang menjadi 

karakter asli Bangsa Indonesia.  

Dari pernyataan di atas, kesimpulan yang dapat anda 

peroleh dari nilai nilai budaya tersebut adalah... 

A. Adanya adat ketimuran yang mencotoh budaya India, 

yang tidak lain adanya sumber dari budaya Hindu 

Budha itu sendiri. 

B. Keragaman suku di Indonesia yang masih memegang 

teguh budaya suku mereka yang tidak lain adalah 

merupakan adat istiadat yang masih kental dari 

pengaruh Hindu Budha di Indonesia. 

C. Adanya akulturasi antara budaya asli Bangsa 

Indonesia dengan budaya Hindu Budha menghasilkan 

LINGKUP 
MATERI 
Keberlanjutan, 
perubahan dan 
waktu.     Aspek 
geografis, 
ekonomi, budaya, 
pendidikan dan 
politik pada 
zaman Praaksara, 
zaman Hindu- 
Budha dan zaman 
Islam.    
MATERI 

Perkembangan 
kehidupan 
masyarakat 
Hindu Budha di 
Indonesia pada 
aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan   

 
 
 
 
 
 
 

 

Kunci 
Jawaban 

C 

V   

PAKET - A 
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INDIKATOR 
SOAL  sebuah budaya baru yang menjadi ciri khas karakter 

Bangsa Indonesia 

D. Betuk peninggalan Candi Borobudur dan Candi 

Prambanan merupakan perpaduan budaya asli 

Indonesia dengan budaya Hindu Budha. 

Menyimpulkan 
nilai nilai 
budaya bangsa 
yang 
merupakan 
akulturasi 
beberapa 
budaya menjadi 
budaya baru 
milik Bangsa 
Indonesia  
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

Jenis 
Sekolah 

:  SMP Kurikulum  : 2013 

Kelas :  VII Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Mata 
Pelajaran 

:  IPS Nama Penyusun :  Aris Riyadi 

KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

3.4 Memahami 
kronologi 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam kehidupan 
Bangsa Indonesia 
pada aspek 
politik, sosial, 
budaya, geografis, 
dan pendidikan 
sejak masa 
praaksara sampai 
masa Hindu 
Budha dan Islam. 

Nomor 
Soal 

3 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Amati gambar berikut ini.  

 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukkan adanya sikap kurang 

peduli terhadap keberadaan situs situs sejarah dan 

warisan nenek moyang Bangsa Indonesia. Entah karena 

ketidaktahuan mereka atau memang kesengajaan, yang 

jelas tindakan tersebut samasekali tidak di benarkan.  

Dari gambar dan pernyataan tersebut, bentuk reaksi 

yang tepat untuk menyikapi kondisi di atas adalah...  

A. Membenci tindakan mereka karena tindakan tersebut 

dapat merugikan aset berharga Bangsa Indonesia  

B. Memaklumi tindakan tersebut, karena memang 

ketidak tahuan mereka akan pentingnya warisan 

budaya Bangsa Indonesia 

LINGKUP 
MATERI 
Keberlanjutan, 
perubahan dan 
waktu.     Aspek 
geografis, 
ekonomi, budaya, 
pendidikan dan 
politik pada 
zaman Praaksara, 
zaman Hindu- 
Budha dan zaman 
Islam.    
MATERI 

Perkembangan 
kehidupan 
masyarakat 
Hindu Budha di 
Indonesia pada 
aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan   

 

 

Kunci 
Jawaban 

C 
 
 

V   

PAKET - A 
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INDIKATOR 
SOAL 

C. Prihatin akan tindakan tersebut dan bertekad untuk 

menjaga dan memelihara warisan budaya Bangsa 

Indonesia dimulai dari diri kita sendiri  

D. Melarang tindakan tersebut dengan memasang 

beberapa tanda peringatan pada benda benda 

bersejarah di Indonesia 

Menyimpulkan 
nilai -nilai 
karakter yang 
harus di punyai 
generasi muda 
saat ini 
terhadap 
keberadaan  
warisan budaya 
Bangsa 
Indonesia 
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KESIMPULAN 

Kompetensi dasar yang di capai pada unit pembelajaran ini adalah untuk 

memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan pendidikan 

sejak masa praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam. Pada unit 

pembelajaran ini khusus menguraikan tentang perkembangan kehidupan 

masyarakat Hindu Budha dari waktu ke waktu. Perkembangan tersebut 

diawali dengan proses masuk dan berkembangnya kebudayaan Hindu Budha 

di Indonesia, keberadaan kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu Budha di 

Indonesia, contoh hasil-hasil kebudayaan akibat pengaruh  Hindu Budha di 

Indonesia, hingga perkembangan kehidupan masyarakat Hindu Budha di 

Indonesia pada aspek geografis, ekonomi, sosial, dan budaya. Tidak sampai di 

sini, pada unit pembelajaran kali iki juga dikembangkan pengayaan dengan 

mengajak peserta didik untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari 

teori -teori masuk dan berkembangnya Hindu Budha ke Indonesia. Peserta 

didik juga diajak untuk menghubungkan budaya masa Hindu Budha dengan 

tradisi yang masih ada pada masyarakat sekarang ini . 

Perkembangan masyarakat Hindu Budha di Indonesia tersebut tentunya 

menghasilkan sebuah akulturasi budaya sehingga menjadi ragam budaya yang 

menjadi karakter Bangsa Indonesia. Contoh yang paling nyata adalah seni 

pertunjukan wayang kulit. Cerita tokoh punokawan merupakan perpaduan 

tokoh asli rakyat jelata Bangsa Indonesia dengan cerita Mahabharata dan 

Ramayana dari India. Begitu pula bangunan Candi Borobudur yangbegitu 

megahnya merupakan perpaduan antara candi Budha dengan budaya 

Megalithikum Punden Berundak Bangsa Indonesia. Nilai nilai budaya yang adi 

luhung ini perlu ditanamkan dalam diri generasi muda saat ini. Karena budaya 

bangsa ini sudah mulai pudar di masyakat kita seiring dengan derasnya 

budaya barat masuk ke Indonesia. Dengan mempelajari kehidupan 
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masyarakat Hindu Budha dengan segala bentuk akulturasinya di harapkan 

peserta didik akan lebih menghargai dan menjaga warisan budaya bangsa ini.  

Untuk mengaplikasikan materi diatas perlu sebuah rancangan pembelajaran 

yang mengajak peserta didik untuk ikut terlibat dalam mengatasi 

permasalahan permasalahan tersebut. Pembelajaran yang di kembangkan 

pada unit ini adalah discovery learning. Pembelajaran ini mengajak siswa aktif 

dalam merekontruksi sebuah pemahaman konsep sehingga mampu 

menyusun sebuah pemahaman yang utuh. Pada akhir pembelajaran ini di 

kembangkan penilaian berupa soal soal yang mengajak siswa untuk terampil 

berpikir  tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dengan 

pembelajaran yang mengaitkan kasus nyata saat ini dan soal soal yang 

mengajak peserta didik berpikir  tingkat tinggi maka di harapkan 

pembelajaran ini benar benar akan menjawab tuntutan kebutuhan peserta 

didik saat ini. 
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UMPAN BALIK 

Setelah mempraktekkan unit pembelajaran ini, cobalah Bapak Ibu guru untuk 

lebih peka terhadap kehidupan keseharian siswa, baik di lingkungan rumah, 

sekolah, maupun lingkungan tempat tinggalnya. Galilah kenyataan yang dapat 

dijadikan bahan untuk memberi stimulus/ rangsangan pada siswa.  Materi 

perkembangan kehidupan masyarakat Hindu Budha di Indonesia akan 

menjadi kering dan kurang bermakna manakala hanya di kupas tanpa 

mengaitkan dunia nyata sekarang ini. Menurunnya ketertarikan generasi 

muda akan budaya wayang kulit dan sikap generasi muda yang kurang peduli 

terhadap benda benda sejarah di lokasi wisata merupakan secuil contoh yang 

dapat kita ambil untuk memberi manfaat akan pentingnya mempelajari unit 

pembelajaran ini. Masih banyak kasus kasus lain untuk mengaitkan 

pembelajaran dengan dunia nyata.  

Kembangkan unit pembelajaran dan soal soal pembelajaran ini sebagai satu 

kesatuan yang utuh dalam proses pembelajaran. Periksa kembali perencanaan 

pembelajaran yang telah Bapak Ibu buat. Kilas baliklah proses pembelajaran 

yang telah Bapak Ibu lakukam, apakah sudah memenuhi kriteria berpikir 

tingkat tinggi? Jika belum, perbaiki proses pembelajaran yang dirasakan 

kurang setelah memperlajari unit pembelajaran bersangkutan. Jangan pernah 

berhenti untuk berusaha. Tekadkan niat dan pacu semangat Bapak Ibu untuk 

melakukan perubahan dalam proses pembelajaran. 
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Fakta tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk pembelajaran, tetapi juga 

dapat dijadikan stimulus dalam menyusun soal HOTS. Dengan demikian, selain 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran dan 

penilaian yang dialami siswa akan menjadi pembelajaran bermakna sepanjang 

hayatnya. 
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PENGANTAR 

Unit pembelajaran ini disusun sebagai salah satu alternatif sumber bahan ajar 

bagi guru untuk memahami tema tentang Perkembangan kehidupan 

masyarakat Islam di Indonesia. Melalui pembahasan materi yang terdapat 

pada unit pembelajaran ini, guru dapat memiliki dasar pengetahuan untuk 

mengajarkan materi yang sama ke peserta didiknya yang disesuaikan dengan 

indikator yang telah disusun, terutama dalam memfasilitasi kemampuan 

bernalar peserta didik. Selain itu, materi ini juga aplikatif untuk guru sendiri 

sehingga mereka dapat di hubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam rangka memudahkan guru mempelajarinya konten dan cara 

mengajarkannya, di dalam unit ini memuat kompetensi dasar, target 

kompetensi, indikator pencapaian kompetensi, aktivitas belajar, lembar kerja 

peserta didik, bahan bacaan dan pengembangan penilaian yang terdiri dari 

pembahasan soal soal USBN dan pembautan soal HOTS. Soal-soal tes USBN 

pada unit pembelajaran ini diambilkan dari tiga tahun terakhir sebagai acuan 

dalam menyusun soal sejenis. Deskripsi alternatif aktivitas pembelajaran dan 

lembar kegiatan peserta didik (LKPD) diharapkan dapat digunakan guru 

untuk memfasilitasi pembelajaran. Sedangkan bahan bacaan dapat dipelajari 

oleh guru dan peserta didik serta mengembangkannya dari berbagai sumber 

lain yang relevan. Komponen-komponen di dalam Unit pembelajaran ini 

dikembangkan dengan tujuan agar guru dapat dengan mudah memfasilitasi 

peserta didik dalam memahami Perkembangan kehidupan masyarakat Islam 

di Indonesia yang dihubungkan dengan kejadian sekarang/sehari -hari, 

memasknai dari apa yang di pelajari, sekaligus mendorong peserta didik 

mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

 

 



 

 160 

Unit pembelajaran Perkembangan kehidupan masyarakat Islam di Indonesia 

yang dikembangkan pada bahan bacaan  ini terdiri atas proses masuk dan 

berkembangnya kebudayaan Islam di Indonesia, kerajaan-kerajaan yang 

bercorak Islam  di Indonesia, hasil-hasil kebudayaan akibat pengaruh  Islam di 

Indonesia, hingga perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  

Islam pada bidang politik, sosial, budaya, agama, dan pendidikan. 

Selain itu, unit ini dilengkapi dengan dua buah LKPD, yaitu 1) membahas 

indikator pencapaian kopetensi tentang proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia, kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam  di 

Indonesia; 2) membahas indikator pencapaian kopetensi tentang hasil-hasil 

kebudayaan akibat pengaruh  Islam di Indonesia, perkembangan kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa  Islam pada bidang politik, sosial, budaya, 

agama, dan pendidikan.
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KOMPETENSI DASAR  

A. Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi  

Unit pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan Kompetensi Dasar kelas 

VII: 

Tabel 1 Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi Dasar 

NO KOMPETENSI 

DASAR 

TARGET KD KELAS 

KD PENGETAHUAN   

 3.4  Memahami 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam 

kehidupan 

Bangsa 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan 

sejak masa 

praaksara 

sampai masa 

Hindu-Budha 

dan Islam. 

1. Memahami kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa praaksara. 

2. Memahami kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Hindu Budha.  

3. Memahami kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Islam. 

Kelas 7 
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KD KETERAMPILAN   

 4.4  Menguraikan 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam 

kehidupan 

Bangsa 

Indonesia pada 

aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan 

sejak masa 

praaksara 

sampai masa 

Hindu Budha 

dan Islam. 

1. Menguraikan kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa praaksara. 

2. Menguraikan kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Hindu Budha.  

3. Menguraikan kronologi perubahan, dan 

kesinambungan dalam kehidupan Bangsa 

Indonesia pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis, dan pendidikan pada 

masa Islam. 

Kelas 7 
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B. Indikator  Pencapaian Kompetensi  

Tabel 2 Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPK Pengetahuan  IPK Keterampilan  

Indikator Kunci  

3.4.15. Menjabarkan proses masuk 

dan berkembangnya kebudayaan 

Islam di Indonesia. 

3.4.16. Mendeskripsikan kerajaan-

kerajaan yang bercorak Islam  di 

Indonesia. 

3.4.17. Mencontohkan hasil-hasil 

kebudayaan akibat pengaruh  

Islam di Indonesia. 

3.4.18. Mendeskripsikan 

perkembangan kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa  

Islam pada bidang politik, sosial, 

budaya, agama, dan pendidikan. 

 

Indikator Kunci  

4.4.15. Mempresentasikan tentang 

proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia. 

4.4.16. Menyusun paparan presentasi 

tentang deskripsi kerajaan-kerajaan 

yang bercorak Islam di Indonesia 

4.4.17. Mempresentasikan tentang 

contoh hasil-hasil kebudayaan 

akibat pengaruh  Islam di Indonesia. 

4.4.18. Menyusun paparan presentasi 

tentang deskripsi perkembangan 

kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa  Islam pada bidang 

politik, sosial, budaya, agama, dan 

pendidikan. 
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IPK Pengetahuan  IPK Keterampilan  

Indikator Pengayaan  

3.4.19. Menghubungkan proses 

masuk dan berkembangnya 

Islam di Indonesia dengan 

berkembangnya Islam di 

Indonesia saat ini. 

3.4.20. Mengevaluasi hasil akulturasi antara 

budaya Islam dengan budaya sebelumnya. 

Indikator Pengayaan  

3.4.19. Menyajikan paparan presentasi 

tentang hubungan proses masuk 

dan berkembangnya Islam di 

Indonesia dengan berkembangnya 

Islam di Indonesia saat ini. 

4.4.20. Menyajikan dengan presentasi tentang 

evaluasi hasil akulturasi antara budaya Islam 

dengan budaya sebelumnya. 

  



Unit Pembelajaran 
Perkembangan Kehidupan  

Masyarakat Islam di Indonesia 

 
 165 

APLIKASI DI DUNIA NYATA 

A. Bangga Memiliki Ragam Budaya Milik Bangsa Indonesia 

Sendiri  

Akulturasi budaya antara Islam dengan budaya sebelumnya masih bisa kita 

lihat pada tradisi di berbagai tempat di Indonesia. Contoh adanya tradisi 

Gerebeg Maulud di berbagai tempat di Indonesia seprti di Solo dan Yogyakarta. 

Budaya tersebut merupakan akulturasi antara budaya Islam dengan budaya 

sebelumnya menjadi sebuah budaya baru milik Bangsa Indonesia. Di tempat 

asalnya Hindu Budha (India) dan Islam (Timur Tengah) tidak ada budaya 

tersebut. Untuk itulah merupakan suatu kebanggaan tersendiri kita sebagai 

bangsa memiliki budaya tersebut. Dengan mempelajari keanekaragaman 

budaya tersebut maka di harapkan peserta didik akan bangga memiliki ragam 

budaya yang beraneka ragam dan milik bangsa sendiri. 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 1 Tradisi Sekatenan di Yogyakarta dan Solo 
Sumber https://asbarsalim009.blogspot.com  dan https://jewemarriot.wordpress.com  

 

Begitu pula dengan peninggalan-peninggalan budaya Islam. Peninggalan 

tersebut tersebar di wilayah Indonesia. Kita ambil contoh di bangunan masjid 

Demak dan menara Kudus. Peninggalan tersebut merupakan akulturasi antara 

budaya asli Indonesia, Hindu Budha dan Islam. Dengan mempelajari 

peninggalan akulturasi budaya tersebut di harapkan peserta didik ikut bangga 

dengan peninggalan warisan budaya kita. Lebih jauh generasi muda kita akan 

https://asbarsalim009.blogspot.com/
https://jewemarriot.wordpress.com/
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peduli dan menjaga bangunan bersejarah tersebut untuk anak cucu kita. 

Karena bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai sejarah.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Bangunan Akulturasi di Masjid Demak dan Menara Kudus 
Sumber: https://noviadinia.blogspot.com  dan https://kabardemak.wordpres.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://noviadinia.blogspot.com/
https://kabardemak.wordpres.com/
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SOAL-SOAL UN/USBN 

A. Contoh Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2016/2017  

1�ä�����‡�•�›�‡�„�ƒ�”�ƒ�•���ƒ�‰�ƒ�•�ƒ�����•�Ž�ƒ�•���†�‹���™�‹�Ž�ƒ�›�ƒ�Š�����—�•�ƒ�•�–�ƒ�”�ƒ���†�‹�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•���•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹���Œ�ƒ�Ž�—�”�å���ä 

A. perkawinan, pendidikan dan pertunjukan kesenian 

B. pendidikan, pertunjukan seni, dan penguasaan wilayah 

C. perkawinan, pertunjukan seni, dan penguasaan wilayah 

D. pendidikan, perkawinan, dan penguasaan wilayah 

 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Utama 2016/2017 

Kelas : 7 

No Soal : 1 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Menjabarkan proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia 

Diketahui : Pertanyaan jalur penyebaran agama Islam 

Ditanyakan : Jalur penyebaran agama Islam 

Materi yang di 

butuhkan 

: Proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 

Islam di Indonesia  

 

2. Salah satu bukti masuknya agama Islam di kawasan Nusantara adalah 

ditemukannya makam di Leran, Gresik, Jawa Timur. Makam dimaksud adalah 

�•�ƒ�•�ƒ�•���å���ä 

A. Fatimah Binti Maemun 

B. Sultan Malik Al Saleh 

C. Syarif Hidayatullah 

D. Saiyid Abdul Aziz 
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Analisis Soal: 

Soal : USBN Susulan 2016/2017  

Kelas : 7 

No Soal : 2 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Menjabarkan proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia 

Diketahui : masuknya agama Islam di kawasan Nusantara 

adalah ditemukannya makam di Leran, Gresik, Jawa 

Timur. 

Ditanyakan : nama makam di Leran, Gresik, Jawa Timur 

Materi yang di 

butuhkan 

: Proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 

Islam di Indonesia  

                                                             

3. Proses masuk dan berkembangnya agama Islam ke Indonesia pertama kali 

�–�‹�†�ƒ�•���Ž�‡�’�ƒ�•���†�ƒ�”�‹���•�‡�‰�‹�ƒ�–�ƒ�•���å���ä 

A. perdagangan 

B. pertanian 

C. penguasaan wilayah 

D. pendidikan 

 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Cadangan 2016/2017 

Kelas : 7 

No Soal : 3 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Menjabarkan proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia 
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Diketahui : Jenis kegiatan yang menjadi jalur masuk dan 

berkembangnya agama Islam ke Indonesia 

Ditanyakan : Kegiatan yang menjadi jalur masuk dan 

berkembangnya agama Islam ke Indonesia pertama 

kali 

Materi yang di 

butuhkan 

: Proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 

Islam di Indonesia  

 

4. Dalam menyebarkan  agama Islam  di  wilayah  Nusantara para wali atau 

�—�Ž�ƒ�•�ƒ���•�‡�•�‰�‰�—�•�ƒ�•�ƒ�•���…�ƒ�”�ƒ���å���ä 

A. pendidikan, perkawinan, dan penguasaan wilayah 

B. pendidikan, perkawinan, dan pertunjukan kesenian 

C. pendidikan, pertunjukan seni  dan penguasaan wilayah 

D. perkawinan, pertunjukan seni dan penguasaan wilayah 

 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Cadangan 2016/2017 

Kelas : 7 

No Soal : 3 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Menjabarkan proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia 

Diketahui : Jenis kegiatan digunakan wali songo dalam 

menyebarkan agama Islam ke Indonesia 

Ditanyakan : jalur yang digunakan wali songo dalam 

menyebarkan agama Islam ke Indonesia  

Materi yang di 

butuhkan 

: Proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 

Islam di Indonesia  
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B. Contoh Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2017/201 8 

1. Perhatikan data berikut ! 

1. perdagangan 

2. peperangan 

3. perkawinan 

4. pendidikan 

5. ekspansi 

6. kesenian 

Dari data tersebut, yang bukan merupakan saluran Islamisasi di 

���•�†�‘�•�‡�•�‹�ƒ���†�‹�–�—�•�Œ�—�•�•�ƒ�•���•�‘�•�‘�”�å 

A. 1 dan 2  

B. 2 dan 3 

C. 2 dan 5 

D. 3 dan 6 

 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Paket A 2017/2018  

Kelas : 7 

No Soal : 1 

Level Kognitif : L 3 (Penalaran) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Menjabarkan proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia 

Diketahui : Disajikan jenis jalur saluran Islamisasi di Indonesia 

Ditanyakan : yang bukan merupakan saluran Islamisasi di 

Indonesia 

Materi yang di 

butuhkan 

: Proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 

Islam di Indonesia 
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2.  Setelah masuk , tumbuh, akhirnya Islam dapat berkembang dengan cepat di 

Indonesia melalui beberapa saluran atau proses Islamisasi. Diantara 

proses Islamisasi yang dianggpap lebih mempercepat perkembangan 

�‹�•�Ž�ƒ�•���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹�å�ä 

A. Perdagangan dan perkawinan 

B. Kesenian dan perkawinan 

C. Dakwah dan pendidikan  

D. Kesenian dan Dakwah 

 

Analisis Soal: 

Soal : USBN Paket A 2017/2018 

Kelas : 7 

No Soal : 2 

Level Kognitif : L 3 (Penalaran) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Menjabarkan proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia 

Diketahui : beberapa saluran atau proses Islamisasi di 

Indonesia 

Ditanyakan : proses Islamisasi yang dianggpap lebih 

mempercepat perkembangan islam 

Materi yang di 

butuhkan 

: Proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 

Islam di Indonesia 

 

3.  Kasultanan Demak merupakan kerajaan Islam pertama di Jawa, memiliki 

hubungan historis dengan Kerajaan Majapahit. Pernyataan yang tepat 

�—�•�–�—�•���•�‡�•�†�‡�•�•�”�‹�’�•�‹�•�ƒ�•���Š�—�„�—�•�‰�ƒ�•���–�‡�”�•�‡�„�—�–���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�å�ä 

A. Kerajaan Majapahit hancur karena serangan Kasultanan Demak 

B. Kasultanan Demak semula merupakan Kadipaten bawahan Kerajaan 

Majapahit 
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C. Kasultanan Demak berhasil menguasai Kerjaan Majapahit melalui 

peperangan 

D. Kasultanan Demak dan Kerajaan Majapahit merupakam dua kerajaan 

dalam satu masa 

 

Analisis Soal:  

Soal : USBN Paket B  2017/2018  

Kelas : 7 

No Soal : 3 

Level Kognitif : L 3 (Penalaran) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mendeskripsikan kerajaan-kerajaan yang bercorak 

Islam  di Indonesia. 

Diketahui : Pernyataan Kasultanan Demak merupakan kerajaan 

Islam pertama di Jawa, memiliki hubungan historis 

dengan Kerajaan Majapahit. 

Ditanyakan : Hubungan historis antara kasultanan Demak 

dengan Kerajaan Majapahit. 

Materi yang di 

butuhkan 

: Kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam  di 

Indonesia. 

 

4. Wali Songo yang menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa dengan 

menggunakan media wayang adalah Sunan.... 

A. Drajat 

B. Muria 

C. Bonang 

D. Kalijogo  
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Analisis Soal:  

Soal : USBN Paket C 2017/2018  

Kelas : 7 

No Soal : 4 

Level Kognitif : L 1 (Pemahaman) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Menjabarkan proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia 

Diketahui : Wali Songo yang menyebarkan agama Islam di Pulau 

Jawa dengan menggunakan media wayang 

Ditanyakan : Nama sunan yang menggunakan media wayang 

Materi yang di 

butuhkan 

: Proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 

Islam di Indonesia 

 

C. Contoh Soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2018/2019  

1. Wayang adalah warisan budaya Bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan. 

Pertunjukan wayang saat ini mulai ditinggalkan oleh generasi muda, 

sehingga dikhawatirkan wayang tidak dikenal lagi di masyarakat 

Indonesia. Upaya pelestarian warisan budaya yang sesuai informasi 

tersebut adalah .... 

 A. Mengajarkan wayang pada mata pelajaran bahasa Jawa 

 B. Membuat lembaga yang bertugas menjaga kelestarian wayang 

 C. Menggunakan wayang sebagai media pembelajaran di kelas 

 D. Membuat peraturan yang mewajibkan sekolah  mengajarkan wayang 
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Analisis Soal:  

Soal : USBN 2018/2019 

Kelas : 7 

No Soal : 1 

Level Kognitif : L 3 (Penalaran) 

Indikator yang 

bersesuaian 

: Mencontohkan hasil-hasil kebudayaan akibat 

pengaruh  Islam di Indonesia 

Diketahui : Disajikan diskripsi bahwa wayang adalah warisan 

budaya yang harus di lestarikan wayang saat ini 

Ditanyakan : Upaya pelestarian warisan budaya yang sesuai 

dengan wacana 

Materi yang di 

butuhkan 

: Hasil-hasil kebudayaan akibat pengaruh  Islam di 

Indonesia. 
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BAHAN PEMBELAJARAN 

A. Aktivitas Pembelajaran  

Proses masuk dan berkembangnya Islam ke Indonesia masih menjadi 

perbebatan sampai saat ini. Kapan masuknya Islam ke Indonesia, dimanakah 

Islam masuk dan siapakah yang membawa, serta bagaimana 

perkembangannya, masih menjadi perdebatan yang sangat menarik untuk kita 

bahas. Untuk memecahkan semua permasalahan diatas maka kita ikuti 

aktivitas pembelajaran pertama dengan model Problem Based Learning 

dengan teknik penyajian window shopping. 

Sebelum Islam masuk di Indonesia, bangsa ini sudah mempunyai budaya yang 

kuat yaitu budaya asli Indonesia (Praaksara) dan budaya Hindu Budha. Maka 

terjadilah apa yang di sebut akulturasi budaya. Nah, dengan adanya akulturasi 

budaya ini ada suatu permasalahan. Ada yang berpendapat bahwa dengan 

bergabungnya ke tiga budaya tersebut maka akan menjadi sebuah budaya 

�„�ƒ�”�—���ò�•�‹�Ž�‹�•��Bangsa Indonesia �•�‡�•�†�‹�”�‹�ó�ä�����ƒ�•�—�•���ƒ�†�ƒ���›�ƒ�•�‰���„�‡�”�’�‡�•�†�ƒ�’�ƒ�–���„�ƒ�Š�™�ƒ��

tetap saja budaya Hindu Budha dari India sedangkan budaya Islam tetap dari 

Timur Tengah. Untuk menjawab semua ini mari kita ikuti aktivitas 

pembelajaran kedua dengan model Problem Based Learning menggunakan 

teknik penyajian window shopping. 
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Aktivitas 1 : Menggunakan Model Problem Based Learning 

Tema : Masa Praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam                     

Unit pembelajaran : Perkembangan kehidupan masyarakat Islam di 

Indonesia 

Kompetensi Dasar:  

3.4. Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam. 

4.4. Menguraikan kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Pengetahuan:  

3.4.15. Menjabarkan proses masuk dan berkembangnya kebudayaan Islam di 

Indonesia. 

3.4.16. Mendeskripsikan kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam  di 

Indonesia. 

3.4.19. Menghubungkan proses masuk dan berkembangnya Islam di 

Indonesia di masa lampau dengan berkembangnya Islam di Indonesia 

pada saat ini. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Ketrampilan:  

4.4.15. Mempresentasikan tentang proses masuk dan berkembangnya 

kebudayaan Islam di Indonesia. 

4.4.16. Menyusun paparan presentasi tentang deskripsi kerajaan-kerajaan 

yang bercorak Islam di Indonesia 

3.4.19. Menyajikan paparan presentasi tentang hubungan proses masuk dan 

berkembangnya Islam di Indonesia dengan berkembangnya Islam di 

Indonesia saat ini. 
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Tabel 3 Sintaks Problem Based Learning pada Aktivitas 1 

 

Sintaks Problem Based Learning  1 

Tahap Pem 

belajaran 
Kegiatan Pembelajaran (Berpusat pada siswa) 

1.Orientasi 

peserta 

didik pada 

Masalah 

1. Guru menjelaskan bahwa pada pembelajaran kali ini akan 

membahas satu tema terkait proses masuk dan 

berkembangnya Islam ke Indonesia. 

2. Ditampilan peta tentang proses masuk dan 

berkembangnya Islam ke Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://ichanspitenk.wordpress.com/2012/07/30/proses -masuknya-

islam-ke-indonesia/ 

3. Ditampilan data penduduk yang beragama muslim di 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://support.muslimpro.com/hc/id/articles/115002006087 -Top-

10-Populasi-Umat-Muslim-Terbesar-di-Dunia 

https://ichanspitenk.wordpress.com/2012/07/30/proses-masuknya-islam-ke-indonesia/
https://ichanspitenk.wordpress.com/2012/07/30/proses-masuknya-islam-ke-indonesia/
https://support.muslimpro.com/hc/id/articles/115002006087-Top-10-Populasi-Umat-Muslim-Terbesar-di-Dunia
https://support.muslimpro.com/hc/id/articles/115002006087-Top-10-Populasi-Umat-Muslim-Terbesar-di-Dunia
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4. Dari peta dan tabel tersebut di angkat permasalahan 

sebagai berikut : 

a. Bukti-bukti yang menunjukkan masuknya Islam ke 

Indonesia banyak sekali ragamnya.  Ada yang 

mengatakan Islam masuk ke Indonesia pada abad ke 7, 

abad ke 11, dan abad ke 13. Bagaimana menurut 

pendapat anda tentang perbedaan tersebut. 

b. Berdasarkan teori-teori yang ada, penyebaran agama 

Islam ke Indonesia dibawa/dilakukan melalui berbagai 

macam jalur. Jalur manakah yang paling memungkinkan 

untuk wilayah Indonesia? 

c. Setelah Islam masuk banyak bermunculan kerajaan 

kerajaan Islam di Indonesia. Kerajaan mana saja yang 

termasuk bercorak Islam dan deskripsikan mengapa 

kerajaan tersebut termasuk pada kerajaan yang 

bercorak Islam?  

d. Saat ini penduduk Indonesia mayoritas beragama 

muslim, bahkan terbesar di dunia. Adakah hubungan 

antara kondisi penduduk saat ini yang mayoritas 

beragama Islam dengan sejarah proses masuknya Islam 

ke Indonesia pada masa lampau?  

5. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

merenung sejenak, kira kira apa jawaban dari 

permasalahan di atas. 

6. Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan 

untuk membahas permasalahan tersebut. 

2.Mengor 

ganisasi 

kan peserta 

didik  

1. Peserta didik  dibagi dalam kelompok-kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang 

2. Masing-masing peserta didik  dalam kelompoknya, berdiskusi 

terkait  pokok permasalahan diatas. 
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3. Peserta didik  dengan bimbingan guru membuat sejumlah 

pertanyaan yang ingin diketahui yang mengacu pada pokok 

permasalahan diatas, misalnya : 

a. Kapan masuknya Islam ke Indonesia? 

b. Dimanakah Islam masuk ke Indonesia? 

c. Siapa yang membawa Islam masuk ke Indonesia? 

d. Carilah contoh  kerajaan yang bercorak Islam di 

Indonesia? 

e. Mengapa saat ini penduduk Indonesia banyak yang 

beragama Islam, bahkan terbesar di Dunia?  

f. Adakah hubungannya antara proses awal masuknya 

Islam ke Indonesia dengan perkembangan Islam saat 

ini?  

3.Membim

bing 

penyelidi 

kan 

individu 

dan 

kelompok 

1. Penyelidikan individu  : 

Peserta didik secara individu dengan berpikir kreatif 

menuliskan penelusuran informasi untuk menjawab 

beberapa pertanyaan yang ingin di ketahui pada 

kertas/buku masing masing. 

2. Penyelidikan kelompok : 

Peserta didik secara berkelompok mulai membahas 

permasalahan-permasalahan yang telah di berikan guru 

(ada pada Lembar Kegiatan Peserta Didik/LKPD 1 ). Masing 

masing individu saling memberikan masukan pada 

kelompoknya untuk memberikan solusi pemecahan 

masalah.  

3. Peserta didik dalam kelompoknya dengan bimbingan guru 

melakukan pencarian/pengumpulan data dengan kajian 

pustaka berbagai referensi baik itu  buku siswa maupun 

buku literatur lain yang relefan. Guru juga mengarahkan 

peserta didik untuk mencari informasi melalui internet 
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dengan mengarahkan pada laman berikut ini: 

https://kumparan.com/muhamad -alief-raflie/sejarah -masuknya-islam-di-

indonesia 

https://www.berbagaireviews.com/2015/03/kerajaan -kerajaan-islam-di-

indonesia.html 

4.Mengem

bangkan 

dan 

menyaji 

kan hasil 

karya 

1. Peserta didik dalam kelompoknya menentukan 

penyelesaian masalah yang paling tepat dari berbagai 

alternatif pemecahan masalah yang mereka temukan. 

2. Masing masing kelompok mulai mengolah data hasil 

penyelesaian masalah dengan menuliskan pada Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD 1). Data dapat di lengkapi 

dengan tabel, deskripsi, diagram, grafik dan seterusnya.  

3. Selanjutnya kolompok membuat ringkasan hasil kerja 

mereka kedalam kertas plano dan tempel di dinding- dinding 

kelas. 

4. Peserta didik mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

dalam bentuk window shopping. 

5.  Kelompok membuat kesepakatan adanya 2 (dua) orang 

yang tinggal dalam kelompok untuk menjelaskan kepada 

kelompok lain yang berkunjung ke kelompoknya, 

sementara 3 atau 4 orang yang lain berkunjung ke 

kelompok lain untuk berbagi pengalaman solusi 

permasalahan. 

5.Mengana

lisa dan 

mengevalu

asi proses 

pemecah 

an masalah 

1. Berdasarkan hasil diskusi dalam kelompoknya dan 

masukan dari hasil berkunjung/ dikunjungi, masing 

masing kelompok memperbaiki hasil lembar kerja mereka. 

2. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan dengan 

memberikan solusi dari pokok-pokok permasalahan yang 

ada. 

3. Kelompok mengumpulkan Lembar kerja peserta didik  1. 

4. Guru memberikan reward (bintang) pada kelompok. 

https://kumparan.com/muhamad-alief-raflie/sejarah-masuknya-islam-di-indonesia
https://kumparan.com/muhamad-alief-raflie/sejarah-masuknya-islam-di-indonesia
https://www.berbagaireviews.com/2015/03/kerajaan-kerajaan-islam-di-indonesia.html
https://www.berbagaireviews.com/2015/03/kerajaan-kerajaan-islam-di-indonesia.html
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Aktivitas 2 : Menggunakan Model Problem Based Learning 

Tema : Masa Praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam                     

Unit pembelajaran : Perkembangan kehidupan masyarakat Islam di 

Indonesia 

Kompetensi Dasar:  

3.4. Memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam. 

4.4. Menguraikan kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan 

pendidikan sejak masa praaksara sampai masa Hindu Budha dan Islam. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Pengetahuan :  

3.4.17. Mencontohkan hasil-hasil kebudayaan akibat pengaruh  Islam di 

Indonesia. 

3.4.18. Mendeskripsikan perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia 

pada masa  Islam pada bidang politik, sosial, budaya, agama, dan 

pendidikan. 

3.4.20. Mengevaluasi hasil akulturasi antara budaya Islam dengan budaya 

sebelumnya. 

Indikator Pencapaian Kompetensi untuk Ketrampilan:  

4.4.17. Mempresentasikan tentang contoh hasil-hasil kebudayaan akibat 

pengaruh  Islam di Indonesia. 

4.4.18. Menyusun paparan presentasi tentang deskripsi perkembangan 

kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  Islam pada bidang 

politik, sosial, budaya, agama, dan pendidikan. 

4.4.20. Menyajikan dengan presentasi tentang evaluasi hasil akulturasi antara 

budaya Islam dengan budaya sebelumnya. 
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Tabel 4 Sintaks Problem Based Learning pada Aktivitas 2 

Sintaks Problem Based Learning 2 

Tahap Pem 

belajaran 
Kegiatan Pembelajaran (Berpusat pada siswa) 

1.Orientasi 

peserta 

didik pada 

Masalah 

1. Guru menjelaskan bahwa pada pembelajaran kali ini akan 

membahas satu tema terkait pengaruh budaya Islam di 

Indonesia. 

2. Guru menyampaikan informasi bahwa sebelum Islam 

masuk, di Indonesia telah ada budaya asli Indonesia dan 

budaya Hindu Budha. Sehingga terjadi akulturasi. 

3. Guru menampilkan gambar-gambar mengenai pengaruh 

budaya Islam di berbagai tempat di Indonesia. 

 

 

 

 

 

Sumber https://asbarsalim009.blogspot.com     https://noviadinia.blogspot.com  

4. Guru memberikan pertanyaan dari gambar tersebut 

dengan memberikan pertanyaan pancingan misalnya 

�ò���ƒ�•�‹�Š���ƒ�†�ƒ�•�ƒ�Š���„�‡�•�–�—�•���„�‡�•�–�—�•���ƒ�•�—�Ž�–�—�”�ƒ�•�‹���„�—�†�ƒ�›�ƒ���†�‹��sekitar 

daerah anda? Setujukah anda jika budaya tersebut telah  

menjadi budaya milik Bangsa Indonesia sendiri?  

5. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

menjawab secara spontan yang mereka ketahui saat ini. 

6. Guru menampilkan diagram smartart di bawah ini:  

 

 

 

https://asbarsalim009.blogspot.com/
https://noviadinia.blogspot.com/
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Selanjutnya guru memberikan pertanyaan pancingan 

tentang bagaimanakah perkembangan kehidupan 

masyarakat Indonesia pada masa  Islam jika ditinjau dari 

bidang politik, sosial, budaya, agama, dan pendidikan.  

7. Peserta didik diberikan kesempatan untuk merenung 

sejenak, kira kira apa jawaban dari diagram tersebut. 

8. Dari dua pertanyaan pancingan diatas, guru memberikan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Pada masa sekarang banyak peninggalan dan tradisi 

yang merupakan akulturasi dari budaya Islam dengan 

budaya sebelumnya. Berikan ilustrasi sebagai contoh 

dari akulturasi budaya tersebut. Mengapa demikian? 

b. Perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia pada 

masa  Islam mengalami perkembangan dari waktu 

kewaktu. Bagaiamankah jika perkembangan tersebut 

kita tinjau dari berbagai bidang kehidupan (politik, 

sosial, budaya, agama, dan pendidikan). Kemukakan 

pendapatmu. 

c. Budaya Indonesia saat ini merupakan perpaduan 

berbagai unsur budaya yang masuk ke Indonesia. 

Termasuk budaya Praaksara, Hindu Budha dan Islam. 

Ada yang berpendapat bahwa akulturasi budaya 

tersebut masih saja membawa gaya dan karakter 

budaya aslinya. Misalnya Hindu Budha dengan budaya 

India nya, Islam dengan budaya Timur Tengah nya. Jadi 

bukan merupakan budaya asli Indonesia. Namun ada 

yang berpendapat bahwa budaya kita merupakan milik 

Bangsa Indonesia sendiri. Bagaimana tanggapan anda? 
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Berikan alasan yang logis untuk melandasi jawaban 

anda. 

9. Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan 

untuk membahas permasalahan tersebut. 

2.Mengor 

ganisasi 

kan peserta 

didik  

1. Peserta didik  dibagi dalam kelompok-kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang 

2. Masing-masing peserta didik  dalam kelompoknya, berdiskusi 

terkait  pokok permasalahan diatas. 

3. Peserta didik  dengan bimbingan guru membuat sejumlah 

pertanyaan yang ingin diketahui yang mengacu pada pokok 

permasalahan diatas, misalnya : 

a. Apa saja contoh-contoh hasil kebudayaan akibat pengaruh  

Islam di Indonesia ? 

b. Bagaimana perkembangan kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa  Islam jika di tinjau dari  bidang 

politik, sosial, budaya, agama, dan Pendidikan? 

3.Membim

bing 

penyelidi 

kan 

individu 

dan 

kelompok 

1. Penyelidikan individu  : 

Peserta didik secara individu dengan berpikir kreatif 

menuliskan penelusuran informasi untuk menjawab 

beberapa pertanyaan yang ingin di ketahui pada 

kertas/buku masing masing. 

2. Penyelidikan kelompok : 

Peserta didik secara berkelompok mulai membahas 

permasalahan-permasalahan yang telah di berikan guru 

(ada pada Lembar Kegiatan Peserta Didik/LKPD 2 ). Masing 

masing individu saling memberikan masukan pada 

kelompoknya untuk memberikan solusi pemecahan 

masalah.  

3. Peserta didik dalam kelompoknya dengan bimbingan guru 

melakukan pencarian/pengumpulan data dengan kajian 
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pustaka berbagai referensi baik itu  buku siswa maupun 

buku literatur yang relefan. Guru juga mengarahkan peserta 

didik untuk mencari informasi melalui internet dengan 

mengarahkan pada laman berikut ini: 

https://www.plengdut.com/kehidupan -masyarakat-indonesia-
masa/219/  
http://www.mikirbae.com/2015/05/hasil -kebudayaan-masa-
islam.html 

4.Mengem

bangkan 

dan 

menyaji 

kan hasil 

karya 

1. Peserta didik dalam kelompoknya menentukan penyelesaian 

masalah yang paling tepat dari berbagai alternatif pemecahan 

masalah yang mereka temukan. 

2. Masing masing kelompok mulai mengolah data hasil 

penyelesaian masalah dengan menuliskan pada Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD 2). Data dapat di lengkapi 

dengan tabel, deskripsi, diagram, grafik dan seterusnya.  

3. Selanjutnya kolompok membuat ringkasan hasil kerja 

mereka kedalam kertas plano dan tempel di dinding- dinding 

kelas. 

4. Peserta didik mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

dalam bentuk window shopping. 

5.  Kelompok membuat kesepakatan adanya 2 (dua) orang yang 

tinggal dalam kelompok untuk menjelaskan kepada 

kelompok lain yang berkunjung ke kelompoknya, sementara 

3 atau 4 orang yang lain berkunjung ke kelompok lain untuk 

berbagi pengalaman solusi permasalahan. 

5.Mengana

lisa dan 

mengevalu

asi proses 

pemecah 

an masalah 

1. Berdasarkan hasil diskusi dalam kelompoknya dan 

masukan dari hasil berkunjung/dikunjungi, masing masing 

kelompok memperbaiki hasil lembar kerja mereka. 

2. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan dengan 

memberikan solusi dari pokok-pokok permasalahan yang 

ada. 

3. Kelompok mengumpulkan Lembar kerja peserta didik 2. 

https://www.plengdut.com/kehidupan-masyarakat-indonesia-masa/219/
https://www.plengdut.com/kehidupan-masyarakat-indonesia-masa/219/
http://www.mikirbae.com/2015/05/hasil-kebudayaan-masa-islam.html
http://www.mikirbae.com/2015/05/hasil-kebudayaan-masa-islam.html
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4. Guru memberikan reward (bintang) pada kelompok. 

B. Lembar Kerja Peserta Didik  

Lembar Kerja Peserta Didik 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 

Perkembangan Kehidupan Masyarakat Indonesia pada Masa  Islam  

Nama Kelompok : ......................... 

Anggota  : ......................... ....................... ..................... ................. ................... 

Tujuan  : Memahami perkembangan kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa  Islam 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk Penggunaan: 

A. Buatlah kelompok dengan jumlah  4-5 orang anggota. 

B. Siapkan buku referensi dan bahan lain dari internet tentang 

perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  Islam di 

Indonesia. 

C. Secara individu, tulislah pertanyaan yang ingin anda ketahui dan jawablah.  

D. Secara kelompok diskusikan permasalahan yang di berikan guru selanjutnya 

berikanlah solusi pemecahannnya. 

E. Sajikan hasil kerja kelompok pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD1) 

dan kertas plano. 

F. Presentasikan hasil kerja kelompok dengan model window shopping. 

G. Buatlah kesimpulan dari permasalahan diatas. 
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Petunjuk Kegiatan: 

Perhatikan peta dan tebel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Sebagai referensi anda dapat membuka kembali pekerjaan anda, dari 

jawaban pertanyaan-pertanyaan yang ingin anda ketahui pada kegiatan 

sebelumnya. Berdasarkan peta, tabel dan jawaban sebelumnya, selesaikan 

permasalahan-permasalahan berikut ini dan buatlah kesimpulannya. 

No Rumusan Permasalahan Tanggapan/ solusi/pemecahan 

masalah 

1 Bukti-bukti yang menunjukkan 

masuknya Islam ke Indonesia 

banyak sekali ragamnya.  Ada 

yang mengatakan Islam masuk 

ke Indonesia pada abad ke 7, 

abad ke 11, dan abad ke 13. 

Bagaimana menurut pendapat 

anda tentang perbedaan di 

atas. Uraiakan tanggapan anda. 

 

2 Berdasarkan teori-teori yang 

ada, penyebaran agama Islam 

ke Indonesia 

dibawa/ dilakukan melalui 

berbagai macam jalur. 

Menurut anda, jalur manakah 

yang paling memungkinkan 
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untuk wilayah Indonesia? 

Berikan alasannya.   

3 Setelah Islam masuk banyak 

bermunculan kerajaan 

kerajaan Islam di Indonesia. 

Kerajaan mana saja yang 

termasuk bercorak Islam dan 

deskripsikan mengapa 

kerajaan tersebut termasuk 

pada kerajaan yang bercorak 

Islam?  

 

4 Adakah hubungan antara 

kondisi penduduk saat ini yang 

mayoritas beragama Islam 

(bahkan di dunia) dengan 

sejarah proses masuknya Islam 

ke Indonesia pada masa 

lampau? Uraiakan hubungan 

tersebut. 

 

 

Kesimpulan 
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Lembar Kerja Peserta Didik 2 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 

Perkembangan Kehidupan Masyarakat Indonesia pada Masa  Islam  

Nama Kelompok : ......................... 

Anggota  : ......................... ....................... ..................... ................. ................... 

Tujuan  : Memahami perkembangan kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa  Islam 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Petunjuk Penggunaan: 

A. Buatlah kelompok dengan jumlah  4-5 orang anggota. 

B. Siapkan buku referensi dan bahan lain dari internet tentang 

perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia pada masa  Islam di 

Indonesia. 

C. Secara individu, tulislah pertanyaan yang ingin anda ketahui dan jawablah.  

D. Secara kelompok diskusikan permasalahan yang di berikan guru selanjutnya 

berikanlah solusi pemecahannnya. 

E. Sajikan hasil kerja kelompok pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD2) 

dan kertas plano. 

F. Presentasikan hasil kerja kelompok dengan model window shopping. 

G. Buatlah kesimpulan dari permasalahan diatas. 
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Petunjuk Kegiatan: 

Perhatikan Gambar dan diagram smar art berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar, diagram smart art dan pekerjaan anda sebelumnya, 

selesaikan permasalahan-permasalahan berikut ini dan buatlah 

kesimpulannya. (Sebagai referensi anda dapat membuka kembali pekerjaan 

anda, dari jawaban pertanyaan-pertanyaan yang sudah anda kerjakan pada 

kegiatan sebelumnya). 

No Rumusan Permasalahan Tanggapan/solusi/pemecahan 

masalah 

1 Pada masa sekarang banyak 

peninggalan dan tradisi yang 

merupakan akulturasi dari 

budaya Islam dengan budaya 

sebelumnya. Berikan ilustrasi 

sebagai contoh dari akulturasi 

budaya tersebut. Mengapa 

demikian? 

 

2 Perkembangan kehidupan 

masyarakat Indonesia pada 

masa  Islam mengalami 

perkembangan dari waktu 

 



Unit Pembelajaran 
Perkembangan Kehidupan  

Masyarakat Islam di Indonesia 

 
 191 

kewaktu. Bagaiamankah jika 

perkembangan tersebut kita 

tinjau dari berbagai bidang 

kehidupan (politik, sosial, 

budaya, agama, dan 

pendidikan). Kemukakan 

pendapatmu. 

3 Budaya Indonesia saat ini 

merupakan perpaduan 

berbagai unsur budaya yang 

masuk ke Indonesia. Termasuk 

budaya Praaksara, Hindu 

Budha dan Islam. Ada yang 

berpendapat bahwa akulturasi 

budaya tersebut masih saja 

membawa gaya dan karakter 

budaya aslinya. Misalnya 

Hindu Budha dengan budaya 

India nya, Islam dengan 

budaya Timur Tengah nya. Jadi 

bukan merupakan budaya asli 

Indonesia. Namun ada yang 

berpendapat bahwa budaya 

kita merupakan milik Bangsa 

Indonesia sendiri. Bagaimana 

tanggapan anda? Berikan 

alasan yang logis untuk 

melandasi jawaban anda. 
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Kesimpulan 
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C. ahan Bacaan 

Perkembangan Kehidupan Masyarakat Islam  di Indonesia  

1. Proses Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia  

Proses masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia, merupakan materi 

yang terus di kaji hingga saat ini. Misalnya kapan, dimana dan siapa yang 

membawa Islam ke Indonesia masih menjadi bahan kajian para ahli sejarah. 

Hamka berpendapat bahwa Islam datang ke Indonesia pada abad ke-7 M, 

alasan yang dikemukakan berdasar pada sumber yang berasal dari berita Cina 

dan berita Jepang. Kedua sumber menyebutkan bahwa pada abad ke-7 telah 

terdapat armada dagang yang dikenal dengan Ta-shih atau Tashih-kuo, istilah 

ta-shih atau tashih-kuo adalah perdagangan dari bangsa Arab atau Persia. 

Dalam berita itu juga disebutkan telah terdapatkan pemukiman orang-orang 

Arab di Sumatera Selatan (wilayah Sriwijaya). Hamka (1981) mengutip 

pendapat Sir Arnol bahwa catatan dari Cina menyebutkan adanya koloni orang 

Arab di Sumatera Barat pada sekitar tahun 684 M, artinya bahwa karena sudah 

ada koloni maka waktu kedatangan orang Arab sebelum tahun 684. Berikut 

peta masuk dan berkembangnya Islam ke Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Peta Proses Masuk dan Berkembangnya Islam ke Indonesia  

Sumber: https://ichanspitenk.wordpress.com/2012/07/30/proses -masuknya-islam-ke-indonesia/ 

 

https://ichanspitenk.wordpress.com/2012/07/30/proses-masuknya-islam-ke-indonesia/
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Sebagian ahli sejarah yang lain berpendapat bahwa Islam datang ke Indonesia 

pada abad ke-13, hal ini dikaitkan dengan hancurnya Bagdad yangdiserbu oleh 

Hulagu pada tahun 1258 M. Akibat hancurnya Bagdad maka banyak orang 

Islam yang menyebar ke luar dan berkelana mencari daerah baru, kelompok 

inilah yang sampai di Indonesia. Alasan lain yang dikemukakan adalah 

keterangan yang diperoleh dari catatan perjalanan Marcopolo dan Ibnu 

Batutah. pada catatan keduanya menyebut adanya masyarakat Islam di 

Sumatera. Alasan yang lebih kuat adalah diketemukannya bukti fisik yang 

berupa Nisan Sultan Malikus Saleh di Aceh yang berangka tahun 1297 M. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari permasalahan kapan datangnya Islam di 

Indonesia adalah perlunya pemisahan konsep secara jelas tentang 

kedatangan, proses penyebaran, dan perkembangan Islam di Indonesia. Untuk 

lebih lengkap dalam membahas permasalahan ini dan membudayakan literasi, 

anda bisa membuka buku PKB modul F, Buku Siswa K13, dan buku referensi 

lain yang relevan. Anda juga bisa mencari informasi di  internet dengan alamat 

link antara lain sebagai berikut. https://kumparan.com/muhamad -alief-raflie/sejarah -

masuknya-islam-di-indonesia 

https://blog.ruangguru.com/4 -teori -masuknya-islam-ke-nusantara 

https://www.kompasiana.com/fauzirizky3008/5c75f58712ae9457e718 5fb9/sejarah-

masuknya-islam-di-indonesia?page=all 

 

2. Kerajaan Kerajaan Bercorak Islam di Indonesia 

Agama Islam mulai masuk ke Indonesia melalui para pedagang yang berasal 

dari Arab, Persia, dan Gujarat (India), dan Cina. Dengan datangnya pengaruh 

Islam, maka kerajaan-kerajaan Hindu-Budha mulai mengalami kemunduran, 

dan bermunculah kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam di Indonesia. Agama 

Islam berkembang dengan pesat di tanah air. Hal ini dapat dilihat dari 

perkembangan kerajaan-kerajaan Islam. Kerajaan kerajaan yang pernah 

berkembang dan bercorak Islam di Indonesia antara lain kerajaan Perlak, 

Samudera pasai, Aceh Darussalam, Demak, pajang, Mataram Islam, Cirebon, 

https://kumparan.com/muhamad-alief-raflie/sejarah-masuknya-islam-di-indonesia
https://kumparan.com/muhamad-alief-raflie/sejarah-masuknya-islam-di-indonesia
https://blog.ruangguru.com/4-teori-masuknya-islam-ke-nusantara
https://www.kompasiana.com/fauzirizky3008/5c75f58712ae9457e7185fb9/sejarah-masuknya-islam-di-indonesia?page=all
https://www.kompasiana.com/fauzirizky3008/5c75f58712ae9457e7185fb9/sejarah-masuknya-islam-di-indonesia?page=all


Unit Pembelajaran 
Perkembangan Kehidupan  

Masyarakat Islam di Indonesia 

 
 195 

Banten, Banjar, Kutai Kalinatan Timur, Sukadana, Ternate, Tidore, Sulawesi ( 

Gowa-Tallo, Bone, Wajo, Soppeng dan Luwu). Untuk mempelajari kerajaan 

kerajaan tersebut dan membiasakan budaya literasi anda dapat mencari pada 

buku referensi yang relevan dan internet. Alternatif alamat link antara lain: 

https://www.berbagaireviews.com/2015/03/kerajaan -kerajaan-islam-di-indonesia.html 

http://ipospedia.com/kerajaan -bercorak-islam-di-nusantara/ 

https://www.edukasinesia.com/2018/01/sepuluh -10-kerajaan-bercorak-islam-di-

Indonesia-yang-pernah-ada.html 

3. Hasil Kebudayaan Akibat Pengaruh  Islam di Indonesia 

Perkembangan agama Islam mencapai puncak ketika tercipta tatanan 

kehidupan yang teratur, disertai dengan sistem pemerintahan yang dikuasai 

oleh raja-raja yang bijaksana. Dampak kehidupan yang teratur itulah 

melahirkan hasil budaya yang menggambarkan tingginya peradapan suatu 

bangsa. Kebudayaan masyarakat yang bercorak Islam menghasilkan beberapa 

kebudayaan yang sampai sekarang masih tetap lestari.  Dan 

merupakankewajiban bagi kita Bangsa Indonesia melestarikan hasil 

kebudayaan tersebut agar tidak punah. Hasil kebudayaan masyarakat pada 

masa Islam antara lain seni bangunan, seni sastra, seni rupa seni pertunjukkan. 

Seni bangunan dapat berwujud Masjid, menara, kijing dan istana. Di Indonesia 

bangunan masjid mengalami penyesuaian bentuk dengan arsitektur 

Indonesia. Penambahan arsitek di Indonesia tampak pada penggunaan atap 

tumpang, bangunan langgar sebagai masjid yang lebih kecil untuk area 

terbatas.Contoh bangunan masjid yang terkenal adalah Masjid Demak, Masjid 

banten dan lain lain. 

Menara, berkaitan erat dengan bangunan masjid, karena ini merupakan salah 

satu asesories dari masjid. Dalam kompleks masjid bangunan ini berfungsi 

sebagai tempat menyuarakan Adzan. Contoh bangunan menara yang terkenal 

adalah Menara Kudus, Menara Masjid Banten dan lain lain.  

https://www.berbagaireviews.com/2015/03/kerajaan-kerajaan-islam-di-indonesia.html
http://ipospedia.com/kerajaan-bercorak-islam-di-nusantara/
https://www.edukasinesia.com/2018/01/sepuluh-10-kerajaan-bercorak-islam-di-Indonesia-yang-pernah-ada.html
https://www.edukasinesia.com/2018/01/sepuluh-10-kerajaan-bercorak-islam-di-Indonesia-yang-pernah-ada.html
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Kijing (Makam), merupakan bangunan yang dibuat diatas makan seseorang. 

Contoh bangunan makam yang terkenal adalah Makam Syeh Maulana Malik 

Ibrahim di Gresik, Makam Sultan Hasanuddin di Gowa dan lain lain. 

Istana, berfungsi sebagai pusat pemerintahan sekali gus sebagai tempat 

tinggal keluarga Istana. Pada masa Islam bangunan ini menjadi susunan yang 

�–�‡�–�ƒ�’�� �•�‡�Ž�‡�•�–�ƒ�”�‹�•�ƒ�•�� �•�‘�•�•�‡�’�� �ò�•�‘�…�‘�’�ƒ�–�ó�á�� �›�ƒ�‹�–�—�� �•�—�•�—�•�ƒ�•�� �„�ƒ�•�‰�—�•�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰��

menempatkan alun-alun (lapangan terbuka) dikelilingi oleh pusat 

pemerintahan, pasar, penjara dan bangunan tempat ibadah. Contoh bangunan 

istana yang terkenal adalah Istana Yogjakarta, Istana Mangkunegaran dan lain 

lain. 

Karya sastra yang tumbuh dan berkembang pada masa pengaruh islam sangat 

dipengaruhi oleh filsafat dan ajaran agama Islam. Contah kasil karya sastra 

adalah Hikayat, syair dan suluk. 

 Seni rupa yang berkembang adalah Kaligrafi huruf arab. Seni Rupa ini 

melukiskan huruf dengan makna tertentu dilukiskan sangat indah dengan 

komposisi dan jenis huruf tertentu, bahkan upaya melukiskan makhuk 

bernyawa yang dilarang dalam agama islam juga muncul dalam bentuk 

kaligrafi. Misalnya lukisan wayang di keraton Cirebon. 

Seni pertunjukan berupa Pertunjukan wayang tetap lestari pada masa 

pengaruh Islam di Indonesia, bahkan tokoh pewayangan digambarkan sangat 

simbolis sebagaimana perwujudan wayang yang sekarang masih berkembang 

di masyaraakat luas. Pada masa ini perkembangan wayang meluas dan 

jenisnya menjadi semakin banyak seperti wayang kulit, wayang beber, wayang 

golek, dan wayang gedog. Cerita yang berkembang pada masa ini disamping 

cerita yaang berkembang pada masa sebelumnya, seperti cerita Mahabharata, 

Ramayana, dan cerita Panji, juga berkembang cerita yang berasal dari Timur 

Tengah yang masuk ke Indonesia, yaitu Cerita Amir Hamzah. Untuk 

memperdalam bacaan ini silakan mencari di internet dengan alamat :  
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https://www.islamfuture.net/pe ninggalan-kerajaan-islam-di-indonesia/  

https://www.sridianti.com/hasil -hasil-kesenian-dari-kebudayaan-islam.html 

4. Perkembangan Kehidupan Masyarakat Indonesia pada Masa  Islam 

Masuknya Islam berpengaruh besar pada masyarakat Indonesia. Kebudayaan 

Islam terus berkembang sampai sekarang. Pengaruh kebudayaan Islam dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia antara lain dapat di lihat pada bidang politik, 

sosial, pendidkan, sastra dan bahsa, serta bidang arsitektur dan kesenian. 

Pada bidang politik , sebelum Islam masuk Indonesia, sudah berkembang 

pemerintahan yang bercorak Hindu-Budha. Tetapi, setelah masuknya Islam, 

kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu-Budha mengalami keruntuhan dan 

digantikan peranannya oleh kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam, seperti 

Samudra Pasai, Demak, Malaka, dan lainnya. Sistem pemerintahan yang 

bercorak Islam, rajanya bergelar sultan atau sunan seperti halnya para wali. 

Jika rajanya meninggal, tidak dimakamkan di candi tetapi dimakamkan secara 

Islam. 

Pada bidang sosial terlihat pada sistem kasta. Kebudayaan Islam tidak 

menerapkan aturan kasta seperti kebudayaan Hindu. Pengaruh Islam yang 

berkembang pesat membuat mayoritas masyarakat Indonesia memeluk 

agama Islam. 

Pada bidang pendidikan, berkembang di pesantren-pesanten Islam. 

Sebenarnya, pesantren telah berkembang sebelum Islam masuk ke Indonesia. 

Pesantren saat itu menjadi tempat pendidikan dan pengajaran agama Hindu. 

Setelah Islam masuk, mata pelajaran dan proses pendidikan pesantren 

berubah menjadi pendidikan Islam.  

Pada bidang Sastra dan Bahasa terlihat pada persebaran bahasa Arab lebih 

cepat daripada persebaran bahasa Sanskerta karena dalam Islam tak ada 

pengkastaan. Semua orang dari raja hingga rakyat jelata dapat mempelajari 

bahasa Arab.  

Pada bidang Arsitektur dan Kesenian, Islam telah memperkenalkan tradisi 

baru dalam teknologi arsitektur seperti masjid dan istana. Ada akulturasi 

https://www.islamfuture.net/peninggalan-kerajaan-islam-di-indonesia/
https://www.sridianti.com/hasil-hasil-kesenian-dari-kebudayaan-islam.html
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antara arsitektur Timur Tengah dengan budaya asli Indonesia. Hal ini nampak 

pada atap masjid di Indonesia tidak memiliki kubah di puncak bangunan. 

Kubah digantikan dengan atap tumpang atau atap bersusundengan jumlah 

selalu ganjil, tiga tingkat atau lima tingkat (mirip punden berundak dan candi).  

Islam juga memperkenalkan seni kaligrafi. Kaligrafi adalah seni menulis 

aksara indah yang merupakan kata atau kalimat. Kaligrafi ada yang berwujud 

gambar binatang atau manusia (hanya bentuk siluetnya). Ada pula yang 

berbentuk aksara yang diperindah. Untuk memperdalam bahan bacaan di atas 

dan mengembangkan budaya literasi anda dapat mencari buku bacaan yang 

relevan dan mencari bahan dari internet dengan alamat sebagai berikut: 

https://bertema.com/kehidupan -masyarakat-indonesia-pada-masa-islam 

https://www.astalog.com/1402/bagaimana -kehidupan-masyarakat-indonesia-pada-masa-

islam.htm 

https://www.aanwijzing.com/2016/10/Perkembangan -Pada-Masa-Islam-Di-Indonesia-

Pelajaran-IPS-SMP-MTs-Kelas-VII.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://bertema.com/kehidupan-masyarakat-indonesia-pada-masa-islam
https://www.astalog.com/1402/bagaimana-kehidupan-masyarakat-indonesia-pada-masa-islam.htm
https://www.astalog.com/1402/bagaimana-kehidupan-masyarakat-indonesia-pada-masa-islam.htm
https://www.aanwijzing.com/2016/10/Perkembangan-Pada-Masa-Islam-Di-Indonesia-Pelajaran-IPS-SMP-MTs-Kelas-VII.html
https://www.aanwijzing.com/2016/10/Perkembangan-Pada-Masa-Islam-Di-Indonesia-Pelajaran-IPS-SMP-MTs-Kelas-VII.html


Unit Pembelajaran 
Perkembangan Kehidupan  

Masyarakat Islam di Indonesia 

 
 199 

PENGEMBANGAN PENILAIAN 

A. Pembahasan Soal-soal 

1. Pembahasan Soal-soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2016/2017  

�s�ä�����‡�•�›�‡�„�ƒ�”�ƒ�•���ƒ�‰�ƒ�•�ƒ�����•�Ž�ƒ�•���†�‹���™�‹�Ž�ƒ�›�ƒ�Š�����—�•�ƒ�•�–�ƒ�”�ƒ���†�‹�Ž�ƒ�•�—�•�ƒ�•���•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹���Œ�ƒ�Ž�—�”�å���ä 

A. perkawinan, pendidikan dan pertunjukan kesenian 

B. pendidikan, pertunjukan seni, dan penguasaan wilayah 

C. perkawinan, pertunjukan seni, dan penguasaan wilayah 

D. pendidikan, perkawinan, dan penguasaan wilayah 

Pembahasan : 

Penyebaran agama Islam di wilayah Nusantara dilakukan melalui jalur 

perkawinan, pendidikan dan pertunjukan kesenian. Contoh jalur 

perkawinan adalah pedagang muslim yang menetap tidak serta membawa 

keluarganya, sehingga kemudian mereka menikah dengan penduduk 

asli.Jalur pendidkkan dengan pendiidkan pesantren dan sejenisnya. 

Sedangkan jalur pertunjukkan kesenian dengan pentas wayang kulit, 

wayang golek wayang beber serta alat musik gamelan dan sejenisnya. 

Dalam sejarah tidak di temukan adanya saliran islamisasi melalui jalur 

penguasaan wilayah.  

Jawaban: Jawaban A (perkawinan, pendidikan dan pertunjukan kesenian) 

 

2. Salah satu bukti masuknya agama Islam di kawasan Nusantara adalah 

ditemukannya makam di Leran, Gresik, Jawa Timur. Makam dimaksud 

�ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���•�ƒ�•�ƒ�•���å���ä 

A. Fatimah Binti Maimun 

B. Sultan Malik Al Saleh 

C. Syarif Hidayatullah 

D. Saiyid Abdul Aziz 
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Pembahasan : 

Di desa Leren Kecamatan Manyar Kabupaten Gersik. Jawa Timur terdapat 

Makam Islam kuno yang dilindungi sebuah bangunan yang mirip candi di Jawa, 

nisan dalam makam kuno ini bertiti mangsa 7 Rajab 475 H bertepatan dengan 

25 November 1082 M. Hasil pembacaan dari Inskripsi tersebut menyebut 

nama seorang Wanita, yaitu Fatimah Binti Maimun Bin Hibatullah. Dari 

makam ini menandakan bahwa di Gersik Islam telah masuk dan berkembang 

pada abad XI, yaitu 185 tahun sebelum Kesultanan Samudra Pasai berdiri.  

Jawaban: A ( Fatimah Binti Maimun ) 

 

3. Proses masuk dan berkembangnya agama Islam ke Indonesia pertama kali 

�–�‹�†�ƒ�•���Ž�‡�’�ƒ�•���†�ƒ�”�‹���•�‡�‰�‹�ƒ�–�ƒ�•���å���ä 

A. perdagangan 

B. pertanian 

C. penguasaan wilayah 

D. pendidikan 

Pembahasan : 

Proses masuk dan berkembangnya agama Islam ke Indonesia pertama kali 

tidak lepas dari kegiatan perdagangan. Hal ini berlangsung  dengan intens 

antara abad ke-7-16 M, yang melibatkan para pedagang dari berbagai 

wilayah di Asia. Penggunaan saluran Islamisasi melalui perdagangan sangat 

cocok dengan ajaran Islam, karena dalam ajaran Islam tidak ada pemisahan 

antara kegiatan berdagang dengan kewajiban-kewajiban agama lainnya. 

Melalui saluran perdagangan Islam dapat masuk ke semua lapisan  

masyarakat dari raja hingga rakyat biasa. Raja atau kaum bangsawan pada 

masa tersebut juga merupakan pemilik modal dalam bidang perdagangan, 

sehingga banyak yang memiliki kapal-kapal dagang. 

Jawaban: A (perdagangan) 
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4. Dalam menyebarkan  agama Islam  di  wilayah  Nusantara para wali atau 

�—�Ž�ƒ�•�ƒ���•�‡�•�‰�‰�—�•�ƒ�•�ƒ�•���…�ƒ�”�ƒ���å���ä 

A. pendidikan, perkawinan, dan penguasaan wilayah 

B. pendidikan, perkawinan, dan pertunjukan kesenian 

C. pendidikan, pertunjukan seni  dan penguasaan wilayah 

D. perkawinan, pertunjukan seni dan penguasaan wilayah 

Pembahasan : 

Dalam menyebarkan  agama Islam  di  wilayah  Nusantara para wali atau 

ulama menggunakan cara pendidikan, perkawinan, dan kesenian. jalur 

perkawinan adalah para ulama menikah dengan penduduk asli. Jalur 

pendidkkan dengan pendidkan pesantren dan sejenisnya. Sedangkan jalur 

pertunjukkan kesenian dengan cara para ulama menyebarkan Islam dengan 

kesenian wayang dan gamelan. Misalnya Sunan Kalijaga dengan wayang 

kulit. Sunan Bonang dengan gamelan. Dalam sejarah tidak di temukan 

adanya saliran islamisasi melalui jalur penguasaan wilayah. 

Jawaban: B (pendidikan, perkawinan, dan pertunjukan kesenian ) 

 

2. Pembahasan Soal-soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2017/2018  

1. Perhatikan data berikut ! 

1. perdagangan 

2. peperangan 

3. perkawinan 

4. pendidikan 

5. ekspansi 

6. kesenian 

Dari data tersebut, yang bukan merupakan saluran Islamisasi di Indonesia 

�†�‹�–�—�•�Œ�—�•�•�ƒ�•���•�‘�•�‘�”�å 

A. 1 dan 2  

B. 2 dan 3 

C. 2 dan 5 
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D. 3 dan 6 

Pembahasan : 

Saluran Islamisasi di Indonesia antara lain jalur perdagangan, perkawinan, 

pendidikan dan kesenian. Dalam sejarah Islamisasi di Indonesia tidak di 

temukan adanya saluran islamisasi melalui jalur penguasaan wilayah 

(ekspansi maupun peperangan). 

Jawaban: C (2 dan 5) karena yang di tanyakan yang bukan merupakan 

saluran Islamisasi di Indonesia 

 

2. Setelah masuk , tumbuh, akhirnya Islam dapat berkembang dengan cepat di 

Indonesia melalui beberapa saluran atau proses Islamisasi. Diantara proses 

Islamisasi yang dianggpap lebih mempercepat perkembangan Islam adalah 

�•�‡�Ž�ƒ�Ž�—�‹�å�ä 

A. Perdagangan dan perkawinan 

B. Kesenian dan perkawinan 

C. Dakwah dan pendidikan  

D. Kesenian dan Dakwah 

Pembahasan : 

Islam dapat berkembang dengan cepat di Indonesia melalui beberapa 

saluran atau proses Islamisasi. Jalur yang paling dianggap mempercepat 

perkembangan Islam adalah jalur perdagangan dan perkawinan. Sebab 

jalur perdagangan adalah jalur yang paing mudah berkembang dan banyak 

saudagang Islam berdagang pada abad ke VII �� XIII. Sedangkan jalur 

perkawinan sangat mungkin terjadi karena para saudagar dan ulama tidak 

mengikutsertakan kluarganya dalam berdagang atau berdakwah. 

Akhirnya ia menikah dengan penduduk asli setempat. 

Jawaban: A (perdagangan dan perkawinan) 
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3. Kasultanan Demak merupakan kerajaan Islam pertama di Jawa, dan 

memiliki hubungan historis dengan Kerajaan Majapahit. Pernyataan yang 

�–�‡�’�ƒ�–���—�•�–�—�•���•�‡�•�†�‡�•�•�”�‹�’�•�‹�•�ƒ�•���Š�—�„�—�•�‰�ƒ�•���–�‡�”�•�‡�„�—�–���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�å�ä 

A. Kerajaan Majapahit hancur karena serangan Kasultanan Demak 

B. Kasultanan Demak semula merupakan Kadipaten bawahan Kerajaan 

Majapahit 

C. Kasultanan Demak berhasil menguasai Kerjaan Majapahit melalui 

peperangan 

D. Kasultanan Demak dan Kerajaan Majapahit merupakam dua kerajaan 

dalam satu masa 

Pembahasan :  

Kerajaan Majapahit memiliki wilayah yang luas hingga ke Nusantara. 

Kasultanan Demak Bontoro adalah salah satu daerah administrasi 

kerajaan Majapahit. Namun dalam perkembangnnya, Demak muncul 

sebagai sebuah kerajaan Islam di bawah pimpinan R. Patah. Perang 

saudara (Paregreg) di Majapahit mempercepat runtuhnya kerajaan 

Majapahit. Sedangkan Raden Patah merupakan anak dari Brawijaya V 

penguasa terakhir Majapahit. Dengan demikian ada hubungan historis 

yang erat antara Majapahit dan Demak. 

Jawaban: B (Kasultanan Demak semula merupakan Kadipaten bawahan 

Kerajaan Majapahit)  

 

4. Wali Songo yang menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa dengan 

menggunakan media wayang adalah Sunan.... 

A. Drajat 

B. Muria 

C. Bonang 

D. Kalijogo  

Pembahasan : 
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Beberapa wali songo menyebarkan agama Islam dengan berbagai media. 

Misalnya Sunan Kalijaga dengan media wayang. Sunan Bonang dengan 

media gamelan. Sunan Gresik (Maulana malik Ibrahim) dengan media 

pengobatan dan ahli pertanian.  Sunan Ampel dengan mendirikan pondok 

pesantren Ampel Denta, Sunan Drajat dengan media Suluk.  

Jawaban: D (Sunan Kalijogo) 

 

3. Pembahasan Soal-soal USBN IPS SMP K-13 Tahun 2018/2019  

1. Wayang adalah warisan budaya Bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan. 

Pertunjukan wayang saat ini mulai ditinggalkan oleh generasi muda, 

sehingga dikhawatirkan wayang tidak dikenal lagi di masyarakat Indonesia. 

Upaya pelestarian warisan budaya yang sesuai informasi tersebut adalah .... 

 A. Mengajarkan wayang pada mata pelajaran bahasa Jawa 

 B. Membuat lembaga yang bertugas menjaga kelestarian wayang 

 C. Menggunakan wayang sebagai media pembelajaran di kelas 

 D. Membuat peraturan yang mewajibkan sekolah  mengajarkan wayang 

 

Pembahasan : 

Pertunjukan wayang saat ini mulai ditinggalkan oleh generasi muda, 

sehingga dikhawatirkan wayang tidak dikenal lagi di masyarakat 

Indonesia. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka upaya pelestarian 

warisan budaya wayang yang dapat di lakukan adalah dengan 

menggunakan wayang sebagai media pembelajaran di kelas  

Jawaban: C (Menggunakan wayang sebagai media pembelajaran di kelas) 
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B. Mengembangkan Soal HOTS 

1. Contoh Kisi Kisi Soal Ujian  Sekolah  Berstandar  Nasional  (USBN) 

Jenis Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Alokasi Waktu : 10 menit 
Jumlah Soal : 3 
Tahun Pelajaran : 2018/201 9 
 

NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

1 

 

3.4 Memahami 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia 

pada aspek politik, 

Keberlanjutan, 

perubahan dan 

waktu.     Aspek 

geografis, 

ekonomi, budaya, 

pendidikan dan 

politik pada 

Perkembangan 

kehidupan 

masyarakat 

Islam di 

Indonesia 

pada aspek 

politik, sosial, 

Disajikan beberapa 

pendapat/teori 

tentang masuknya 

Islam ke Indonesia. 

Peserta didik 

mampu 

menyimpulkan 

1 L3 

(Penalaran) 

Pilihan 

Ganda 
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NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan sejak 

masa praaksara 

sampai masa 

Hindu-Budha dan 

Islam. 

zaman Praaksara, 

zaman Hindu- 

Budha dan 

zaman Islam.   

budaya, 

geografis, dan 

pendidikan 

dengan alasan yang 

logis dari berbagai 

pendapat tentang 

proses masuknya 

Islam ke Indonesia. 

 

2 

 

3.4 Memahami 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia 

pada aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

Keberlanjutan, 

perubahan dan 

waktu.     Aspek 

geografis, 

ekonomi, budaya, 

pendidikan dan 

politik pada 

zaman Praaksara, 

zaman Hindu- 

Perkembangan 

kehidupan 

masyarakat 

Islam di 

Indonesia 

pada aspek 

politik, sosial, 

budaya, 

Di sajikan wacana 

tentang hasil 

akulturasi budaya 

Islam dengan 

budaya 

sebelumnya. 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi hasil 

2 L3 

(Penalaran) 

Pilihan 

Ganda 
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NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

pendidikan sejak 

masa praaksara 

sampai masa 

Hindu-Budha dan 

Islam. 

Budha dan 

zaman Islam.   

geografis, dan 

pendidikan 

akulturasi antara 

budaya Islam 

dengan budaya 

sebelumnya.  

3 

 

3.4 Memahami 

kronologi 

perubahan, dan 

kesinambungan 

dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia 

pada aspek politik, 

sosial, budaya, 

geografis, dan 

pendidikan sejak 

masa praaksara 

Keberlanjutan, 

perubahan dan 

waktu.     Aspek 

geografis, 

ekonomi, budaya, 

pendidikan dan 

politik pada 

zaman Praaksara, 

zaman Hindu- 

Perkembangan 

kehidupan 

masyarakat 

Islam di 

Indonesia 

pada aspek 

politik, sosial, 

budaya, 

geografis, dan 

pendidikan   

Disajikan wacana 

tentang 

perkembangan 

sejarah Islam masa 

lampau dan kondisi 

perkembangan 

Islam yang pesat 

saat ini. Peserta 

didik mampu 

menghubungkan 

antara kondisi 

3 L3 

(Penalaran) 

Pilihan 

Ganda 
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NO 
Kompetensi yang 

Diuji  
Lingkup Materi  Materi  Indikator Soal  No 

Level 

Kognitif  

Bentuk 

Soal 

sampai masa 

Hindu-Budha dan 

Islam. 

Budha dan 

zaman Islam.   

masyarakat 

Indonesia yang 

mayoritas 

beragama Islam 

dengan sejarah 

masuknya Islam ke 

Indonesia di masa 

lampau. 
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2. ontoh Kartu  Soal Ujian Sekolah  Berstandar  Nasional  

(USBN) 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

Jenis 
Sekolah 

:  SMP Kurikulum  : 2013 

Kelas :  VII Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Mata 
Pelajaran 

:  IPS Nama Penyusun :  Aris Riyadi 

KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

3.4 Memahami 
kronologi 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam 
kehidupan 
Bangsa 
Indonesia pada 
aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan 
sejak masa 
praaksara 
sampai masa 
Hindu-Budha 
dan Islam. 

Nomor 
Soal 

1 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Ada beberapa pendapat/teori  tentang masuknya Islam 

ke Indonesia.  

Pendapat pertama adalah Islam datang ke Indonesia 

pada abad ke-7 M, karena berdasar pada sumber berita 

Cina yang menyebutkan bahwa pada abad ke-7 telah 

terdapat armada dagang yang dikenal dengan Ta-shih 

atau Tashih-kuo, istilah ta-shih atau tashih-kuo adalah 

perdagangan dari bangsa Arab atau Persia.  

Pendapat kedua Islam masuk pada abad ke 11 karena 

telah di ketemukannya makam Fatimah binti Maiumun 

di desa Leren Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yang 

berangka tahun 1082 M.  

Pendapat ketiga adalah Islam masuk pada abad ke 13 

karena telah diketemukannya bukti fisik yang berupa 

Nisan Sultan Malikus Saleh di Aceh yang berangka tahun 

1297 M. 

LINGKUP 
MATERI 
Keberlanjutan, 
perubahan dan 
waktu.     Aspek 
geografis, 
ekonomi, 
budaya, 
pendidikan dan 
politik pada 
zaman 
Praaksara, 
zaman Hindu- 
Budha dan 
zaman Islam.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MATERI 

Perkembangan 
kehidupan 
masyarakat 
Islam di 
Indonesia pada 
aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan   

V   

PAKET - A 
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Dari ketiga pendapat tersebut mana pernyataan berikut 

yang paling memungkinkan untuk disimpulkan dari 

fakta  sejarah masuknya Islam ke  Indonesia? 

A. Islam pertama kali masuk ke Indonesia pada abad ke 

7 sebagai awal persebarannya, selanjutnya pada abad 

ke 11 merupakan perkembangan Islam, sedangkan 

pada abad ke 13 merupakan persebaran Islam ke 

seluruh nusantara.  

B. Pada abad ke 7 Islam belum masuk ke Indonesia, 

Islam baru masuk ke Indonesia pada abad ke 11 

sebagai awal persebarannya, selanjutnya pada abad 

ke 13 merupakan perkembangan Islam, sedangkan 

pada abad ke 17 merupakan persebaran Islam ke 

seluruh nusantara.  

C. Pada abad ke 7 dan 11 Islam belum masuk ke 

Indonesia, Islam baru masuk ke Indonesia pada abad 

ke 13 sebagai awal persebarannya, selanjutnya pada 

abad ke 17 merupakan perkembangan dan 

persebaran Islam ke seluruh nusantara.  

D. Pada abad ke 7, 11, 13 Islam belum masuk ke 

Indonesia, Islam baru masuk ke Indonesia pada abad 

ke 17 dan tersebar ke seluruh nusantara.  

 

 

Kunci 
Jawaban 

A 

INDIKATOR 
SOAL 
Menyimpulkan 
dengan alasan 
yang logis dari 
berbagai 
pendapat 
tentang proses 
masuknya 
Islam ke 
Indonesia  
 
 
 

 

 

 

 

 



Unit Pembelajaran 
Perkembangan Kehidupan  

Masyarakat Islam di Indonesia 

 
 211 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

Jenis 
Sekolah 

:  SMP Kurikulum  : 2013 

Kelas :  VII Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Mata 
Pelajaran 

:  IPS Nama Penyusun :  Aris Riyadi 

KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

3.4 Memahami 
kronologi 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam kehidupan 
Bangsa Indonesia 
pada aspek 
politik, sosial, 
budaya, geografis, 
dan pendidikan 
sejak masa 
praaksara sampai 
masa Hindu-
Budha dan Islam. 

Nomor 
Soal 

2 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Ada akulturasi antara budaya asli Indonesia (Praaksara) 

dengan budaya Hindu Budha serta budaya Islam. Ada 

pendapat bahwa ke tiga budaya tersebut tetap saja masih 

membawa ciri khas masing masing sesuai dengan gaya 

dan karakter budaya aslinya. Misalnya Hindu Budha 

dengan budaya India nya, Islam dengan budaya Timur 

Tengah nya. Namun ada beberapa pendapat yang 

mengatakan bahwa dengan adanya akulturasi dari ke tiga 

budaya tersebut menghasilkan sebuah budaya baru yaitu 

budaya Bangsa Indonesia.  

Dari kedua pendapat diatas, hasil evaluasi apa yang anda 

dapatkan dari akulturasi antara budaya Islam dengan 

budaya sebelumnya ? 

A. Budaya asli Indonesia (Praaksara), budaya Hindu 

Budha dan Budaya Islam telah melebur menjadi satu 

kesatuan budaya utuh yang saling melengkapi 

sehingga saat ini dapat dikatakan menjadi budaya 

milik Bangsa Indonesia sendiri. 

B. Walaupun telah melebur menjadi satu, tetap saja 

budaya tersebut milik bangsa lain seperti karakter 

budaya yang di bawanya, misalnya Hindu Budha 

LINGKUP 
MATERI 
Keberlanjutan, 
perubahan dan 
waktu.     Aspek 
geografis, 
ekonomi, budaya, 
pendidikan dan 
politik pada 
zaman Praaksara, 
zaman Hindu- 
Budha dan zaman 
Islam.    
MATERI 

Perkembangan 
kehidupan 
masyarakat Islam 
di Indonesia pada 
aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan   

 

 

Kunci 
Jawaban 

A 

INDIKATOR 
SOAL 
Mengevaluasi 
hasil akulturasi 
antara budaya 
Islam dengan 
budaya 
sebelumnya.  

V   

PAKET - A 
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dengan budaya India nya, Islam dengan budaya Timur 

Tengah nya. 

C. Budaya asli Indonesia (Praaksara), budaya Hindu 

Budha dan Budaya Islam adalah tiga budaya yang 

berbeda sehingga tidak mungkin melebur menjadi 

satu.  

D. Hanya satu yang menjadi budaya Indonesia yaitu 

budaya asli Indonesia ( manusia pra aksra), sedangkan 

budaya Hindu Budha dan Islam adalah budaya baru. 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019  

Jenis 
Sekolah 

:  SMP Kurikulum  : 2013 

Kelas :  VII Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Mata 
Pelajaran 

:  IPS Nama Penyusun :  Aris Riyadi 

KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

3.4 Memahami 
kronologi 
perubahan, dan 
kesinambungan 
dalam kehidupan 
Bangsa Indonesia 
pada aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan sejak 
masa praaksara 
sampai masa 
Hindu-Budha dan 
Islam. 

Nomor 
Soal 

3 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Bangsa Indonesia memeiliki sejarah yang panjang dalam 

menerima budaya yang masuk ke tanah air. Mulai dari 

budaya asli Indonesia (Praaksara), lalu masuknya 

budaya Hindu Budha dan di lanjutkan budaya Islam. 

Budaya Hindu Budha ketika itu juga mampu berkembang 

pesat di Indonesia dengan berdirinya bangunan 

bangunan monumental seperti Candi Baorobudur dan 

Candi Prambanan. Selanjutnya di susul bangunan masjid 

Aceh dan Demak. Namun saat ini penduduk Indonesia 

mayoritas ber agama Islam bahkan terbesar di dunia.  

Dari pernyataan berikut, manakah yang dapat 

menghubungkan antara sejarah masuknya Islam ke 

Indonesia pada masa lampau dengan perkembangan 

Islam yang begitu pesatnya di Indonesia saat ini.  

A. Sebelum Islam masuk, budaya asli Indonesia 

(Praaksara) dan Hindu Budha telah memiliki 

karakteristik kebudayaan yang berbeda dengan 

LINGKUP 
MATERI 
Keberlanjutan, 
perubahan dan 
waktu.     Aspek 
geografis, 
ekonomi, budaya, 
pendidikan dan 
politik pada 
zaman Praaksara, 
zaman Hindu- 
Budha dan zaman 
Islam.    
MATERI 

Perkembangan 
kehidupan 
masyarakat Islam 
di Indonesia pada 
aspek politik, 
sosial, budaya, 
geografis, dan 
pendidikan   

 Kunci 
Jawaban INDIKATOR 

SOAL 

V   

PAKET - A 
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Menghubungkan 
kondisi 
masyarakat 
Indonesia saat 
ini yang 
mayoritas 
beragama Islam 
dengan sejarah 
masuknya Islam 
di Indonesia di 
masa lampau.  

C 
 

budaya Islam, sehingga Islam begitu mudah 

berkembang pesat. 

B. Sebelum Islam masuk, budaya asli Indonesia 

(Praaksara) dan Hindu Budha telah memiliki tingkat 

kebudayaan yang lebih tinggi di banding dengan 

budaya Islam, sehingga Islam begitu mudah 

berkembang pesat. 

C. Ketika Islam masuk, banyak kemudahan 

kemudahan yang di dapatkan untuk memeluk 

agama Islam sehingga hal tersebut menjadi faktor 

utama mempercepat perkembangan Islam di 

Indonesia hingga sekarang ini. 

D. Kebudayaan asli Indonesia dan Hindu Budha tidak 

mampu mengikuti perkembangan zaman, sehingga 

tergantikan oleh kebudayaan baru yang datang 

hingga saat ini. 
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KESIMPULAN 

Kompetensi dasar yang di capai pada unit pembelajaran ini adalah untuk 

memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan pendidikan 

sejak masa praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam. Pada unit 

pembelajaran ini khusus menguraikan tentang perkembangan kehidupan 

masyarakat Islam dari waktu ke waktu. Perkembangan tersebut diawali 

dengan proses masuk dan berkembangnya kebudayaan Islam di Indonesia, 

keberadaan kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam di Indonesia, contoh hasil-

hasil kebudayaan akibat pengaruh  Islam di Indonesia, hingga perkembangan 

kehidupan masyarakat Islam di Indonesia pada aspek geografis, ekonomi, 

sosial, dan budaya. Tidak sampai di sini, pada unit pembelajaran kali iki juga 

dikembangkan pengayaan dengan menghubungkan proses masuk dan 

berkembangnya Islam di Indonesia dengan berkembangnya Islam di 

Indonesia saat ini. Selain itu juga menghubungkan hasil akulturasi antara 

budaya Islam dengan budaya sebelumnya,  dengan tradisi yang masih ada 

pada masyarakat sekarang 

Uraian perkembangan masyarakat Islam di Indonesia tersebut tentunya 

menghasilkan sebuah akulturasi budaya sehingga menjadi ragam budaya yang 

menjadi karakter Bangsa Indonesia. Jadi hasil budaya tersebut telah melebur 

menajdi suatu budaya baru yang di sebut budaya milik bangsa Indoensaia 

sendiri. Pemahaman akan arti pentingnya budaya merupakan keharusan yang 

perlu di tanamkan pada generasi muda saat ini. Agar budaya bangsa ini 

terawat dan tetap lestari  dari gerusan budaya barat yang saat ini mengancam. 

Dengan mempelajari kehidupan masyarakat Islam dengan segala bentuk 

akulturasinya di harapkan peserta didik akan lebih menghargai dan menjaga 

warisan budaya bangsa ini.  
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Untuk mengaplikasikan materi diatas perlu sebuah rancangan pembelajaran 

yang mengajak peserta didik untuk ikut terlibat dalam mengatasi issue issue 

dan permasalahan permasalahan yang mungkin masih mengambang tentang 

eksistensi budaya bangsa ini. Karena tujuan dari pembelajaran kali ini adalah 

untuk memecahklan permasalahan dan issue yang ada maka pada unit 

pembelajaran kali ini di kembangkan model Problem Based Learning. Model 

ini juga di gabung dengan teknik penyajian window shopping, agar siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang 

mengajak peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan dan 

menyimpulakn solusi yang logis atau masuk akal. Pada akhir pembelajaran ini 

di kembangkan penilaian berupa soal soal yang mengajak siswa untuk 

terampil berpikir tingkat tinggi  atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Dengan pembelajaran yang mengaitkan kasus nyata saat ini dan soal soal yang 

mengajak peserta didik berpikir  tingkat tinggi maka di harapkan 

pembelajaran ini benar benar akan menjawab tuntutan kebutuhan peserta 

didik saat ini. 
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UMPAN BALIK 

Tujuan mempraktekkan unit pembelajaran ini, untuk menambah kepekaan 

guru terhadap kehidupan keseharian siswa, baik di lingkungan rumah, 

sekolah, maupun lingkungan tempat tinggalnya. Galilah kenyataan yang dapat 

dijadikan bahan untuk memberi stimulus/ rangsangan pada siswa.  Materi 

tentang perkembangan kehidupan masyarakat Islam di Indonesia akan 

menjadi kering dan kurang bermakna manakala hanya di kupas tanpa 

mengaitkan dunia nyata atau issue issue yang berkembang sekarang ini. 

Pelurusan sejarah menjadi amat penting untuk meningkatkan kebanggaan 

generasi muda tentang eksistensi budaya Indonesia. Akulturasi antara budata 

asli Indonesia (para aksara), budaya Hindu Budha dan budaya Islam telah 

memunculkan budaya baru yang luhur dan menjadi budaya  milik Bangsa 

Indonesia sendiri. Akulturasi positip tersebut merupakan secuil contoh yang 

dapat kita ambil untuk memberi manfaat akan pentingnya mempelajari unit 

pembelajaran ini. Masih banyak kasus kasus lain untuk mengaitkan 

pembelajaran dengan dunia nyata.  

Untuk itu, kembangkan unit pembelajaran dan soal soal pembelajaran ini 

sebagai satu kesatuan yang utuh dalam proses pembelajaran. Periksa kembali 

perencanaan pembelajaran yang telah Bapak Ibu buat. Kilas baliklah proses 

pembelajaran yang telah Bapak Ibu lakukam, apakah sudah memenuhi kriteria 

berpikir tingkat tinggi? Jika belum, perbaiki proses pembelajaran yang 

dirasakan kurang setelah memperlajari unit pembelajaran bersangkutan. 

Jangan pernah berhenti untuk berusaha. Tekadkan niat dan pacu semangat 

Bapak Ibu untuk melakukan perubahan dalam proses pembelajaran.  
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Fakta tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk pembelajaran, tetapi juga 

dapat dijadikan stimulus dalam menyusun soal HOTS. Dengan demikian, selain 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran dan 

penilaian yang dialami siswa akan menjadi pembelajaran bermakna sepanjang 

hayatnya. 
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PENUTUP 

Kompetensi dasar yang dicapai pada unit pembelajaran ini adalah untuk 

memahami kronologi perubahan, dan kesinambungan dalam kehidupan 

Bangsa Indonesia pada aspek politik, sosial, budaya, geografis, dan pendidikan 

sejak masa Praaksara sampai masa Hindu-Budha dan Islam. Dari kompetensi 

dasar tersebut terdapat tiga unit pembelajaran.  

Unit pembelajaran pertama menguraikan tentang perkembangan kehidupan 

manusia Praaksara dari waktu ke waktu. Perkembangan tersebut diawali 

dengan konsep Praaksara, jenis jenis manusia Praaksara, periodisasi masa 

Praaksara di Indonesia, nilai nilai budaya pada masa Praaksara di Indonesia, 

proses kedatangan nenek moyang Bangsa Indonesia hingga perkembangan 

kehidupan masyarakat Praaksara di Indonesia pada aspek geografis, ekonomi, 

sosial, dan budaya. 

Uraian perkembangan masyarakat Praaksara tersebut tentunya menghasilkan 

berbagai ragam budaya yang menjadi karakter Bangsa Indonesia. Contoh yang 

paling nyata adalah budaya gotong royong. Budaya ini telah tumbuh dan 

berkembang sejak zaman Praaksara. Nilai nilai gotong royong inilah yang 

perlu di tanamkan dalam diri generasi muda saat ini. Karena budaya gotong 

royong sudah mulai pudar di masyakat kita. Begitupula dengan sikap generasi 

muda masa sekarang dengan melakukan aksi corat coret pada peninggalan 

Praaksara merupakan hal yang perlu di hindari. Dengan mempelajari 

kehidupan masyarakat Praaksara di harapkan peserta didik akan lebih 

menghargai dan menjaga warisan budaya bangsa ini. 
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Unit pembelajaran kedua menguraikan tentang perkembangan kehidupan 

masyarakat Hindu Budha dari waktu ke waktu. Perkembangan tersebut 

diawali dengan proses masuk dan berkembangnya kebudayaan Hindu Budha 

di Indonesia, keberadaan kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu Budha di 

Indonesia, contoh hasil-hasil kebudayaan akibat pengaruh  Hindu Budha di 

Indonesia, hingga perkembangan kehidupan masyarakat Hindu Budha di 

Indonesia pada aspek geografis, ekonomi, sosial, dan budaya. Tidak sampai di 

sini, pada unit pembelajaran ke dua juga dikembangkan pengayaan dengan 

mengajak peserta didik untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari 

teori -teori masuk dan berkembangnya Hindu Budha ke Indonesia. Peserta 

didik juga diajak untuk menghubungkan budaya masa Hindu Budha dengan 

tradisi yang masih ada pada masyarakat sekarang ini . 

Perkembangan masyarakat Hindu Budha di Indonesia tersebut tentunya 

menghasilkan sebuah akulturasi budaya sehingga menjadi ragam budaya yang 

menjadi karakter Bangsa Indonesia. Contoh yang paling nyata adalah seni 

pertunjukan wayang kulit. Cerita tokoh punokawan merupakan perpaduan 

tokoh asli rakyat jelata Bangsa Indonesia dengan cerita Mahabharata dan 

Ramayana dari India. Begitu pula bangunan Candi Borobudur yangbegitu 

megahnya merupakan perpaduan antara candi Budha dengan budaya 

Megalithikum Punden Berundak Bangsa Indonesia. Nilai nilai budaya yang adi 

luhung ini perlu ditanamkan dalam diri generasi muda saat ini. Karena budaya 

bangsa ini sudah mulai pudar di masyakat kita seiring dengan derasnya 

budaya barat masuk ke Indonesia. Dengan mempelajari kehidupan 

masyarakat Hindu Budha dengan segala bentuk akulturasinya di harapkan 

peserta didik akan lebih menghargai dan menjaga warisan budaya bangsa ini. 
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Unit pembelajaran ketiga menguraikan tentang perkembangan kehidupan 

masyarakat Islam dari waktu ke waktu. Perkembangan tersebut diawali 

dengan proses masuk dan berkembangnya kebudayaan Islam di Indonesia, 

keberadaan kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam di Indonesia, contoh hasil-

hasil kebudayaan akibat pengaruh  Islam di Indonesia, hingga perkembangan 

kehidupan masyarakat Islam di Indonesia pada aspek geografis, ekonomi, 

sosial, dan budaya. Tidak sampai di sini, pada unit pembelajaran ke tiga juga 

dikembangkan pengayaan dengan menghubungkan proses masuk dan 

berkembangnya Islam di Indonesia dengan berkembangnya Islam di 

Indonesia saat ini. Selain itu juga menghubungkan hasil akulturasi antara 

budaya Islam dengan budaya sebelumnya,  dengan tradisi yang masih ada 

pada masyarakat sekarang 

Uraian perkembangan masyarakat Islam di Indonesia tersebut tentunya 

menghasilkan sebuah akulturasi budaya sehingga menjadi ragam budaya yang 

menjadi karakter Bangsa Indonesia. Jadi hasil budaya tersebut telah melebur 

menajdi suatu budaya baru yang di sebut budaya milik bangsa Indoensaia 

sendiri. Pemahaman akan arti pentingnya budaya merupakan keharusan yang 

perlu di tanamkan pada generasi muda saat ini. Agar budaya bangsa ini 

terawat dan tetap lestari  dari gerusan budaya barat yang saat ini mengancam. 

Dengan mempelajari kehidupan masyarakat Islam dengan segala bentuk 

akulturasinya di harapkan peserta didik akan lebih menghargai dan menjaga 

warisan budaya bangsa ini. 
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Untuk mengaplikasikan materi diatas perlu sebuah rancangan pembelajaran 

yang mengajak peserta didik untuk ikut terlibat dalam mengatasi 

permasalahan permasalahan tersebut. Pembelajaran yang di kembangkan 

pada unit pembelajaran ini antara lain discovery learning, problem based 

learning dengan beberapa modivikasi baik dengan menggunakan model 

cooperative learning dengan teknik jigsaw maupun window shopping. 

Pembelajaran ini mengajak siswa aktif dalam merekontruksi sebuah 

pemahaman konsep sehingga mampu menyusun sebuah pemahaman yang 

utuh. Pada akhir pembelajaran ini di kembangkan penilaian berupa soal soal 

yang mengajak siswa untuk terampil berpikir  tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). Dengan pembelajaran yang mengaitkan kasus nyata 

saat ini dan soal soal yang mengajak peserta didik berpikir  tingkat tinggi maka 

di harapkan pembelajaran ini benar benar akan menjawab tuntutan 

kebutuhan peserta didik saat ini. 
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